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PENGAhI'IARPENTERBIT

Al hamdulillah, kebesaran dm keagungro-Mu membuat kami selalu

ingin bertduh dan berlindrmg dali kesalahan serta kealpaan png telah kami
perbuat, hingga tetesan kekuatan dan pengetahuan yang Engkat cipratlan
sunggUh sangat berarti, sebab dengamyakami maryu melryisirhunrflhurut,
kalimat-kalimat lang tertuang m aiu lainnyadalam buku inir lang tentunya

memiliki tingkat kesulitan tersendiri dibmdingkm d€ngar kitab lainnya-

Shalawat dan salam selalu kita mohonkan kepadaAllatr agar selalu

dicurahkan kepada seorang lelaki yang sabdaqra menjadi ajaran agama dan

tingkah lahnrya menjadi contoh kehi&rpan sempurna Ia adalah Muhammad

SAVT.

hilah kitab klasik yang seharu$),a kitajaga, kita dalami malaranya,

dan kita sebarkan isinla, agar segalamacam )ang t€rtuang di dalamnya secara

shahihdapat tetap lestari dan terejawantahkan dalam kehidrryan sehari-hari,

karena hal itu sama halnya dengan meqiaga dan me,mperhatikan keislaman
juga keimanankit4 sehingga agamakita tet4 terjagakemumiann)E-

Segalakemampuan telah kami kerabkan dan segatarpala telatr karrri

curatrkan untu menerbitkan kitab ini, sebagai bentuk tanggung jawab ilmiah
kami laiknya seoftmg muslim yang menghendaki kebaikan terhadap muslim
lainrla dengan harapan kitab ini dryat merf adi pandun kita dalam beragama-

Namun pada sisi lain kami mengakui batrwa karni bukanlah siapa-siapa dan

semua yang kami miliki bukanlah apa-apa dalam memahami isi kitab ini.
Karcnarya, mungkin saja pernbaca menernui kesalalrm, baik isi maryun cetalq

maka dengan kerendahan hati kami selalu menharrykan kontibusi positif dari

pembaca sekaliaq dengan tuj uan agar pergerakan keislarnan kita makin hari

makinsempuma
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Hanya kepadaAllah SWT kanri rtremohon taufik dan hidalah, sebab
hanya orang-orang ),ang mendapatkan keduanya yang akan menjadi umat
yang selamat dan mengakui batrwa dalam hal-hal yarg biasa terdryat sesuatu
pngluarbiasa

Lillahil waahidil qahhaar
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7871. Rauh menceritakan kepada karri, Ilsimah bin Ammar

me,nceritakan kepada kami, alnr me,lrde,lrgar Abu Ghadiyah Al
Yamani, dia berkata, etr{ku datang ke Madinalq lalu datmg utusan

Katsir bin Ash-Shalt, kerrudim dia mengundang mereka. Ketika itu
tidak ada yang bcrdiri keeuali Abu Hruairah dan lima orang dari
mereka, sedangkan alnr adalah salatr satunya. Mereka kemudian perg,
lalu makan. Setelatr itu Abu Hurairah datang dan mencuci tangannya,

kemudian dia berkata, 'Demi Allah, wahai orang-orang yang ada di
masjid, sesungguhnya kalian berbuat maksiat kepada Abul Qasim
sAw'."1

I Sanadnya hasan. Abul Ghadiyah Al Yalnani adalah seorang tabiin. Aku tidak
me,ndapatkan riwayat hidupnya" kecuali dzlam At-Ta'jit, dar- dalam keduanya dia
tidak diketahui. Dia adalah seorang tabiin yang identitasnya dikenal.namrm
k6adaannya tidak diketahui

Dalam Jami' Al Masanid (71512) dan At-Ta'jil disebutkan dengan, "Al
Yamami" dcngan hunrf zim. Hadits ini tidak aku dapatkan di teryat lain.
Maknanya shahih, berkenaan dengan dosa orang yang tidak memenuhi r:ndangan.
Lih. hadits to.7277 dan 6713.

I

I
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7872. Ibnu Numair menceritakan kepada kami, LJbaidillatr
menceritakan kepada karni dari Ibnu Syihab, dari Sa,id bin Al
Musalyab, dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah sAw melaksanakan
shalat atas wafatnya raja Najasyi, dan beliau ftetika itu) bertakbir
empat takbir.''

* i. *:" r ..irr i;b $:L ,-o;'i.r di^l -v,r,vr
?'t,j*lnt Jyrhl ,i;;1 ,rJ r,ffG i;-'*,#:,e'{;)t
)qf'r- ,f ,irt)t, ,',fit, ,ot.ilj ,ir;; ,,lG'J1: #

7873. Ibnu Numair menceritakan kepada karni, IJbaidillatr
menceritakan kepada kami dari Iftubaib bin Abdunatrman, dari
Hafash bin Ashim, dari Abu Hurairatr, bahwa Rasulullah sAw
bersabd4 "Saihan, Jaihan, Nil, dan Eufrat, semuanya adalah sungai-
sungai surga!3

2 sanadnya si ahih.waidillah adalah Ibnu urnar bin Hasfash bin Ashim. Hadirc
ini disebutkan sebelu'rmya pada no. 7147 daasecara singkat padzno. 1763.

3 Sanadnya s hahih. Aaditsini din*il dalam Jami' it Masanrd e ltt).
:_ HR' Muslim (21351), dari jahu Ibnu Numair dan lainnya, semuanya dari
ubaidillah dengan sanad ini. Hadits ini telah disebutkan sebelurnya pada no. 7535,
dari riwayat Abu Salamah, dari Abu Hurairah. Kami telah mellrnjirkan ini di sana.

Dalam Jami' Al Masanid discbutkan, "ytata inna dalam redaksi, ';.i !t
'sesungguhnya saihan' tidak disebutkan daram pokok hadits dan juga tidak
disebutkan dilarn Shahih Muslim.

Kata,'rf "Semt a" disebutkan dalam riwayat Abu Nu'aim dengan redaksi, p1
"dan semua". sedangkan dalam riwayat larciio,, disebutkan aeng; tanda sepirti

$t

-a. i,
.4.iarJl

t
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7874. Muammal bin Ismail menceritakan kepada kami,

Hammad bin salamah menceritakan kepada kami, Burdu bin sinan

menceritakan kepada kami dari Abu Salamah, dari Abu Hurairah,

bahwa Nabi SAW bersabda, *Tid.ak ada nabi dan lchatifah -atau
beliau bersabda: Tidak ada nabi-, keatali dia memiliki dua teman

delrat: Teman yang menytruh ftepada ftebaiftan dan mencegah

kemunglraran, dan teman yang tidak dikalahkan oleh kerwakan.

Barangsiapa yang dilindungi dari kejahatan teman yangiahat, berarti

dia telah terlindungi {eliau mengatakannya sebanyak tiga kali-
dan dia'bersama orang yang menang dari keduanya.'A

s?f ,;)rti 
" l' 

3? (:,L ,{, i.ig' $*:i; -vAVo

*'t r)L\t ,*U, *,i;-:) ,rJ E,#'i lU'*,i"'
.i-.* ;it:lt P\l 6*''r riY ok '^f;

tulisan, atau seperti ia membatalkannya. Namun redaksi ini tidak disebutkan di

dalam riwayat Al Mustadrak, Jami' Al Masanid, dan Shahih Muslim'
n Sana&rya shahih. Status rsrqai Burdu bin Sanan Abul Ala' telah dijelaskan

sebelumnya pada no. 4469. Kami menambahkan bahwa riwayat hidupnya dihtlis

oleh Ibnu e6i nati- (Llll422). Hadits ini telah disebutkan sebelumnya pada no.

7238, dairiwayat Al Auza'i, dari Az-Zlrhri.
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7875. Attab bin Ziyad menceritakan kepada kami, Abdullatr
bin Mubar:k menceritakan kepada kami, Ma'mar mengabarkan
kepada kami dari Hammam bin Munabih, dari Abu Hurairah, dari
Nabi SAW, bahwa apabila beliau menghirup air dengan hidung,
beliau memasukannya melalui kedua lubang hidungnya.s

,)\. :; n;l:" $:"; ,i:j ,rl U IZL t3!'; -v^vl
.. iAt 1 . /. )t ot '-4t f o !. ot tct6z t iA.,f to.? q' / P- y' ,f co1> 6t I :, * U.r---.. ,,rir>

*a\t ,k ,;t*"oy'^,jLl y ,i6 i;:; ,rj d ,?\t o*
/;iltt'fu.l1 J+ f6, fld.,lv',ri

7876. Ubaid bin Abi aumh menceritakan kepada kami,
Sulaiman bin Bilal menceritakan kepada kami, Muhammad bin
Abdullah bin Abi Hurrah me,lrceritakan kepadaktr dari pamannya

Haldm bin Abi Hurrah, dari Salman Al Aghar, dari Abu Hurairatr, dia
berkata, et {lol tidalc mengetahuinya kecuali dari Nabi SAW, beliau
bersabda, 'Orang makan yang bersyuhr mendapatkan seperti apa
yang didapatkan oleh orong beryuasayang sabar'.'6

5 sanadnya si ahih. Y-ami akan menjelaskan pada hadits no. 8 I 79, dalam catatan
Hammam bin Naih, dengan redalai p€rintaL, A j :d,'u if*rl'$4i'$'t;lll1 61

"Jika salah seorang dai kalian berwudhu, malca dta hadatotya menghirup air ki
hidungnya melalui kcdua lubang hi&mgrya, kcmudian semburkanlah.,,

Hadits dengan makna yang sama telah disebutkan sebelurmya secara panjang
dan singkat dengan redaksi perintah, dari Rulifh Al A'raj, dari Abu Hurairah pada
ro.7298 den 7732, dan dari riwayat Abu Idris Al Khaulani, dari Abu Hurairah pada
ro. 7220 daa 7716. Aku tidak mendapatkannya disebutkan dengan redaksi
pemberitahuan dari perbuatan Nabi SAW, kecuali dalam riwayat ini.o Sanadnya shahih. Status ,riqai lJbaid bin Abi eunah telah dijelaskan
sebelumnya pada no. 446 dM 1786. Di sini lomi tambahkan, bahwa dia riwayat
hidupnya telah ditnlis oleh Ibnu l$iHaljrm(2121412).

status /si4ai sulaiman bin Bilal telah dijelaskan sebelumnya pada no. 1463 dan
5403. Kami tambahkan di sini, bahwa dia hidupnya juga telah ditulis oleh Ibnu
Sa'ad (5/31 l) dan Ibnu Abi Hatim (2ltll03).

frl - Musnad Imam Ahmad



Muhamrnad bin Abdullah bin Abi Hrrrah Al Aslami Al Madani adalah pcrawi
tsiqah. Dan dinilai rsdgai Ibnu Ma'in dan lainnya. Rirvayat hidupnya dihrlis olch Al
Bul&ari. dalan ll Kabir (lllll42-143), Ibnu Abi Hatim Qru296). Pamtnn)a,
Hakim bin Abi Hurrah adalah seomng tabiin yang tsrgai (terpercaya). Al Bulfisd
mendapatkan riwayat darinya dalam kitab Si ahih, dm dia menulis riwayat hidupnya
dalan Al Kabir (2lll14). Dia berkata, 'Dia pcrnah mcndengar Ibnu Umar," dan
riwayat hidtrpnya telah ditulis oleh Ibnu Abi Hatim (l/21203).

Sahuin Al Aghr adalah Salman Abu Abdullah yang telah dijelaskm secara

detail pada no. 7475. Sdnan dalam kaiga hadits utarm di sini terhrlis Sulaimani
dan ini salah tanpa diragukan. Selain itu, tidak ada perawi deirgan narn' tcrsebut
Hadits ini kemudian disebutkan oleh Ibnu Katsir dalam Jami' Al Masanid wa As-
Sunan (71183) dengan biografi Salman Abu Abdullah Al Aghar, dari Abu Hurairah.
rni yan! benar dan di)rakini.

HR. Al Bukhari (Al Kabir,lllll43) dari Ismail bin Abi Aus, dari Sulairnen bin
Bilal dengan sanad ini, dan ia tidak menyeebutkan redaksinya. Riwayat ini
menghalangi hadits sebelumnya, dari hadits Mubarn'nad bin AMillah bin Abi
Hurab dari pamannya Hakiq dari Sinar bin Sinnah Al Aslami secara marfu'
dengan redaksi, t;Urr gglr ,l g. trU pin "Or*g yang makan yang bercyrhtr
mendapatlcan pahata'sepeiti pahila or'ang berpuasa lnng melaksanalan qiyamul
lail."

IIR. Al Hakim (Al Mustadrak, 41136) dari Al Asham, dari Ar-Rabi' bin
Sulaiman" dari Abdullatr bin Wahb, dil-i $uhirn'n bin Bilal dcogan sanad ini, dan

dengan redaksi, lPt Pt ,y ;r\, b ,{&,tt ,2,lu, 
if "Sr*rggt r, n n arang yang makat

yang bersyuhn iitendapatkan'pahald sepdrti patiala orang berpnsa yang sabar;'
Dalam cetalcan Al Mustadrak terdapat banf,ak kesalahan cetak dalam sanadnya

daa di-shahih-kan dari teryat ini. Selain itu, Al Hakim dan Adz-Dzahabi tidak
berbicara t€ntang hal tesebut

Al Hafizh Ibnu Hajar (Fathul Bari 91503-5O4) menyebutkan hadits yang sr-"
dan ia menisbatkannya kepada Tarilrt Al Bukhari dm Mustadrak Al Hakim. Riwayat
tersebut disebutkan dengan redalsi Al Mustadra& dan ditutip oleh Ibnu Katsir dalam
Jami' Al Masanid dari tenrpat ini, seperti yang telah kami katakan tadi, akan tetapi
dengan redaksi, tpr 7pt ,h folrr;9rlrr i,1 "sesungguhnya orang yang malcan yotg
bersyuhtr mendapatkan seperti apa yang didapatlran oleh orang berpuasa yang
sabar."

Aku di sini menegaskan bahwa ini adalah sebuah kelupaaq yaitu riwayat
dengan maknanya, sedangkan redalsi yang telah kami tetapkan adalah seperti yang
discbutkan dalam ketiga kitab induk badits. Maknanya telah berlalu pada badits no.
7793 dengan sa"ad lain yatg shahih, das kami telah menyinggung ini di sana.

'Riwayat M,harrunad bin Abdullah bin Abi Hun4 dari pamannya Hakinq dari
Sinan bin Sinah Al Aslami, yang telah kami sebutkan diiriwayatkan oleh Al Bulfiari
dalam Al r(aDir sebelum hadits ini, "Riwayat ini tidak cacat dengannya, bahkan ia
menguatkan ke-shahih-awrya menurut kami."

Tidak menutup kemungkinan bahwa hadits tersebut diriwayatkan oleh tabiin,
dari dua orang sahabat, dan ini banyak serta dikenal. Riwayat Sinan bin Sinah akan

dijelaskan dalamAl Musnad (4,1343) dan Ibnu Majah (no. 1765).
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7877. IJbaid bin Abi Qunah menceritakan kepada kami,

Sulaiman menceritakan kepada kami dari Ibnu Ajlan, dari lJbaidillah
bin Satnan Al Aghar, dari ayatrnya, [dari Abu Hurairatr], batrwa Nabi
SAW bersabda, "Orang yang memiliki dua wajah (munafik) tidak
sepantasnya menjadi orang yang dipercaya.'f,

a;a;7 ,.tlL i ,=L ',f ,rt$t 'i. '*rfr gi; -vrrvrr

*:trr h' ,b' !t's;;r'iJ ,jG ,;; €j * ,g6, ,rJ i
:dt 'u ylL,Jlt, *.dL; o;%-'u'$ ,;tl1t ,F

7 Saoadnya shahih. Sulairnan adalah Ibm Bilal. Iblru Ajlao adalah Muhammad.
lrbaidillah bfu Salman Al Aghar adalah pcrawi tsiEah (tctrytcaya). Dia dinilai
tsiqah oleh Ibnu Ma'in dan lainnya. Al Bukhari nrriwayatkarnya dzlam Ash-
Shahih, dan biografinya ditulis oleh Ibnu Abi Hatim (21U316). Dalam ketiga kitab
hadits disebutkan dengan "r-a 3y3fuy3, sulaiman, sebagairnana ia juga airiuo*an
dalamhadits sebelurn Ini tentunya ketru.

Dalam Jami' Al Masanid disebutkan bahwa ayahnya adalah Salmaa.Abu
Abdullah Al Aghar, dan ia tidak dimrnt dalam ketiga titau uats di sini (dari
ayahnya). Karni menambahkannya dalan Jami' Al Masanid dau, yang akan
dij elaskan dalam tal{vij -rya.

IJbaidillah ini tidak pemah dari Ahmad dari sahabat, bahlan
riwayatnya tidak disebutkaq kecuali dari ayahnya. HadiB itu akan dijelaslon pada
no. 8767, dari Al Khuza'i, dari Ibnu Bilat, dari Ibnu Ajlan dengan rcdaksi,,"Dari
IJbaidillah bin Salnan Al Aghar, dari ayahnya" dari Abi Hurairab," menunrt
pendapat yang benar.

IIR. Al Bukbari (Al Adab Al Mufrad, hl'n 47-48) dari Khalid bin Mukhallad,
dari Sulairnan bin Bilal dengan sanad ini menunrt pendapat yang benar, dengan
redaksi, vriii 

*Tidak sepatutnya," sebagai ganti redaksi , 1fr.v "Tidak sepantasnya."
Hadits ini dinukil oleh Al Hafizh Ibnu Hajar (Fathul Bari, no. 396) dari riwayat

Al Adab Al Mufrad. Lih. hadits no. 7337.

i'

El - fiwnrfl Imam Ahmed



,L\f t oiA Urtt )*tS,'u 
'aHJt 4ci)t 

'*ix:it

"Av 
,il-t i>61 6$fi ,ldi;';rt ,irtt ,t3r 6a 9>3i[

G,rui or;i"r ,F *i;abu ,k :t );t 7;rl *u;
.i:i-3 *.iqrllujJe i::

lglg. Ayyub bin An-Najjar me,nceritakan kePada kami dari

Thayyib bin Hamd, dari Atha' bin Abi Rabah, dari Abi Hurairah, dia

berkata, 'T.asulullah SAW me,ngutuk laki-laki banci yang me,nyerupai

percmpuan, perempuan yang menyerupai laki-laki, laki-laki tidak mau

menikah yang me,ngatakan, kami tidak mau me,lrik,h, perempuan-

perempuan yang tidak mau me,lrikah yang berkata seperti itu, serta

orang yang mengendarai (hrnggangan) di gurun sahara sendirian. Hal

itu kemudian mernbuat para satrabat Rasulullah SAW merasa

terbebani, hingga hal itu menjadi jelas dihadapan merek4 dan beliau

bersabda, 'Orang yang menikah sendirian' .18

'i. fl)t '* G'tf ,IF U. '';,it;). $lr; -v^vl
&r ,F i6l-r:ei *;?l ,3A6:t ? ; g?f ,i-:i;

^a.,;r'?rt ,k i, J;, Js a;; I le -€.................1 
:Jv ak :[r'--l'y.

lt'

Jtj r) ,l '1,:13. C )W, ?t:, t1 * A'€Lf J6- \ ,*i

8 Sanadnya shahih. Hadits ini disebutkan secara panjang lebar pada ao.7842,
dan kami telah men-falilrij-nya' di sena. Redaksi, CTis I ,;tlli cirJt 'Mereka yang

mengatakan, 'Kami tidak 6su rnsnikah'," disebutkan dalam riwayat 4t ,Hlk q
sedangkan dalam semua kitab hadits disebutkan dengan redaksi, {;l I 'Jyi 1rll
"Yang berkata, 'Dia tidak menikah'." Redaksi yang kami sebutkan di sini lebih baik
dan lebih slraiflr.

At-TabatUl adalah sikap tidak rnau berhubungan dengan wanita dan tidak mau

menikah.
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7879. Ibrahim bin Khalid menceritakan kepada kami,

Abdunahman bin Budzawaih murgabarkan kepadaku, orang yang

mendengar dari Wahb me,ngabarkan kepadalru, dia berkata: Dia

mengabarkan kepadaku, yakni Hammarn. [Abdullah bin Ahmad

berkata]: Demikian yang dikatakan oleh ayahku. Abu Hurairatr

berkata: Rasulullatr SAW bersabd4 *Salah seorang dari lralian masih

berada dalam shalatnya selarna dia menunggu shalat selanjutnya.

Dan, malailrat senantiasa bershalawat kepada salah seseorang dbri
lralian selama dia berada di dalam masjid. Malaikat itu berknta, 'Ya

Allah, ampunilah dosanya, ya Atlah, kasihanilah dia', selama orang

itu tidakberhadats."

Dia berkatar Seorang lald-lald dari penduduk Hadhramaut

berkat4 "Apakatr hadats itu watrai Abu Hurairah?" Dia menjawab,

"Sesungguhnya Allatr tidak malu unhrk rnengutarakan kebenaran,

'Jilra dia kentut tanpa suara atau kcntut dengan suara'.'$

e Sanadnya dha'if, karena tidak syaikh yang mendengar dari Wahb bin
Munabbih tidak dikenal, sedangkan rnatannya shahih dan difuatkan, sebagaimana

Yang akan dijelaskan kemudian.
Harrmam adalah Harrunad bin Munabbitu saudara Wahb. Makna hadits ini akan

dijelaskan nanti secara terpisatr dalam dua hadits pada Shahifah Hammam bin
Munabbih no. 8106 d^n 8229. Akan tetapi di dalamnya tidak menyebutkan afsir
hadits seperti yang ditafsirkan oleh Abu Hurairah di sini.

Makranya telah dijelaskan pada hadits rro.7424, dari riwayat Abu Shalih, dari
Abu Hnrairalq dan hadits no. 7542 dari riwayat Al Ala', dari ayahnya, dari Abu
Huairdt serta hadits no. 7603, dari riwayat Ibnu Sirino dari Abu Hurairah tanpa

tafsir hadits tersebut.
Tafsir Abu Hurairah terbadap hadits ini juga ditetapkan dan shahih dalam hadits

ini sertapada yang lain.
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7880. Marwan bin Muawifh Al Fazari menceritalcan kepada

kami, Yazid bin Kaisan mengabarkan kepada kami, (bahwa) dia

pernah merrinta izin kepada Salim bin Abi Al Ja'd saat dia sedang

melaksanakan shalaL lalu dia b€rtasbih (me,lrgUcapkn subhanallaah)

kepadalnr. Ketika dia telah mengucapkan salam, dia berkata' "Jika

seseorang sedang dalam shalat, kc,lnudian datang seseoraog merrinta

izin, maka dia hendakrya bertasbih, dan sestmggulrnya izin
perempuan adalah me,nepuk tangan."l 0

HR Al Bulhari (1t246) dari hadiB Sa'id Al Mqburl dari Abu Hrnairah sccara

narfu' dcogm r"a"f,si ,fr,tio!,l,;li fr; i:r!r I6i 5-J, 4 iis t fti rl titt irf i
{'jrl di,irjilr :Ai ,fii 6 ri LuJr; ,!ti*l'Seoruti hanba masih berada fulam
shalaiiaat tu bsrado di masjtd merrrotggu sWat, selona dia tidak Mtadat*"
scd'log pria non Arab bcrhya, "Apa&rh hadsE itu wshai Abu Hurairah?" Dia

bcrtetL "Suira, yakni tcntut yang bcrsura."
. Ahmad, Al Butfisri dan Muslim mriwayatkamya dari haditsnya seean nurfu-'

dcngan r"adoi, rr{ r; L'rr.ir 6 :;t'}'.i* ,fl'u'y;iii ,btfr,?'altr;l $1jf.91'i*.\'Sei
Lrp il !c.i ,id i:frl*Altah iao* ^inona 

shalat salah surani dori lcalian' iilu
kalian berhadao, hingga dia berdhr." Scorlng lalci-l8ki dari pcnduduk

Hadhramaut bcrkata, 'Apalcah hadats itu wahai Abu Hgrairah?" Dia bcrtata,

'I(cntut yang tidak bcrtuyi atau kentut yang bcrbrmyi." Hadits ini dinukil dalaml,
uun1ylf1il'k, 

dari salim bin Abul Ja'd, dan ini tidak dianssap scbagai

hadits. Sanadnya shahih. Salim bin Abul Ja'd adalah scorang tabiin ,rt{a[ dan

gcncrasi yang mrmcul kcmgdian. Biografinya discbutkan pada hadits no. 6493.

I(asri Amb't'kandi sinr" bahwa Ibnu Abi Hatim(?l/181) telahmenulis biognfinp.
Irum Abmad rncnycbutkan atsar ini di sini dm tidak tcrmas* &ri yang dibuat

sandaran unnrlc disebutkan setelabnya Mursal Al Hasan Al Bashrt, dari Nabi SAW,

kemudiaa diikuti oleh hadits Abu Hurairah no. 7882 secara marfu' dengan redaksi,

Q "Dcngan rcdaksi sep€rti tadi." Kare,na ketiga perawi itu P€,1aah mcudcngar dari

gurunyar Marwan bin Muawiyah Al Fazari. Dia tidak mcrryerbolebkan

menycbutkan bdrts marfu'dengau redaksi perkataan Sdim bin Abul Ja'd, dan dia

Musnrd Imrm Ahmrd - tEI



Ut * ,i;.-sr f ,'-? E?l ,lo,r', t3'", -v^^ \

+*t*bt*

\i-tY

7881. Marwan
kepada karni dari Al
redaksi tadi.rl

menceritdcan kepada kami, Auf mengabarkan
Hasan; bahwa Nabi SAW bersabda seperti
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7882. Marwan rnenceritahan kepada kami, Auf mengabarkan
kepadaku dari Ibnu sirin, dari Abu Hurairatr, dari Nabi sAw seperti
redaksi hadits tadi.r2

tidak rnendeoganrya kectali sccara global dengan redalcsi, e ,,Dengan redaksi
seperti tadi." '

Atsar ini dan kedua hadie sctehhnya dinukil dalimrJami,At Masanid (71367),
akan 61"11 dengan mendahulukaq hadits Abu Hruairah duipada Mursal Al Hasan.

Huruf an dalam redalsi, ifj i,l ,,Dia hendalnya bertasbih,- tidak discbutkan
dalamriwayat Ahmad dan ini sarah. Kami menambihkannya daririwayat Al Hakinrt
Muslirq dqr Jami' Al Masanid.

. . 
rr sanadnya dha'if,lcarena hadib ini mursal.ImamAhmad meriwayatkannya di

sini utuk mendukung hadits setelahnya, sebagaimana yang telah kami jelaskan
sebelumnya.

12 Sanndnya shahih. Auf adalah Ibnu Abi Jamilah Al A'rabi. Hadits ini seperti
atsar salim bin Abul Ja'd. Nanpaknya, hadits ini sama secara makna namun tidak
secara redaksional. Aku tidak mendapatkan redaksi ini kecuali di tempat ini rtan
dengan redaksi yang global.

Maknanya telah disebutkan sebelumnya pada no. 72g3,, dari riwayat Abu
salamah' dari Abu secara mada', dengan redaksi, :a.'e*tiJc.]rl tiir
'irasbih bagi laki-laki dan menepuk tangan bagi percmpni,. dih"at oo. Tjer
dari riwayat Abu shalih dari Abu Hruairab dengan redalcsi, ltilir (menepuk tangan)

:"^b11e"i 
ganti fo;ri$r (meacpuk tangan). Redaksi ini aken dijelaskan pada hadis no.

8878, dari riwayat Atha', dari Abu Huraira\ dengan redalai riwayai Abu salamah.
Hadits ini juga akan dijelaskan dalam hadits no. glgg pada shahifah Hammam bin
Munabbih, de4gan redaksi, ,rij' iJ ,,(-Jl.iiS;!r:5fr.l. a;i.i, "Benasbfi bagi traum itu
(aki-lad), dan menepuk tangan bagi wanita dal6m sidlat."

EI - ffiusnsd Imam Ahmad
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7883. Yazid bin Hanm menceritakan kepada kami, Hisyam

mengabarkan kgpada kami dari Muhammad, dari Abu Hurairatr, dari

Nabi SAW, beliau bersabdq "Sesungguhnya Allah Azza wa Jalla itu
ganjil dan menytlui yang ganjil."r3

,.'LiJ t ,i4 6?l ,orrr; i L-i $:t; -v^^t
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7884. Yazid bin Hanur me,nceritakan kepada kami, Hisyam

mengabarkan kepada kami dari Muhammad; dari Abu Hurairah, dia

berkata" "Dilarang iHrtishar dalam shalat." Dia berkata" 'I(ami
bertanya kepada Hisyam, 'Apa itu ikhtishar?' Dia menjawab,

'Seseorang meletakkan tangarmya di atas larnbungnya ketika di
sedang shalat'."

Di antara yang mcnguatkannya adalah apa )rang kami lihat, bahwa hnam
Ahmad tidak meriwayatkannya dari hadits Abu Hurairah dengan redaksi atsar Salim
bin Abi Al Ja'd, kecuali riwayat yang gtobal ini, Q "Dengm redaksi seperti tadi,"
bahwa hadits ini akan dijelaskan pada no. 9583, daxi Yahyz bin Sa'id, dari Au{, dia
berkata, "Muharnrnad menceritakan kepada kami (Ibnu Sirin), dari Abu Hurairah
dan Al Hasan, dari Nabi SAW, beliau bersabda, F!. g;,;.Ay ,St;:1t '6:Sr'Berusbih
bagi laki-laki, dan menepuk tangan bagi wanita'." Auf meriwayatkan ini dari Ibnu
Sirin, dari Abu Hruairah secara marfu', dan dia meriwayatkannya dari Al Hasan
secara marfu' mursal, dengan redaksi yang dihafal pada hadits Abu Hurairah.

13 Sanadnya shahih. Hisyam adalahlbnu Hassan. Hadits ini telah disebutlcan
sebclumnya pada no. 7717 dfr,7718.
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Yazid be*ata .I(mi ke,rrudian

'Apakah dia me,lryebutkannya dari Nabi

dengan kepalmya sebagai tanda be,nar."l 
4

i,p *,?qvtl

bertanya kcpada HisYam,

SAW?' Dia me,njawabnYa
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7885. Yazid me,lrceritakan kepada kami, Hisyam

me,ngabarkan ke,pada kami dari suhail bin Abu Shalilu dari ayahnya,

aari Auu Hurairah, dia berkata: Nabi sAw bersabda, "Barangsiapa

yang membaca ketikt telah memasuH wawu petang sebanyak tiga

kali, 'A'utdztt bi kalirrratillahittaammaati min syarri maa ldralaq

(ahr memohon perlindutgan dengan katirut Allah yang sempurna

dari segala kejahatan nat:hhk), maka dia tidak akan terkena bahaya

bisa (raan) pada malam itu." Dia berkata, '!(eluarga kami telah

me,mpelajarinya, lalu mereka membacanya. Kemudian seorang

wanita dari mereka pemah disengat binatang, dan dia tidak merasa

sakit."l5

r. Sanadnya shahih. IIadiE ini adalah pcngulangan hadits no. 7175. Akan

tetapi di sar" 
"4" 

per$elasan rcda&si tqilang surtlrrs marfu'hadi8 ini kepada Nabi

SAW.
HR Al BuLhari (3rO) dri hadit Han'ma4 dari Ayub, dari Ibnu Sirin dengan

redsksi at oit 1ars" hr€,D3 tfurak disebutkan pelalcunya. Al Bukhari kemudian

berkata ilt"hmy., Ui.yr- dan Abu Hilal bcrkab: Dari Ibnu Sirin, dari Abu

Hurairab, dri Nabi SAW." H **j'uu"" kepada riwayat Hisyam bin Hassan

yang discbrufundi sini.' -r5 
Sanadn)"a shahih. Hadits "kan dijelaskan sepcrti maknanya-pada no. 8867,

dari riwayat trvlali\ dari Sbhail, dari ayahnya,. d"t-, Ai t Hurairah, 
- 

,5 
:' 
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7886. Yazid menceritakan kepada kami, Ibnu Abi Dzi'b

mengabarkan kepada kami dari Az-Zrthi,dari Abu Salamah, dari Abu

Hurairah, dia berkata: Apabila Rasulullah SAW menghadiri jenazah,

beliau bertany4, "Apakah teman kalian ini mempuryrui utang?" Jika

mereka berkata, "lya," maka beliau bertanya, *Apakah dia

melunasinya?" Jika mereka menjawab, "Iy4" maka beliau

menshala{<almya. Jika mereka me,lrjawab, *Tidalq" rnaka beliau

bersabda, *Shalatkanlah teman kaliaU ini-" Ketika AUah Azza wa

{fr'd .:,!e o ? b bahra seorang laki-laki dari bad Aslam bertata, "Ketika aku

tian matam ini, seekor lolajengking mggigithl*. Lalu Rasululhh SAV|I bersabda,

"Jilra saja l@rfr. btilu tconu bsada di wafu. Petary membaca, 'A'ud* bi
tratinatiltaehit-taommaati min syarri tua h:halq (aht menohon perlindmgan

dengan tralimat Allah yang semwrna dari segala lceiahatan makhluk)" niscrya ia
tidak akm membahayalwnnu." HadiB iri disehrtlcan dE'la,0rl Al Muwaththa' $lm-
951) dengan redaksi yang lebih panjang sedikit.

HR. Muslim (21314) dari jahu Al Qa'qa' bin Hakinrl dari Abu shalih, kemudiau

dari jalur Ya'lcub, dari .Abu Shalib dan Ibnu Majah (no. 3518) seperti maknanya,

dari riwayat Su&an, dari Suhail, dari ayahnya.
Al Bushairi berkata dzlan Majma' Az-fuwa'id, "Sanadnya shahih dan para

perawinya terpercaya." Atau ia sebagaimana dikatalo& "Akan tetapi diletakkan di
ManZawa'ii lbnu Majah." Ini rnasih dipertimbangkan.

As-suyrthi menyebutkan dalam tambahan Al Jami' Ash-Shaghir seperti riwayat
Al Musnad ini, dan dinisbatkan kepada At-Tirmidzi dan Al Hakim Lth' Al Fath Al
Kabir (31219).' Makna kata al hummahtelah dijelaskan pada hadits r1o.2448,yaitu bisa (racun).

Maloa kata ini juga identik dengan sengatan kalajengking, dan ini yaug dimaksud di

sini.
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Jalla telah mernberikan pe,naklukan Matakah kepada beliau, beliau

bersabda, *Aht lebih utama daripada orang-orang mulonin dari diri

merelra sendiri. Barangsiapa meninggal dunia dan meninggalkan

utang, malra itu menjadi trattaiibanlat, dan orang yang meninggalkan

harta malra harta tersebut meniadi milik ahli warisnya."r6

i f6t if u--si ,tj 'i.t 6?t ,*i ti'L -v^^v

,i;:; ,rJ r ,)k i; *,ei!' I i' * i ,S V ,t?
,* it it ,b Gwti;i- p'St ,br Jr,( 'j6 

1:l6tt"of

'&:$ d ?f t ,p: yv h, ,k lt J;t jui Ufut e?
M *'t xa \t * lt );t Jt'* ltrTtSut ,:,:ts;;$t

ij lnt W e''Vt *j-,tr1r ,bt Jt-r11-:Jwt.j; |&'l
'"i ,'i;l't ,*ti,F h' * it Jyt iui s;It 

"?? ,#-
.'i;l l ,p,, {'?ot ,)i lt Jyt Ju; ,ttir,;a

7887. Yazid me,nceritakan kepada kami, Ibnu Abi Dzi'b

meirgabarkan ke,pada kallli dari Al Qasim bin Abbas, dari Bukair bin

Abdullatr bin Al Asyaj, dari Ibnu Nli]rr:az, dari Abu Hruairah, bahwa

,u Sanadnya shahih. HR. Muslim (2/5) dengan beberapa jalur periwayatan,

diantaranya: Riwayat Ibnu Urnar dari Ibnu Abi Dzi'b, dari Az-Zuhri dengan sanad

tersebut namun ia tidak rnenyebu&an redaksinya sebagai peralihan sanad atas

riwayat sebelurmya; Al Bul&ari (4t390 dan 91451\; dan At-Tirmidzi (21162),

keduanya nreriwayatkannya dari jalur Al-Laits, dari Uqail, dari Az-Zuhri' Muslim
juga mlriwayatkannya dari Al-Laits dalam sanad:sanad yang telah kami sebutkan

iudi. ff"ait" ini akan disebutkan dalamMusnad ini pada no. 9847 dari jalur Al-Laits'

Selain itu, Muslim pun meriwayatkannya dengan redalai tersebut (214-5) dari jalur

Yunus, aari *-Zutui. HadiB ini akan disebutkan secara ringkas pada no. 8937 dan
gl74 daririwayat Al A'rnasy, dari Abu Shali\ dari Abi Hruairah. Hadits ini secara

malna telah disebutkan pada no. 7848 daxi riwayat Muharnnrad bin Anr, dari Abu

Salarnah.

i
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seorang laki-lalci pernah bertanya, *Wahai Rasulullah, bagaimana

dengan s€orang laki-lald yang inpn berjihad di jalan Allah, sedang dia

rnenginginkan harta dunia?" Rasulullah SAW kemudian bersabda,
uDia tidak mendapatlun pahalanya." Orang-orang kemudian

menganggap jihad adalatr sesuat yang agung, lalu mereka berkata

kepada laki-laki itu, "Kenrbali ke,pada Rasulullatr SAW, baranglali

beliau belum paham." Maka dia prm kerrbali, lalu dia berkata, "Wahai

Rasulullatr, bagaimana de,ngan seorarlg lald-laki yang ingn berjihad di

jalan Allah, sedang dia menginginkan harta dunia?" Rasulullah SAW

menjawab, "Dia tidak mendapatkan pahalanya. " Dia kernudian

kernbali untuk ketiga kaliny4 lalu Rasutullah SAW bersabda, 'Dra

tidak mend ap atknn p ahal any a.ur7

r7 Sanadnya shahih. Al Qasim bin Abbas bin Muharnmad bin Mu'tab bin Abi
Lahab Al Hasyimi Al Madani adalah penwi tsiqah, dan ia telah dinyatakan rttqal,
sebelunmya pada no. 1971.

Ibnu Ma'in berkata, "Dia adalah penduduk Madinah dan p€rawi rtlqar,
(terpercaya).'

Al Bukhari msnulis riwayat hidupqra (Al Kabir,4111168, dn Ash-Shaghir, rc.
151), dan Ibnu Abi Hatim (3 Ull4).

Ibnu Al Madsni nrcngttaim bahwa dia adalah p€rawi yang titlak diketahui

idcntitasnya dan tidsk ada scorang prm ]'ang mcncluswi jejaknya' Demikian juga

dorgm rnnidnya, Al Bukhari. Abul Atbas discbutkan dalam Shahifah lyas, da,n

tnanuskrip Ibnu Sa'ad bin Manshur
Ibnu Mikraz adalah Yazid bin Milraz, sebagaimana dia dinyatakan baik oleh

Imam Ahmad seperti yang akan dijelaskan pada hadits no' 8779. Dia adalalt

seorang penduduk Syam yang berasal dari bani Amir bin Lu'ai bin Ghalib,

sebagaimana yang dicirikan oleh Ibnu Hibban ketika meriwayatkan hadits ini dalam

kttab shahih-nya, seperti yang akan dijelaskan dalamnlchrii-nya.
Riwayat hidupnya ditulis olch Al Bul&ari (Al Kabir 4l2lM7) dengan nama Ibnu

Milcraz; dan Ibnu Abi Hatim (4121328'). Namanya disebutkan dzlam Shahih lbnu
Hibban dalam kitab Ats-Tsiqat (hlm 352) dengan redaksi, "Mil(Izz" tanpa kata

"Ibnu." Redaksi ini salah dari salah satu perawi, sebagaimana yang akan dijelaskan
dalamtal:hrij-rya.

Kata Mikraz dibentuk mcngikuti pola kata Mimbar, dan dalam biografinya, dia
menyinggung hadits ini. Dia kemudian mengetahui dan berkata setelah

menyinggung dua riwayat Al Musnad,'Telas bahwa yang rnengambil riwayatnya
adalah Abu Daud, dan bukan Ayrb." Pernyataan ini benar.

Hadits ini akan dijelaskan nanti pada no. 8779, dari Husein bin Muhanmad bin
Al Marwa&i, dari Ibnu Abi Dzi'b dengan sanad ini.

Ibnu Mikraz bernama Yazid bin Milcraz. Al Bukhari meriwayatkannya (l/
Kabir 4t21447) dalambiografi Ibnu Milcraa dari Adarn, dari Ibnu Abi Dzi'b dengan

I

I
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sanad ini secara singkat, seperti biasanya dalam memberikan isyarat kepada isi

hadits, dan Abu Daud (no. 2516) dari Abu Abu Taubah Ar-Rabi' bin Nafi" dari

Ibnu Al Mubaralq dari Ibnu Abi Dzi'b, dad Al Qasuq dari Bakir bin Abdullah bin

Al Asyaj, dari Ibnu Mikraz, seorang laki-laki dari penduduk Syarn, dari Abu

Hurairalu dari Abu Hurairah.
HR. Ibnu Hibban (shahih lbnu Hibban, 31193 dari manuksrip At-Taqasim wal

Anwa" drn T16l-62 dari rnanuslaip Al Ihsan) dari jalu Hibban bin Musa, dari

Abdullah -dia 
adalah Ibnu Al Mubarak-, dari Ibnu Abi Dzi'b. Tabiin di dalamnya

disebutkan dengan nama Mikraz, tanpa kata lbnu.
HR. Al rUlim (Al Mustadrak aa:D secara singkat, dari jalur Ali bin Al Hasan

bin Syaqiq, dari Ibnu Al Mubaralq dari Ibnu Abi Dzib, dan tabiin ihr bernama

Ayyrb Uin tvtitcraz. Al Hakim berkata, "Sanad hadits ini shahih, tetapi Al Bul*tari

dan Muslim tidak men-tafrft rii-tya." Telah disetujui pula oleh Adz-Dzahabi'

Mereka bertiga meriwayatkannya dari Ibnu Al Mubaralq dan mereka berbeda

pendapat tentang nama tabiin tersebut Mereka adalah AI-Rabi' bin Nafi' dalam

,i*uy"t Abu Daid, Hibban bin Musa dalam riwayat Ibnu Hibban, Ali bin Al Hasan

bin Syaqiq dalam riwayat Al Hakim Menurutku, Ar-Rabi' bin Nafi' adalah orang

yang paling hafal sanad ini.
Abu Hatim berkata, "Dia adalah p erawi tsiqah, shaduq dan huij ah."
Kemudian dia telah disetujui oleh Adam bin Iyas, gurunya Al BullBri yang dia

meriwayatkannya dalarn lI Kabir, dan dia adalah perawi tsiqah dhabitfr. Dia juga

disehrjui oleh Yazid bin Harun dalarnAt Musnad di sini dalam riwayatrya dari Ibnu

Abi Dzi'b. Dengannya dijelaskan ketida\ielasan Hibban bin Musa dan Ali bin Al
Hasan bin Syaqiq.

Hadits ini ainutit oteh Al Mundziri (At-Targhib wa At-Tarhib,2ll8l), dan dia

berkata, "Diriwayatkan oleh Abu Dau4 dan Ibnu Hibban dalsfn kitab shahih-tya,
dan Al Hakim meriwayatkannya secara singkat dengan peirilaian sftahih'nya. Al
Mundziri tidak tidakmemberikan penilaian cacat kepadanya (Tahdzib As-Sunan,rio.
2406), ketika dia berkata setelahnya, "Ibnu Mikraz tidak disebutkan lebih dari ini
da" dia tidak diketahui."

Penilaian cacat darinya merupakan penilaian yang mrurcul karena dia tidak

menguasai jalur-jalur hadits dan riwayat-riwayatnya. Ia juga dinilai cacat oleh Ibnu

Al Madini dengan penilaian seperti ini.
Dalam At-Tahdzib pada bagian biografi Ayub bin Abdullah bin Milaaz (11407-

408), setelah dia mengisyaratkan dua riwayat Al Musnad miliknya, dia berkata,
*Ibnu. Al Barra' berkata: Dari Ibnu Al Madini tentang hadits ini, Tidak ada yang

meriwayatkannya selain Ibnu Abi Dzi'b dan identitas Ibnu Mikraz tidak diketahui'."

DalamAt-Tahdzib juga,pada bagian biografi Al Qasim bin Abbas, dari Ibnu Al
Madini, setelah menyebutkan hadits ini, penulis berkata, '"Tidak ada yang

meriwayatkannya selain Ibnu Abi Dzi'b, d,n identitas Al Qasim tidak diketahui,

serta to*nu Mikraz tidak diketahui, sebab tidak yang meriwayatkan dariaya selain

Ibnu Al Asyaj."
Kata I "Kepada" yang kami tambahkan setelah kata '{' "Kembalilah," gugur

dari riwayat Ahmad. Ini salah sehingga kami menambalrkannya dari riwayat

Muslirq dan ia juga ditetapkan dalam riwayat Al Musnad berilut yang telah kami

tunjukkan
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7888. Yazid menceritakan kepada kami, Mtrhammad -Ibnu
Amr- mengabarkan kepada kami dari Abdul Malik bin Al Mughiratt

bin Naufal, dari Abu Hgrairatr, dia berkata, 'T.asulullatr SAW

bersabde 'sertua shalat yang tidak dibacakan Ummul Qur'an (surah

Al Faatihah) di dalamnya, maka itu adalah tipuan, kemudian itu

adalah tipuan'."rE

V * ,i# it q. ,:ot), 6?l ,L-i tlr; -v^^1

,t\l;$6y.,e1) t ,tiri 'i6'ptt ft i,/ r ,*3 i.
i'rf zJF:&t'\t,;* ft Jn'd; ,i'i+toh
|,i^ib'orj ,L.;?ir 'ib* *qr ii gr *r'Jr--; L :e
l.\'Jte"i ,*nfi 'u W *;"t;, l#'oti :i:r *i iut

li.s *t$r9*trr
. 7889. Yazid menceritakan kepada kami, Suffan mengabarkan

kepada kami 
-Ibnu 

Husein-, dari Ali blIrlT,flid, dari Anas bin Hakim

Adh-Dhabbi, dia berkata: Abu Hlrairah berkata kepadaku, "Jika kamu

mendatangi pendudgk negerimu, maka beritatrukan kepada me,reka,

t8 Sanadnya shahih. Abdullah bin Al Mughirah bin Naufal bin Al Harts-bin

Abdul Muththailib Hasyirn Al Madani adalah seorang tabira'tsiqah dan biografinya

ditulis dalam Thabaqat lbnu sa'ad (5/164-165) dan Ibnu Abi Hatim (2121365).

Makna hadits ini tetah diietastan sebelumnya dengan redaksi yang panjang, di

antaranya pada hadits no. 7400 dta7825.
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batrwa aku me,lrde,ngar Rasulullah SAW tiersabda" lYang penama kali

selrali seorang hamba dihisab pada Hai Kiamat adalah shalat

wajibnya, jika shalat itu baik ...' ."

Yazid bin Murrah berkat4 *Jika melakukannya dengan

sempurna, dan iitra tidak maka dia menambahnya dari shalat sunah.

Kemudian dilalaiwn kcpada semut amalyangwaiib seperti itu.-re

re Sanadnya shahih. AU bin Zaid adalah Ibnu lad'an Anas bin Hakim Adh-

Dhabbi Al Baslri adalah seorang tabiin terpercaya Riwqrat hidrryfya telah dihrlis

orcn AJ Bulfiari (Al Kabir,lt2[344q dan Ib,nu Abi Hatim (llla8B), 
-kemudian

diatidalccacatn),Fdanlbmllibban(At-Tstq!,llml43)'Dalam
At-Tahdzib disebutkan oleh Ibmr Al Madini pada bagian al majhulin nin nasyayiilt

)l iio"(para syail& Al Hasan yang tidak diketahui identitamya). Kami tidak tahu

["i"*r**l*tpi" a,,i Ibnu Al-Madini terceh& sebab Al Hasan tidak sendirian

ketikameriwal,atkandarinya'Halitujelasterlihatdarisanadini,bahway,''g
meriwayatkan darinya juga adalah Ali bin zai4 sedangtan sctelabnya adalah

riwayat dua perawi darinYa'
iIR. Ibnu Majah (no. 1425) &ri Abu Bakar bin Abi Syaibah, Muhammad bin

'Basysyar, keduanl'a -**y"ti-oy" dari zaid bin Hanm dengan sanad ini' Al

nasan, dari Anas bin Hakim secala panjang dan dctil; Ahmad (Al Musnad, no. 9490)

a"ri It-^if 
-Ibnu 

Ulayyah-, Aari-yrnus Uin ljbai( dsri Al Hasan' dari Anas bin

Hakim Adh-Dhabbi, aoi au Hunirah, dcogan stsln;ts nouqufkepadanya dao di

,khi*y", Yunus berkata, ..Aku mengiranya aia teun mc4rebutkan Nabi sAW";

au" o""a (Sunan Afu 6aud, no. +61) dari Ya'kpb bin Ibrahim Ad-Dauraqi, dari

tUou Hiyy"t, dan di tengahnya aiselutUn, 'Ytmus bcrkatL 'Aku mcngira dia

menyebutkannYa dari Nabi SAW'."'fn. Af H;hm (Al Musudrak,lt262) dari jalw Ya'q,bAd-Da,raqi, dari Ibnu

ulayyah. Al Hakim Lemudian berkata, "s'anad hsdiB ini shahih,naurun Al Bulfiari

dan'ivrusrim tidak rreriwayatkannya. Ia memiliki p€nguat deirgan samd shahih

berdasarkan syarat Muslim,- telah disetujui pula oleh Adz-Dzahabi.

IIR. Al Bulfiad (At'Kabir, ll2/?,5), pada bagian biografi Anas bin Hakim

disebutkan isyarat seperti biasanya" aari jahll Ibnu ulayydt dari Yunus {engan

redaksi y*g r*. Yunus bcrkata, "Aku mcngira dia ryenyebut 
Nabi SAW." Secara

;;,* daiat diprhami bahwa keraguan yunus dalarn me,nisba&annya kepada

Nabi SAW tidak merycngaruhi kebcnaran st,l,||lB ntfuLnya. Sebab, hal ini

rcr-"rrt V*g tidat dapat diietahui o1.1qkal dan analogi. DTi mana Abu H,rairah

memUeritanfin perkara yang pertama kali dihisab pa& Hari ry19a9 dan apa yang

dibacakan secara detil? JiL frf itu tidak diajari olchM,harnmad SAW. Jika redaksi

hadits tersebut mauquf,melra hukurmya marfu' sccara pkin
Selain itu, At-Ti;nidd (Sunan- At-Tirni&i, 1819) meagisyantkan riwayat

Anas bin Hakim ini" setelah dia mcriwayatkan maknarya dari sisi lain, dari syarah

Al Mubarakfuri (A2g2) berdasarkan uraian lomi. Dia berkata, 'Diriwayatkan dari

Anas bin Hakin, dari Abu Huraiab, dari Nabi SAtrr, dengan rcdabi hadits yang
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keraguan dalam status marfu'-tYa'
IIR. Al Bukhad (Al iabir,lt2t34-35\dari jalur eUauf {a1a5, dan dia adalah

Ibnu Sa'id Al Anbari, dia berkata, "Yunus mindengar dari Al Hasaq Anas bin

Hakim Adh-Dhabbi mendengar, dan Abu rtrualrau mendengar sabdanya'"

Maksudnya, aia -eri*al;o;'il"4-P:rkataan Abu Hurairah secara mauquf

kepadanya, dan ini fid"k';"*p"' PtP* secara hukunL hadits tersebut marfu"

sebagaimana y*g t"rni-t"i.t- sebelumnya. selain itr, stzfis marfu'-nya tclah

ditetapkan ,"."r" ,"a.frii[g* t-'a siahih' dan perawinya tidak mcragukan

stztuimarfu'-tYa. , ,, ,, L:-. ttqt.A\ a:
Selain itu, Al Bukhari juga meriwayatkanny a (Al Kabir' ll2.l?4.).Ctt^awal biografi

Anas bin Haktu& dali il;;th Ismail, dari eutas -luou 
Yazid Al Aththar-' dad

QatadaludariAlHasaqdariAnasbinHakirr\dariAbuHruairaLdariNabiSAw'
beliau bersabda, it i h;.';Ji-o!i2l*Yang penama ttali dihisab (dai anal) sang

hamba ad.alah ,t otoiyi), Al 
'BJdad 

te-lah meringkas redaksi hadits dengan

memberikan isyarat #; biasanya. sanad ini menepis semua keraguan tentang

sarna.,, Batrkan Yunus meriwayatkannya sekali secara mauquf, ta'rPa mcnyebutkan

statrts marfu ' hadits tersebut'

of?ffi#ffi"H#"v"ttu*v" dari. tabiin !f 9*: :ffifff l",lt
*,t*'"1iffi ,';*;J'f;-ffi il'il;;;;;;,k""tg,i::,#-Jf,:1,,#l
:Hr:fl "fffi 'LH;d.*l;ilif"P:Ii;;taH-"l,Yf '^:f trffi ffidengan reoaKsr seruPtt (&ur J.ru vr"'v -- :, A eatadral, dari Al HasaD, dari
eU,it e*u* -Imran 

bin Dawur Al Qaththar- . . rr---^:-^L ^o^o- -at6t,til'i#,*fN'Hlt;i'il;:f i-siJgn:,gr.+ryff q-tnX*:.
t#".XiX;,r,'i;r"dffll.,'i"i*i,Xyb!*^yil:'if '"::H'T??#;
.ffi TIff t'*l'trli#Jffi ffi ;il1lri::l***"1iffi H*''#;:il:f .BHU,ffift ,U;bffi ;;ffi ;*9rg1T::r*t*f;*,f :::
fi"""*Tfi#L :Hifi: ffi;i.J dt"f,k*' a"r*' *ikrip svaitn Abid As-

r !^-L L-::]- o:*-L +izlqle arla

m'i.T[1ffi'".li",o perawi kee-nam p""1** hgq Pai1 ^::H,o*:::*Sana,. llemuoran (lmilu t,ersw t--ii-i"ra",, 
dalam Sanad in, yaitu Al

;*g b"-"." "Al Hasan binZiyad," kecuali

Hasan Al Bashri.
AlBukhadmeriwayatkannya(AlKabil,-ll2t35)secay-yau*.lfkcpadaAbu

HurairaL dari jahu rt'r"t,"L-iU"it Fadhdhahf' daxi Al HTlq bahwa sBorang

laki-laki dari pendudut-s"rhr"h menceritakan kepada kami, bahwq aku bsrtemr

dengan Abu Hurairah ai rta"air.u-a"" aku Tendengar 
perkataanri.ya' ya}ni mauquf

kepadanya. Laki-laki ;;G" i"t" ry'.aaa 
femrmgkinan besar adalah Abu

Rafi' Nafi' bin Rafi', ;;;;;;"iah penduduk Madinah' kemudian dia daang ke

Basbrah.
Al Hasan juga meriwayatkannya dari labiin lai& Harits bin Qabishah' atau

Qabishah bin Harits. e,-iiniJarimiriwayatkannya (sunan At-Tirmidzi,lBrS-319)

dari syarah Al MubarakfiJ 1*' +r:1 iryq* L"i* dari kami; den ap11"t"'i

(Sunan An-Nasa'i, U8;1;"'"v" i!1 4y Hammarn' dari Qatada[ dari Al

Hasaq dari Hadts uuiiiuirl"t, 6rri Abu H,rairah secara marfu' dcngan redalsi

serupa tentang suatu kisah'
At-Tirmidzi bertail,anadits Abu Hurairah adalah hadits lasaz ghaib dari sisi

ini. Hadits dari selain Jli * Jiri*"vatkan dan Abu Hurairah. sebagian sahabat Al

Hasan meriwayatkan d*, Al H;,'d-i qubith"h bin Harits selain hadits ini' Yang
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masyhur adalah Qabishah bin Haxits, dan Harits bin Qabishall dan mereka tidak

mcnulis riwayat hidup'nya, melainkan mereka mengrutkan Qabishah bin Hadts,

bahwa dia benar. "
Qabishah adalah seorang tabiin rrrqai (terpercaya), dan biogrfinya tclah ditulis

oleh Al Bukhari (Al Kabir 4111176) daa lb,nu Abi Hadm (3121125), dan keduanya

tidak mcnycbutkan adanya cacat pada dirinya. Dia juga discbutkan oleh Ibnu Hibban

dalamltr-rsiqat. Apapun yang tcrjadi, sanad hadits iniiayyid, paling tidak hasan,

seba$aimana dinyatakan oleh At-Tirrddzi.
Al H"sao pun meriwayatkannya dari tabiin lain yang disebutkaa tanpa identitas

yang jelas tanpi rnenyebutican narnanya. Al Bukhari kemudian meriwayatkannya (lI'Xotii, 
ltz/3st dari Musa -Ibnu 

Isrnail-, dari Harnmad -Ibnu Salamah--, dari

Hamid, dari Al Hasaq dari seornng laki-laki dad bani Salith, daxi Abu Hurairah,

dariNabi SAW.
Abu Daud rreriwal,atkannya (Sunan Abu Daud, no. 865) dari Musa bin Ismail,

dari Hamma4 dari Hami4 dari Al Hasaq dari seorang hki-laki dari bani Salith, dari

Abu Hgrairalf dari Nabi SAW dengan redaksi seruIra, ya}ni seperti riwayat Al
Hasaq dari Anas bin Hakim yang disebutkan di sini, dan yang diriwayatkan oleh

Abu Daud sebeltrrmya.
Al Hakim juga mcriwayatkannya (al Mutwaththa" 11263) dari jalur Al Hajjaj

bin Al Minhal, dari Harmad bin Salamah. Hadits ini akan dijelaskan oleh Ahmad

(At lufitsnad, no. 1702) pada pertengahan Musncd Tamim Ad-Daimi,_dati 4qq
Aari ttamaa !i1 $alarnah, dari Hami4 Al Hasaq dari seorang laki-laki, dari Abu

Hurairah se*ata manfu'.
Ib,nu Mqiah mcri*ayattmla (no. la2Q dari Al Hasan bin Mtrharnnad bin Ash-

Shabbah, dari Aftn acn'gan saoad ini bcrgana bsdi6 Tanfuh Ad-Darimi. Mqrunrt
pendapat yang kuat (rajih), laki-laki tcrscbut sdalah laki-l8ki dsri bani Salith'

sekalipmtidak discbutkan di sini dori sisi apa pun
Al Hasan dalam sebagian walnr mcnjadikan hadits tcrsebut mursal, sehingga

dia tidak menyebutkan tabiin antara dirinya dengan Abu Hurairah. Hadits tersebut

diriwayatkan oleh Ahmad sebagairnana yang akan dijelaskan pada hadits no. 17017,

dari Hasan bin Musa, dari Hamrna4 dari Hamid, dari Al Hasaq dari Abu Hurairah'

dari Nabi SAIil dengan redaksi hadits serupa.

Al Butfiari mcriwayatknnya (Al Kabir, ll2l35) dari Musa -Ismail 
At-

Tabudzaki-, dari Musa bin Khalaf -Al Anmi Al Bashri-, bahwa Qatadah
menceritakan kepada kami dari Al Hasan, dari Abu Hgrairalf dari Nabi SAW'
Kcmudian dia meriwayatkannya dar'i Amr bin Manshgr Al Qisi, dari Abul Asyhab

-Ja'far 
bin Ha1ryan AsSa'di-, bahwa Al Hasan menceritakan kepada kami' Abu

Hurairah p€mah bertemu dengan seomng laki-laki dari Madinah' lalu dia berkata,

"Alu mcndeogar Nabi SAW:"
Abu Daud Ath-Thayalisi mcriwayatkannyt (Al M*mad, w.2468) dari Abul

Asyhab, dari Al Hasaq dan dia berkata, "scorang laki-laki datang ke Madinalf
bahlGn dia juga menil,ainya mursal mauquf." Sedangkan Al Bukhari (ll2l35)
meriwayatkannya dari Abu Nu'airn, daxi Ali bin Ali -AI-Rifa'i Al Basykari-,
bahwa Al Hasan mendengar, dia berkata, "Abu Hurairah mengrrngkapkan

perkataannya," ma.ksudnya adalah mauqufkepadanya. Sanad hadits ini juga shahih

kepada Al Hasan. Bahkan salah seorang perawi meriwayatkannya dari Al Hasan,
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dan dia salah dalam hal itu. Dia menyatalcan secara terang-terangan, bahwa Al
Hasan mendengarnya dari Abu Hrnairah"

Al Buklrari (llU35-36') berlota, 'Ibad bin Maisarah berkata: Al Hasan

menceritakan kepada kami, dia berkata, 'Abu Hurairah menceritakan kepada kami

dariNabi SAW'."
Selanjutrya Al Bultari berkata, "Tidak benar, Al Hasan mendengar dari Abu

Hrlrairah a"U", nA ini," rnaksudnya adalah dalam hadits ini. Ibad bin Maisarah Al
Mrmqiri Al Bashri adalah perawi tsiqah, dan dinilsi dha'if olehAhmad.

Ibnu Ma'in berkata,'"Tidak apa-apa dengannya."
secara zhahir, dia dinilai dha'if dali segi hafalannya. Kareira itus Al Buklari

menguatkan riwayat jamaah yang banyalq dan mereka lebih terpercaya dan lebih
hafai daripada Ibad biir Maisalah atas riwayatnya yang menyebutkan bahwa Al
Hasan pernah mendengar hadits ini dari Abu Hurairah. Selain itq dia menegaskan

bahwa dia tidak rnendengar darinya, dan dia benar.

Kami telah mernb€rikan isyarat yang panjang terhadap riwayat ini ketika men-

tahqiq apa yang didengar oleh Al Hasan dari Abu Hurairah, geperti yang telah

disinggung sebelurmya (no. 7138, jld- 12, hln ll8). Sanad-saqad ini, baik yang

marfu;, mauquf, muttashil maupun murcal, saling menguatkan sahr sama lain, dan

sernakin menetapknn ke-shahih-ao,hadib, sehingga tidak dianggap lemah dan cacat.

Al Hasan tidak meriwayatkarnya sendiri dari Abu Hurairah. An-Nasa'i juga

(1/82) meriwayatkannya dari jalur An-Nadhr bin Syamil, dari Hammad bin
Salamah, dari Al Azraq bin Qaisi dari Yahya bin Ya'mar, dari Abu Huairah secara

madu'dengan redaksi yang senrpa. Ke&ra sanad ini sf,alrih.-Al 
Hafim -eri*ay"*innya (Al Musudrah" lD63) seperti riwayat Al Mttsnad,

dari seorang laki-laki, dari sahabat Nabi SAW, dcngan tiga sanad, dari Yahya bin
Ya'mar. Aku tidalc mengetahui apakah dia memng demikian? Atau Al Hakim salah

dalam hal itu? Atau dia gugur dari otang-orang yang menghapuskan? Aku
cendenrng menguatkan bahwa itu adalah sebuah kesalahan lama pada orang-orang

yang menghapusnya. Diriwayatkan juga oleh tabiin lai4 dali Abu Hurairah secara

mauquf.
Al Bukhaxi meriwayatkannya Oru3, dari Al Hasaq dari Jarir, daxi Laits -

Ibnu Abi Salim-, d4'i $3lim bin Athiyyalr, dari Sha'sha'ah bin Muawiyah At-
Tamimi atau Muawiyah bin Sha'sha'alr, dari Abu Hurairah'

Sanad hadits in shahih dan keraguan pada narna tabiin tidakbermasalab sebab

dinyatakan pada riwayat yang shahih, "sha'sha'ah bin Mu'awiyah bin Husein"' dia

adalah paman Al Ahnaf bin Qais. Sebagian dari mereka menyebutkan bahwa dia

memiliki beberapa orang sahabat. Menunrt pendapat yang benar, dia adalah sgorang

tabiin. Dia meriwayatkan dari Umar, Abu Dzar, Abu Hurairah dan Aisyah.
Barangkali keraguan itu mrmcul dari |3i6 bin Abi Salim. Karena itu, tidak ada

seorang pun yang menulis biografi orang yang bernama Mu'awiyah bin Sha'sha'ah.

Jika keraguan ini berpenganrh niscaya Al Bukhari tidak akan rnenulis biografinya.
Inilah yang menimbulkan keragrran pada n4mrnya"

Hadits ini pun diriwayatkan oleh tabiin lain yang memiliki identitas yang tidak
jelas, dari Abu Hurairah secaru marfu', dari selain jaftu Al Hasan. Al Bukhari juga

meriwayatkannya dari Musa, dari Harmrad -Ibnu Salamah-, dari Tsabit -Al
Bunnani-, dari seorang laki-laki, dari Abu Hruairah, dari Nabi SAW.
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semua riwayat-riwayat ini saling mc,nguatkan satu sama lain dan menegaskan

ke- s hahih-an hadit ini.- i"ait ini mcmiliki hedits peognat ya,,g shahih. Hadits )rang sarna rnaknanya

diriwayatkan oleh Tmim e+fi*i,-A"ri NaUi SeW. Ahoad rncriwayatkamya (lI
i^ia, no. 17018) ani ef Hasan bin Musa, bahwa Hamnad-bin Selsrnah

,*"""rii.r.- rceadatami, dari Daudbin Abi Hindu& dari Zgnarah bin Aufq dari

i..i- ea-p.ri, a-i N"Ui SeW a*g* rcdaksi hadits yang s€rupa' V"Ei-seperti

h"dits t"i. S€bab dis lrtiU O"Urrto rldrUs pada no. 17016, dari riwayat Yahya bin

ya,mar, dari seormg lalci-l8kl dari para sahabat Nabi SAW, kemudian dia

menyebutkan redaksi baditsnYa.--- 'et-"d j"ga rreri*"va*a*y" pada hadits no. 17017 dari riwayat Hamid, dal'i

Al H"r.r, d"J etn g,r*ir"n. -raini 
aun menrmjukkan kedua riwayat tersebut

,"u"r.rr-ri." kffruds, 6ia mcngiktrftan kc-pada ked,anya dcngan riwayat Tamim

il.p"; ioi. S"t"U O"-ta"t;rD"b mj*ga*p dari g,nmya, Al Hasan bin

M".", kecuali *qt id,'tr*di"" eia-ncqaryalm -rlnan"h 
tsrsebut

;il;"i*"" yang-Odenee;),' Schi, ill Ahoad @riwayalkm)'a E& P:
tidl Aurhadits Abu H11[tog[ da6 hadia Tamim sceara b€rsamaan dari Aff3o, dari

Hanumd bin salaDah-a"ri H.*ia" dari Al Hasaq dari scorang_lah-laki, dari Abu

ir*ir"h dao Dau4 aari Z,raraL deri Tamim Ad-Dari, dari Nabi SAW. Dengan

au*if.irr, dia telah rcnyampaikan apa yang didengar dari qrrrynya'.Affan'-- 
Ato'p""a rroi*"yatfi""Va (Do.-866) dari-Mrsa bin Ismail, dari Hamrad

-Ihnu 
salamar-, a"rt o""a. aari zwarat, dari Tamim secan marfu" dan dia

tidak menyebutkan redaksinya" rnelairkan dia menempad<an pada dua riwayat itu,

dari Abu Hurairah.
Ad-Daximi meriwayatlgannya (lR13) dari sulaimanbin Harb, dari Hamnad bin

salamah, dari Daud tin,lui Hi"a"", dari Zurarah bin Aufa, dari Tamim Ad-Dari

i**ri*', dan diatelah redaksinya secaralengkap'

Ibnu ilA"jtU pga meriwavi'*annya de'ngan a* :T11 |tp:dl Hammad bin

Sala:nalU lalu dia noi*uy"*6,"V" dari jalur SuhimanbinHarb, dari Hamind, dari

;;affi-r,-*.lt aari- r.ni- se*ara marfu,. Dia kemudian merubah sanadnya,

lalu merirrrayatkannya dari 3.r* err.u aari tratnrna4 dengan kedua sanad kepada

Abu Hurairah dan T-amin\ seperti riway at Al Musnad rc' 17021 '

Al Hakim me"iwayaitartyt (At'Musudrak, 11262-263) dari.lalur Musa bin

Ismail, dari Hammad ui" s"t-*t, dari Dau4 dari Zruarah, dari Tamim Ad-Dari

;;;;; ^iryu', 
dan dia telah mengemukakau redaksinya secara lengkap. Semua

sanad nntuk hadits Talmim Ad-Dari adalabshahih'

,'
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7890. Yazid menceritakan kepada kami, su&an me,ngabarkan

ke,pada kami dari Az-zrthi, dari HanzhalalL dari Abu Hurairah, dia

berkata: Rasulullah SAW bersabda, "Isa bin Maryam turttn, dia

kemudian memktnuh babi, menghaptts salib, menjamak shalatnya,

memberikan harta hWSa tidak ada lagi yang mau menerimanya,

menetaplran upeti, turun ke Ar-Rauha, lalu dia melaksanakan haji

atau umrah darinya,. atau melaftsanalcan keduanya. " Dia berkata,

"Abu Hurairatr kemudian membaca (firman Allah), "Tidak ada

seorang pun dari Ahli Kitab, ft.ecvali alcan beriman ftepadanya (Isa)

sebelum kematiannya. Dan di Hari Kiamat nanti Isa itu akan menjadi

salrsi terhadap merelw." (Qs.An-Nisaa' [a]: 159) Hanzhalah mengira

bahwa Abu Hurairah berkatq "Akan beriman kepadanya sebelum

kematiannla, Isa. Aktr tidak tahu, apakah ini se,lnua hadits Nabi SAW,

atau sesuatu yang dikatakan oleh Abu Huraitah?"20

'20 
Sanadnya shahih. Su&an adalah Ibnu Husein, sebagaimana yang dijelaskan

oleh Ibnu Katsir dalam tafsirnya. Hadits ini dilutip oleh Ibmr Katsir (Jamt' Al
Masanid,7ll9, dan. At-Tafsir,3/15) dari te,ryat ini dzlamAl Musnad.Dia kemudian

berkata dalam At-Tafsr'r, "Dari ayahnya, dari Abu Musa Muhammad bin Al
Mutsanna, dari Yazid bin Hartrn, dad Suryan bin Husein, dari Az-Zgbri,

dengannya."
.Sebagian maUanya telah dijelaskan sebelumnya pada hadib rlo. 7267,7661,

7665 da17667.
Redalsi, ,fr:FI,p "Sebelumkematiannya, yaitu Isq" maksudnya adalah, kata

ganti pada ktta mautihil kembali kepada Isa. Ini adalah penafsiran kata gantinya,

sebagaimana ditetapkan dalam ketiga kitab hadits'

DalamJami' Al Masanid dn Tafsir lbnu Katsir disebutkan dengan reda*si, $
,* yj ,,sebelum kematian [sa", tanpa menyebutkan kata ganti orang ketiga

tunggal, sehingga ia menjadi tafsir untuk makna ayat tersebut.

(r/

I
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7891. Yazid me,lrceritakan kepada karni, Al Mas'udi

memberitatrukan kepada kami dari Sa'id bin Ibratrim, dari

Affiurrahman bin Hurmuz, dari Abu Hurairah, dia berkata: Rasulullatr

SAW bersabda, "^Sr&l Quratsy, Anshar, Juhainah, Muzainah, Aslam,

Ghrfar, Asyja' adalah penolong dan mqeka tidak ptnya penolong

selain Altah dan Rasul-ISa.'ar

.fy.,i.i'r rirS j;, JL;U;

hileh mrtna 1nry sfratii ffi ryAiht, tahrati&k da soorug prm dari ahli

kitab kccrrali dh atrubcrim Bh k scbcm*ba gafr scbagBimloo )mng

diLatak n ohhAth-Thebari gafit lth-ltuW* 6flO.trijqga mcrrryakan bartahan

k€pe ora8g yang nffigingk8i b.en8 Is masih hieP di laagq dau bclum

meininggal, mcldnkan Alh& SWT tchfo acngangkatnya kc langit'
Ini menujr*kan bahwa Isa ah tunm dari langit di akl,lrir zarn\ sebagaimana

yang diqratatrn dElam badits-bd&ts nutavafir tentang hal ltu" dan karrd telah

;*"yi"gg"g masshh itu dahm peqielasau hadits no. 7267. Karm juga telah

menyinggrmg ha&ts ini scbchmYa.
2t S-anaanya shahih. Al Mas'udi adalah Abdurrahmanbin Abdullah bin Atabah.

IIR. Al Bulfiari (61389 dan 395) dari Abu Nu',aim, dari su$an Ats-Tsauri, dari

Sa'ad bin Ibrahfu. Muslim rneriwayatkannya (shahih Muslim, 21268) dari Ibnu

Numair, dari ayahqra, dari Ats-Tsaui.
Y*tamawaalimenunrt Al Hafrzh, dibaca dengan tasydid pada hurufya" katcna

dinisbatkan ke,pada Nabi SAW, yang artinya para peirolongku. Inilah rnakna yang

tepat. Kata al maula mcmiliki banyak malcna. Ada yang meriwayatkannya tanpa

tasydid mawaalii dar, mudhaf-nya dibuang, artrttt mawaaliyullaahi wa Rasuulihi." lni
aituniul*an oleh sabdanya, {*Ts lt'oii iV'e{ 'rA "Merelw tidak punya penolong

selain Allah dan Rasul-I,lya."
Riwayat anpa tasydid yang diceritakan oleh Al Hafizh, tidak dikeahui dari

mana asainya. piaand aatam bahasa Yrmani, hgnrf ya' dibaca tasydid. Dar' tidak

disebutkan dalam S}aiii Mnslin selainnya.
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7892. Yazjd menceritakan kepada kami; Al Mas'udi dan Abu

An-Nadhar mengabarkan kepada kami, dia berkata:' A1 Mas'udi

menceritakan kepada kami maknanya, dari Ashim bin Kalib, dari

ayafinya, dari Abu Huraira]r, dia berkatq "Rasulullatr SAW bersabda,

'Aht keluar kepada ftalian, sedanglcan telah diielasftan lcepadaht

Laitatul Qadar dan Al Masih Adh-Dhalalah (Dajial). Dia saling

mencaci di antara dua orang taki-laki di pintu gerbang masjid, lalu

aht mendatangi kcduanya agar aht berada di antara lceduanya, mafta

alat dibuat tupa lceduanya. Alat aftan menyebutkan kcpada kalian

sedikit (dari keduanya). sedangkan Lailatul Qadar, mala carilah

malam itu pada sepuluh hari teraffitir di malam ganiil. Sedanglcan Al

Masih Dajjal, rna;tanya buta sebelah, jidatnya lebar, sangat cerdik, di

tangannya terdapat api, seoiah-olah dia adatah Qathan bin Abdul

(Jzza'." Dia bertany4 "wahai Rasulullalu apakah orang yang serupa

dengannya membahayakanku?" Beliau bersabdq *Tidah lcarena kntnu

adalah orang muslim, sedangkan dia adalah orang l*fi')o'

22 Saoadnya shahih. Hadits ini dinukil dzlamJami' Al Masanid (7R23-124)

dari teupat inidao disebutkan oleh Al Haitsami dzlan Maima' Az'fuwa'id (71345-

l+01, a- dia berkata, ..HR. Ahmad, dan di dalarmya terdapat perawi bemama Al

Mas'udi yang dinilai hafalannya telah bercanpur'"

I

.l

t_
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Al Mas'udi telah dijelaskan selalu stahrs tsq1ah-r,ya,. pada hadits no. 7105. Kami
tambahkan di smi bahwa riwayat hidupnya telah ditulis oleh Al Khatib dalam
Taril"h Baghdad (10121&222) dan Adz-Dzahabi dalam Tadzkirah Al Hufazh
(l/185). Selain rtu, dia dinilai lsigal oleh Abrnad Ibnu Ma'iq dan lainnya. Jika jelas
kesalahannya dalam suahr hadits, schingga banyak orang yang edqat sda[ dan dia
telah salah dalam sebagian hadits ini, sebagaimrna yang akan kami jelaskan.

Masih Adh-Dhalalah adalah Masih Ad-Daiial. Kata at-talaahi artinya
bertengkar, bertikai dan semacarmya. Suddahanl nasjid adalah benda scperti
payung yeng terpasang di pintu agar pinhi tidalc terkena hujan. Ada yang
berpcndapat bahwa itu adalah sebutan rmtuk pintu itu scndiri. Ada juga yang
bcrpcndapat bahwa itu adalah halaman di dcpanpintu.
. Ibnu Al Atsir b€rlata, 'Kalimat 'lta asyduu lalwt (ninhumaa) syadwaa',

artinya aku akan menyebutkan untuk kalian dari kedtranya sedikit dari yang
banyak" Sekilas dari apa ),ang tidak aku lupa. Ktta asysyadwu gtrJimya sedikit dari
yang banyak. Kata minhumaa luput dari riwayat Ahmad karcna salah. Kami
menambahkannya dari riwayat Al Hakitxt Muslirn, Jsmi' Al Masanld du Majma'
Az-fuwa'id. Akan tctapi di dalamnya tertulis minhaa. Alu mcnegaskan bafruB itu
adalah kesalabau cetak.

Y*ta al ajlaa arirya yang sedikit rarnbutnya antara dua pelipis dan yang tidak
ada rarnbutnya pada jidatnya. Demikianpendapat yang dikatakan oleh Ibnu Al Atsir.
Kata daf an dibaca dengan harakat fathah pada huruf dal damfa'sedanB di alfiirnya
htrsf hamzai, artinya bcngkok. Demikian yang disebutkan oleh Al Harawi dalam
htab Al Gharib. Diab€rkata, "Rajulut adhfa' dmimra'atun dafaa."

Al Janhari mcnyebutkankata d$ao dengatalif nmqshur seperti kalimat rajulun
adfaa. Disetnrtkan olch Ib,ru Ws (Mqayis A:l-Lugfuh,zDW) dcngan dua jalur
periwayatarr Dia msqrcbuilIan d&fr aaabt- amoaim dari htta al bsdu (dtngin).

Tentang sifat Dajjal disebutkan bahwa pada dirirlra ada bcngkok atau bung;kuls,
jika ini remang bcnar, malca ini termasuk analogi. Scbab sctiap yang dipanaskan,
adakalarya dibcogko&lon. Dia karmdian maryebutkaa kata dafaa dengan huruf alf
magshur. Dia lelu b€rkata, *Dal, fa' dan huruf ma'tal (harn-ah) menrpakan bukti
yang meuunj 'tlran pada panjangpya bengkokan itu.* Di sini dalam riwayat Ahmad
diseMan d€ogln rc&esi, dafa' dcngaa rnad pa&.bnmrf hutni, dan ini salah.

Rcdaksi 'Seolah-olah dia adalah Qathan bin Abdul Uua ..)'di sini At Mas'udi
salalq dan dia melakukan pelxcaquran hafalan antara satu hadits dcngan hadis
yang lain. Al Hafizh Ibnu Hajar (Fathul Bai,l3l89) serclah menyinggrurg hadits ini
dan alinea berikuhya bcrkata, "Tambahan iii dha'if, karena di dalam sanadnya
terdapat Al Mas'udi yang memiliki hafalan yang telah bercanpru. Padahal yang
dihafal adalah bahwa dia Abdul Uzzabin Qathap, telah binasa pada masa jahitiyab,
sebagaimana yang dikatakan oleh Az-Zuhri."

Sedangkan orang yang mengatakan, 'Apakah orang )rang serupa dengannya
membehayakanku?" adalah Alctsum bin Al Jaun, dan dia mengatalcannya tentang
Amr bin Luhai, sebagairi'rana yang diriwayatlon oleh Ahmad dan Al Hakin\ dari
jalur Muhammacl bin Amr, dari Abu Salamah, dari Abu Hurairab dan dia
menilaiuya marfu','Neraka ditampakkan kepadaku, dan aku melihat di dalamnya
AmrbinLuhai."
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7893. Yazid me,lrceritakan kepada kami, Al Mas'udi

mengabarkan kepada kami dari Arur, dari saudaranya Itaidillatr bin

Abdullah bin AtabalL dari Abu Hruairalr' batrwa seorang laki-laki

datang kepada Nabi SAW bersama seorang budak pere,mpuan hitam

non Arab. Dia lalu berkata, "Wahai Rasulullatr, aku mempunyai

kewajiban membebaskan seofirng budak perempuan beriman."

Rasulullatr SAW kemudian bertanya kepada budak perempuan itu,
,,Di muna Allah?" Budak perempuan itu lalu menunjuk dengan jari

Dalam hadits itu juga dinyatakan bahwa orang yang paling-mirip denganya

yang pernah aku lihaiadalatr iktsam bin kjrm. Maka Aktsam b.ortlnya, "W4qi
il"rifirffar, apakah orang yang menyenrpainya membahayakankutl' lt{dl*
SAIV lalu meqjawab, -Tldih kt eoo lumu orang mulim, dan dia lwfir." Dayal

dianggap npmiliki kcmiripan dengan Abdul UzzabbQathan'
.e,t g"n u Ibnu Hajar juga memisahkan hal itu (Al Ishabah, 1/61) dalam

biografi Aktsuru dan dalambiografi Qathan bin Abdul uza (SDa$- Perkataannya

meiunjukkan bahwa tidak ada ..b"bat dengan name ini, dan dia tidak menyebutkan

kecuali berdasarkan kepada kesalahan ini dalam hadits tersebut'

Akan tetapi Al Hafizh lupa tentaog biografi Qathan d* !"1"h dibicarakan

sebelumnya, tA" ai" menulis bahwa yang rreugatakan apakah orang yang

ro*yr-p"ioy" membahayakanku? Adalah Kultsurn, dan dia tidak penyebutkan

,"r*to d.ri it, dalant namn KulSum. Namun Allah berkehendak untuk menuliskan

Aktsun, lalu dia menulis Kultsum"
Redarci, ;1,i 3?t f: "Karena dia adalah orang lafir," dala6 riwayat muslim

disebutkan dengan redaksi, J"l "t ati-tati." D,n, ia bertentangan dengan semua

kitab hadits. Li}.. Jamharah At Ansab kaq"a Ibnu Hazlr. (222'223)' Lihtt juga

masalah I^ailatul Qadar sebagaimana yang telah dijelaskan pada hadits no' 2352,

5651, dan tentang Daiial pada hddits no. 2854, &25, serta tentang Ibnu Luhai pada

hadits no. 7696.
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telunjuknya ke lmgit. Rasulullah SAW bertanya, "SiaW aht?." Dia
kemudian me,nuqiuk de,ngan tehmjuknyakepada Rasulullah SAW dan

kepada l*gt, maksudnf engfuulah R sulullah. Beliau lalu bersaMa,

"Merdekaksnlah fro!'a3

f JL:, ,L7i',;tt ,prr;trr ,jui ,16t y. ,61 $iY6Fl

A ,ii u.'>jl> ; ,i52ri..J,jt ,* ,:*i rii; -v,rqt

ft * *i;ab,& i' J;r,b :Jv,i;:; ,rJ r ,ll,j
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7894. Yazid merperitakm kepada kami dai Al'Mas'udi, dari

Daud bin Yazi{ [dari ayahya], dri Abu Hurairah, dia bertat4
'T,asulullah SAW peinah ditmya tentmg pelryebab tedanyalc yang

me,mbuat ormg masuk Dcrata' lalu bcliau meirjawab, uDua lubang:

mulut dan kanahwt " Bclian jugr pcnah ditmya telrtmg penyebab

8 Sanadnyr shahih.IldiE itri dimtil ilp,rnn Jani' At Mosorid QnT, dlrrt
tsnpat ini, Al Haitsmi (tlqna' Az-Zaw'id, ln3-24), den dinisbatlon kcpada
Ahma4 N M, dm AtL'Ttebrui iblm Al Ausdh, dia HatN, ?ara
pcrawinya tstqdt."

HR Ibntr Khaimh &lm pcdthsm htrng tauhid (hlm" tl) dari
Muhammd bin Rrfi', dui Yufol bin Ilern dcogan sad ini, dm (htm 8l-82)
dcngan dna soa( dei jstu As.d bin Mus+ dri jahn Abu Dard Ath-Thayalisi,
kednanya mi*ayattrmya dri Al Itlts'udt dmMdiL (Al Mwarttfu',h,rrn J'11)
dcngan rnalrne hadits yang saoa dm lcbih panjmg darirya scdikig d$i Az-Ztfui,
darii,Ubaidillah bin Abeilhh bin At$.h bin It hs'ud sccarl ,nur,:raf.

Hadits murv,al ini dinisbattan kcpsda M!'matr, deri Az-A$ri, lalu Ahmad
meriwayalkamp sebagaimna lang elcen dijclaskan pada hadits no. 15808, dari
Abdurrazzaq, 1fufi l\tt1'nnrmar, Mi Az-Zafur" dad ubaidillah bin Abdullab, dari
seorang laki-tald dari Anshar, bahwa dia &tang mcnbawa budak pcrenpuan
bsrkulit hitam....

Ibnu I(huzaimah juga mcriwayatkannya Ol- E2) dari Muhammad bin Yahya,
dari Abdurrazzaq.
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terbanyak yang menrbuat orang maslk surgq beliau lalu menjawab,
*BeraHtlak baik.'aa
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, Sanadnya shahihi,. Daud bin Yazid bin Abdrrrahman Al Audi, kami telah

mcnguatkan penilaian tsiqahtya dalam pcnjelasan hadits no. 6197 (ild. 9, hlm. 6l).
f.-i -"raortahlran bahwa riwayat hidupnya telah ditulis oleh Ibnu Sa'ad (61252\

dan Ibnu Abi Hatim (112t427428), ke rdian dia tidak sendiri dalam meriwayatkan

hadits ini, sebagaimana akan dijelaskan dalam tal:hrii -nya-
Ayahnya adalah Yazid bin Abdgrrahinan bin Al Aswad Al Audi, seorang tabiin

yarrg tsiqah, dan dinilai tsiqah oleh Ib,nu Hibban dan Al Ijli. Al Bukhali menulis

biografinya (At Kabir, 4t2t437),Ibnu Sa',ad (61163) dan Ibnu Abi Hatim (4121277).

Dia adalah kakek Abdullah bin Idris Al Audi, yang mana Ahmad banyak

meriwayatkan darinya dalamAt Musncd. Namun dia tidak disebutkan dalam ketiga

kitab.
f,.sdrksi, "dari Ayahnyq" penting dalam sanad dan ditdapkan ddanJami' Al

Masanid wa As-Sunan (7/4OB) dari t!ryat ini dslam Al Musnad. Kare,na itu kami

menambahkannp.
Babkan rcaksi hadits ini bcrkurang dari rcdaksi tcrakhimya, yakni sabdanya,

\ ,iis "Bertaqwa kepada Allah: Akan rctapi kami tidak bisa maambahkannya'

icarena seperti itulah yang ditctapkan tdolram Jami' Al Masanid. Hadits yang sama

akan dijelaskan nanti secara lcngkap pada no. 9085, dari Husein, dali Al Mas'udi,

dari Daud Abu Yazid, yaitu Daud bin Yazid, panggilannya adalah Abu Yazi4 dari

ayahnya, dari Abu Hgrairah- Hadits serupa itg juga akan dijelaskan pada no. 9694,

dari MuhamnadbinlJbai4 dari Dau4 dari ayahnya, dari Abu Hrrairah.
IIR. At-Tirmidzi (3/146) dari Abu Kuraib, alari Abdullah bin Idris, dari ayalnya

-Idris bin Yazid Al Audi-, dari kakeknya, dari Abu Huairah. At-Tirmidzi
berkata, 'lladits in shahih gharib, dan Abdullah bin Idris adalah Ibnu Yazid bin
Abdunahman Al Audi."

Ibnu Majah pun meriwayatkannya dari Harwan bin Ishaq dan Abdullah bin
Sa'i4 keduanya dari Abdullah bin ldds, dari ayahnya, dari pamanqla, dari Abu

Huairah, dan paman Abdullah bin ldris yaitu Daud bin Yazi{ kareoa mereka tidak
menyebutkan dalam biografi Yazid, kecuali analcnya Idris dan Daud. Keduanya

meriwayatkan dari ayahnya.
Al Mun&iri menyebutkan,ya (At-Targhib,3l356) dan dia berkata, "HR. At-

Tinnidzi, Ibnu Hibban dalamshahih-qra, Al Baihaqi ddanAz-zuhd, d^t lainnya."

Semua riwayat ini menyebutkan redaksi, ,iUli, U.li it ort "Bertaqwa ltcpada

Atlah dan beraldilak mulia;'
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,. 7895. Yazid menceritakan kepada lcard, Al Mas'udi

mengabarkan kepada kami dari Alqamah bin Martsad, dari Abu Ar-
Rabi', dari Abu Hurairah, dia berkata, 'Rasulullah SAW bersabda,

'Empat kebiasaan jahiliah yang sekali-kali tidak akan ditinggalkan

oleh manusia: Menguhr dengan nasab, meratapi mayat,

mempercayai bintang yang marunnkan hujan dan meyakini kalau

seekor unta terkcna penyakit htdis, maka akan menulari seratus

(semua) unta. (Nabi SAW bersabda), "siapakah yang membuat unta

p ert ama mengidap p enyakit htdist'as

* ,:,;;6J";\ i) * ,H V*l ,a*i so -v^q1

Jv :JG r;; erl * ,g?<tt ,rt)t * * ,A$.1 i Ck

6 Sanadnya shahih. Hadits ini Aim*it dalanJoni'Al Masanid darAs-Swran
(7 1429) dari te,ryat hi, dan akan dijelaskan pada hadits no. 10821 , dari Abdullah bin
Yazid Al Muqri', dari Al Mas'udi dcngan sanad ini.

HR. Abu Daud Ath-Thayalisi (no. 2395) dari Syr'bah dan Al Mas'udi,
keduanya dari Alqamah bin Martsad. Hadits ini diriwayatkan juga oleh At-Tirmidzi
(21135) dari jahr Ath-Thayalisi, dari Syr'bah d8n Al lvlas'udi, dia berkata, 'Iladits
ini hisan." y3a1i akan disebutkan riurayat Syr'bah pada hadits no. 9354 dan 9873.
selain itu, akan dijelaskan juga dari riwayzt Suyftn Ats-Tsauri, dari Alqamah bin
Martsadpada no. 10883.

HR. Ibnu Hibban (Shahih lbnu Hibban,3n9) dari hadits DzalonaD, dari Abu
Hurairah, dengan redaksi hadits yang serupa. Sebagian maknanya telah dijelaskan
pada no. 7550 dari hadits Sa'id Al Maqbrui, dari Abu Hurairah, dan kami telah
menyinggung hal itu di sana. Lih. badits no. 7609 dan 8892.

EI - Mwnad Imam Ahmad

U



,liri ,?'-Stt \r+Jt YP. ti1 Y ,Pt {t \r,J- ll S};
.nit,Y!;ti.flt

7896. Yazid menceritalcar.r kepada kami, Mutrammad

mengabarkan kepada ka6i -Ibnu 
Ishary, dari Shalih bin lbratrim,

dari Abdgrratrman Al A'raj, dari Abu Hurairah, dia berkat4

"Rasulullah saw bersabda,'Jangan ftalian menamai kebun anggur

dengan sebutan al karm, sebab al karm (yang mulia) adalah orang

muhnin'."26
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7897. Yazid menceritalcan kepada kanri, Ibnu Abi Dzi'b

me,ngabarkan kepada kami dari sa'id bin sam'an, dia berkata: Aku

mendengar Abu Hurairah me,ngabarkan kepada Abu Qatadah, bahwa

Rasulullalr saw bersabda, "seorang lakiJaki alcan dibaiat antara

nthtn (Sudut Ka'bah) dan maqam lbrahim. Baitullah selali-kali t'tdak

dianggap halat trecaali bagt pendudubtya, iika mereka telah

menganggopnya halal, malw tidak dipertanyaknn lagi lcehancuran

bangsa Arab, kemud.ian datang bangsa Habsyah (Ethiopia), lalu

26 Sanadnya shahih. Shalih bin Ihahim bin A6ugahman bin Auf adalah

seorang tabiin. status tsiqah-tyatelah dijclaskan pada hadits no. I 673. 
.

Di-sini kami ingin r""**U"tt - bahwa riwayat hi&rpnya telah dihrlis oleh Al

Bukhari (At Kabir,itztzll) dan Ibnu Abi Hatim (211t393). Hadits dengan sanad ini

akan ditulis lagi pada no. 10620. Makna hadits ini telah disebutkan pada hadits no'

7256 dan rclah-disebutkan secara panjeng lcbar pada no. 7509 dan 766E.

li-.
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merekn menghanarkanrrya sehotctn-hancurnya dan Kabah
lagt dimalonurkan setelah itu selamanya, dan merelwlah

mengeluarlran harta bendanya.' 27

tidak
yanS
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27 Sanadnya shahih- Sa'id bin Sam'an adalah p€mbadu orang-orang Anshar.

Dia adalah seomng tabiin yang oiqal, (tsrperepya} Dia dinyatakan rsiqai olah An-
Nasa'i, Ad-Daraquthni, dan lairm)ra.

Biografi Sa'id bin Sim'an ditulis oleh Al Bukhri (Al Kabir,2lll439) dan Ibnu
Abi Hatim (2llBO), fu keduanya ti{ak menyebuttan adanya cacat padanya. Hadits
ini dinukil dalaorn Jami' Al Masanid Qll35), dari teryat ini, akan ditulis lagi pada
hadr1ts no. 8099 dari Zaid bin AI llabbab, dari Ibmrr Abi Dzi'b.

HR. Abu Daud Ath-Thaplisi (1, Mwnad,rc.2373') dri Ibnu Abi Dzi'b; dan
Al H.kim (Al hstaboh 41452453) dri jahr Asad bin Muba dan Ishaq bin
Srrlaimn Ar-R^zi, lce&ranya rncriwqndras dri Ibml Abi Dzi'b.

Al Halim b€rtata, "Iladits fui slairt bcrdeortm syard yang ditetrpkan oleh
AI Bul&ari dan IUusliE, scLalip ho&nn:aa tida& mi*ayad.nmya."

Adz-Dzahabi ryorcmrirya, dia b€dota, *Al Bukhari dan Muslim tidak
miwayatkan riwayat Ibm Sm'an ssdikit prn, fu ddak ada yang meriwayatkan
darinya selain Ibnu Abi Dzi'b, dar dia telah mbicarakan tentang hal itu."

Sedangtan Al Bulfiari dan MusEm tidak p€mosh riwayat Ibnu
Sam'an sedikit prnr, sehingga ini dianggap benar. Tentang tidak adanya perawi yang
meriwayatkan dari Sim'an selain Ibnu Abi Dzi'b, rnaka dalam At-Tahdzib
disebutkan dua perawi lain yang meriwayatkan dari Sim'an- Tentang dia telah
berbicara dalam hal rtq -,aka itu tidak 6da nilainya baginya. Sebab yang berbicara
tenbnpya hanya Al Azdi satu-satunya" dan dia sendiri yang dinilai dha'if oleh
banyak perawi tarya hujjah dan pe,ngutipan yang bonar. Apa yang kami sebutkan
dari orang yang menilai Ibnu Sam'an tsrQci sudah dianggap mcmadai. Sementara Al
Bukhari dan Ibnu Abi Hatim tidak mnpbutkan adanya cacat pada dirinya.

Cetaten:
Dalam Mul*tashar Adz-Dzahabf yang tercetak, "Dan lbnu Abi Dzi'b tidak

darinya," dengan rernbuang kata selai& dan ini salah cetak atau
terhapus. Sebab ia ditetapkan dalam rnanuslaip Mt*htashar Adz-Dzahabi yang ada
padakn. Hadi6 ini disebutkan oleh Al Hafizh lbnu Hajar dalanFathul Bari (31369)
dan dinisbatkan kepada Ahmad saja. Al Haitsami menyebutkannya dalam Majma'
Az-kwa'id (31298) dan dia berkat4 "IIR. Ahma4 dan para perawinya tsiqah." Lih.
hadis no. 20L0,7453,8080 dan 9394.

Et - Musnad Imam Ahmrd
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7898. Yazid menceritakan kepada kami, Ibnu Abi Dzi'b

mengabarkan kepada kami dari Al Harts bin Abdunatrman, dari Abu

Salamatr, dari Abu Hlrairah, dia berkatq 'T.asulullah saw bersabdq
,Jika seseorang mabuk malca cambuHah dia, kemudian jika mabuk

lagi molu cambuklah dia, jika kanbali melahtkannya untuk keempat

kalfuya, malra penggallah lehernya'. "

Az-Ztthiberkat4 "setelatr itu orang yang mabuk keempat kali

dihadapkan kepada Rasulullah SAW, lalu beliau menrbiarkannya

p€rg."28
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2t Sanadnya shahih, kecuali kalimat Az-Zvhti di akhirnya. Hadits ini adalah

hadits rzursal dha'if.
Status lslqai Al Harts bin Abdlrrahman telah dijelaskan sebelumnya pada no.

1640, dan hadits itutidak menyebutkan Ibnu Abi Dzi'b. Kami mcnanrbahkan di sini
bahwa riwayat hidupnya ditulis oleh Ibnu Abi Hatim (ll2l80) dan disebutkan oleh

Al Mush'ab Az-Ztban dalam NasaD Qtraby (htm" 423), bahwa dia adalah Al
Harts bin Abdunahnian bin Al 11rrB, Ssdangkan saudara pe,rcrPuannya adalah

Badhah binti Abdunahnan bin Al Harts bin Abi Dzi'b. Al Halts ini tidak ada

penyebutan Ibnu Abi Dzi'b, dan anak paman ayahnya.

Hadie dengan sanad ini akan disebutkan pada no. 10554, tanpa kalimat Az-

Znhri yang mursal di belakanguya, dan telah ditulis sebelumnya tanpa kalimat itu
pada hadits no.7748, dari riwayat Subail bin Abi Shalih, dari ayahnya, dari Abu

Hurairab dan telah dijelaskan secara detail tentang taHtrij-nya dalam syarah hadiS

Ibnu Umar no. 6197 (ild. 9, hlrrr" 53-55).

l, t .J:-l
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7899. Yazid menceritakan kepada kami, Abdul Malik bin

Qudamatr memberitahukan ke,pada kami, Ishaq bin Bakar bin Abul
Ftuat menceritakan kepada karni dari Sa'id bin Abu Sa'id, dari
ayah4y4 dari Abu Hurairah, dia berkata, 'T.asulullatr saw bersabda,

'Alrnn datang kepada marutsia tahun-tahun yang memperdaya, pada
tahun tersebut pendusta dipercaya, orang yang jujur didustakan,

penglrhianat dipercaya, dan orang yang dapat dipercaya dikltianati,
serta ar-ntwaibidhah berbicara'. Beliau lalu ditanyao 'Apakah 7tu ar-
ruwaibidhah?' Beliau menjawab, 'Orang bodoh yang berbtcara
tentang urus an umat'.' 29

'e Sanadnya hasan dat redalsinya shahih. AMul Malik bin Qudarnah bin
Ibrahim bin Muhamrtra<t bin Hatib Al Jumahi adalah perawi tsiqah.17 dinifui 15iqaft
oleh Ibnu Ma'in. fildurrahmqn bin Mahdi telah mennrjinya, den dia berkab, 'Malik
mengambil hadits darinya, namrm ada sanggahan dala- haditsnya."

Al Bukhari (At-Tarikh Ash-Shaghir, hlm tSJ) berkata, "Ibnu Abi Qais
mendengar darinya, dia tahu dan membantabnya." Dia juga berkata seperti itu dalam
Adh-Dhu' afa' (hlm. 23).

Ibnu Abdil Bar berkata, "Dia adalah penduduk Madinah yarlg tsiqah dan
mulia."

Biografinya ditulis Ibnu Abi Hatim (2t21362-363). Biografi Ishaq bin Bakar bin
Abil Furat Al Madani ditulis dalam At-Tahdzib dan ketunrnannya dengan nama
Ishaq bin Abil Furat Bakar Al Madani.

Penulis At-Tahdzib seolah-olah mengira bahwa Abul Furat bernama Bakar,
sebab namanya terdapat dalam riwayat Ibnu Majah. Sedangkan dalam sanad hadits
ini tertulis Ishaq bin Abil Frnat saja. Aku tidak rnendapatkan biografinya di selair
kitab At-Tahdzib. lieun tetapi penulis At-Tahdzib sendiri mcnyebutkannya pada
yang benar. Dalam biografi Abdul Malik bin Qudarnab, dia menyebutkan gurunya,
Ishaq bin Bakar bin Abil Furat. Kemudian dia menegaskan kebEnaran ini, bahwa
akan ditulis hadits lain dzlamAl Musnad dengansanad ini no. 7913.

As-Sanadi juga mengutipnya dengan benar dalam Syarah lbnu Majah, dzri
kwa'id Al Bushairi seperti yang akan ditulis dalam tal:hrij-nya. Dalam riwayat
Ibnu Majah disebutkan bahwa dia dinisbatkan kepada kakeknya secara siagkat.

Tentang perawi ini, Adz-Dzahabi dan lainnya berkata, "Tidak diketahui." Akan
tetapi dia disebutkan oleh Ibnu Hibban dalam lfs-Isiqat, dan dnilai shahih oleh Al
Hakinq serta disepakati oleh Adz-Dzahabi. Dia telah menge'tahui sebagian mereka,

,r'&'e.{sti'
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baik jati diri maupun keadaarnya. Paling tidak perlu digarisbawahi bahwa haditsnya

tidak kurang dari dcrajat hasan.
Hadits id ai".*il dabm Jami' Al Masanid (7t326) dari tcrpat ini, dan

diriwayatkan oleh Ibnu Majah (no. 4036 Q1257) dari syarah As-Sanadi' dari Abu

Bakar bin Abi syaiball dari Yazid bin Hanrn, syail& Ahmad di sini dengan

sanadnya dan rcdaksi hadits yang sama.

As-Sanadi berkata, 'Dalarn Az-fua'id disebutkan bahwa dalam sanadnya

terdapat Ishaq bin Bakar bin Abil Furat."
Adz-Dzahabi dzlan Al Kasyif berkza, "Dia tidak diketahui."
Ad" yang mengatakan bahwa dia adalah perawi munkar. selain itq ia

disebutkan oleh Ibnu Hibban dalamlrs-Tsiqat.
Narnun yang aneh adalah Adz-Dzahabi berkomcntar tcntang dirirya dillam Al

Kasytf, kemudian dia tidak menyebutkan asalnya dalam Mizan Al I'tidal. Anebnya

lagi, Al Hakim menyc,pakati unhrlc mcnilai shahih haditsqra. 
,

Dalam riwayat lbnu Majah dinyatakan, 'Dari Al Maqburi, dari Abu Hurairah."

Seolah-olah Abu Bakar bin Abi Sfibah tidak jelas di dalaumya, sehingga nasab

Ishaq disingkat dan dinisbatkan kepada kakeknp. Sanadnya kemudian disingkat,

dan dijadikan dari Sa'id Al Maqblri, dari Abu Hurairah, tanpa menyebutkan

redaksi, "Dari ayahnya."
HR. Al Hakim (lI Mustadrak, 41465-466) dari jalur sa'id bin Mas'u4 dari

Yazid bin Harun dengan redalcsi hadits yang serupa, dia bcrkata, "Sanad hadits ini
shahih, narnun Al Butfiari dan Muslim tidak meriwayatkannya." Dalam Al
Mttsndratc,nama perawi ini tertulis "Ishaq bin Bakar Al Furat," dengan membuang

kata Abi. Secara zhahiu,, ini menrp'kan kesalahan penulisan atau cetakan'

Hadits ini memiliki sanad lain yarrgshahih, dan akan dijelaskan pada hadits no.

82t40, dari jahu Fulaih, dari Sa'id bin Ubaid bin As-Sabiq, dari Abu Hurairah secara

marfu'd""g- redalsi hadits yang sama. Kemudian hadir ini memiliki hadits

penguat shahih dari hadits Anas, don akan dijelaskan dalam Al Musnad secxa

-.atma dengan dua sanad yarrg shahih pada no. I 323 I dan I 3333.

Lih. hadits no. 7063. Arti kata ar-ruwaibidhai ditafshkan dalam redaksi badits

secaramarfu'.
Ibnul Atsir berkata, "Ar-Ruwaibidhah adalahbentuk kecil (demrmitifl dari kata

Ar-Rabidhah, yang artinya orang lemah yang berbicara tentang perkara penting dan

memintanya. Tambahan hruuf ta' di sini menuqjukkan makna hiperbola, artinya

orang yang bodoh dan hina."

Musnad Imam Ahmad - EI
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7900. Yazid menceritakan kepada kami, Al Mas'udi

mengabarkan kepada kami dari Alqamatr bin Martsad, dari Abu Ar-
Rabi', dari Abu Hurairah, dia berkat4 "Rasulullah SAW bersabda,

'Ya Allah, ampunillah apa yang telah aht lahiran dahulu dan telah

aht lahian sekarang, yang tersembtnyr dan yong nampak, serta

sikapfu yang berlebihan. Engkau lebih mangetalrui daipadaht.
Engtratu Yang terdahulu dan Yang teraHir. Tiada Tuhan selain

Engkau'.'tso
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7g}l. Yazid me,nceritakan kepada krmi, Ibnu Abi Dzi'b
mengabarkan kepada kami dari Al Maqburi, dari AMurrahman bin

'o Sanadnya shahih. Hadits ini dinukil dabmJami' Al Masanid (7t429430) dari
terpat ini, dan akan dijelaskan juga pada hadits no. 10678 dan 10823, dari jahu Al
Masludi.

Al Haitsarni menyebutkannya dalam Majrya' Az-Zawa'id (10/172) dan dia
berkata, "HR Ahma4 dan di dalamnya terdapat Al Mas'udi, yang dinilai tsiqah,
akan tetapi hafalannya bercampur, sedangkan para perawinya adalah perawi tsiqah."

Doa ini ditetapkan dalam hadits Ali bin Abi Thalib dalam doa iftitah shalat, dan
telah dijelaskan pada badits no. 729,803-805. Lih. hadits Ibnu Abbas no.'2710,
2813, dan 3368.

E - Musnad Imam Ahmad



Mhru, bahwa Abu Hurairah b€*ata ketika kematian telah datang

kepadanya "Janganlah kalian me,mukul kayu dan jangan kalian ikuti
aku dengan lemparan batu, s€rta cepatlah hrburkan aku. Karena aku

me,ndengar Rasulullah saw bersabda 'Jika orang yang shalih

diletalrlan di atas knxrnya, dia berknta, "segerakanlah aht,

segerakanlah aht". Jika orang jahat diletakan di atas kasurnya, dia

berlrata, i'Celaka! Kquna kalian akan membawahr.'ar

.a

,ri * ,o')e * ,it ,r: it,J?i ,L-i$lr, -v1.Y

e'i ii J;k :rU;r'ht * it J;, JG:Jv a;:;^

.pfur ry 6.t, €-; 
<tt,*Uri$fur'k- 

i,u

7902. Yazid me,nceritakan k€pada kami, Ibnu Abi Dzi'b
mengabarkan kepada kemi {ari Ajlm, dari Abu Hurairah, dia berkata,

'T.asulullah saw bersabda, 'Miq anak narusia WW dilahirkan akan

disentrrt Wan dangan jarir,W kca.ali Mtyan fun anabrya

Alaihinassalan'-'32

3r Sanadq'a shahih. Aberahan bin Mihan Al lrtadani, pembanhr Abu
Hurairah adalah s€ormg tabiinyang &iqah.

Abu Hatim berlola, 'Xa adalah perawi shalih."
Dia juga disebldsn oleh lbnu Hit ban dalz'n A*-Tsiqat, dn diriwayatkan oleh

Mnslim dal"m kitab shahih-nya. Seldn itL biografiqra el8h ditulis oleh Ibnu Abi
ttntu(UU28+285).

Hadits ini dinulril dgix?i. Juni' Al Masotid Qf2B-224) dai teryat ini. HR Al
Baihaqi (As-Swan Al Kfirq 4Dl) dilijahr Sa'dan bin Nash, dari Yazid bin
Hanrn, syaikh Ahmad d€ngu suad int drn .Ap113o'i darinya" dan stats htdits ini
marfu', dari jatru lb,mr Al Mubanl(, dari Ibmr Abi Dzi'b, deng.n sanad ini.

'2 Sanadnya stuhih. Ajlatr adelah pe,Oannr Al Misyma'al Hadis ini dinukil
dqlz Jami' Al Masuid Qf289) dari Eryat int Ihdits ini telah discbudran
sc,belump pada no. 7866.
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7903. Yazidmenceritakan kepada kami, -r;Tt Ii;
mengabarkan ke,pada kami dari Ajlan, dari Abu Hnrairah, bahwa Nabi

SAW bersabda, "Orang-orang yang tinggal di sekitar masjid

hendalorya berhenti untuk tidak mengilaii shalat Isya secara

berjamaah, ataq alat membalar rumah-rumah mereka dengan seikat

knyu baknr."33
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33 Sr"adnya shahih. Hadits ini dinukil dalam Jami' Al Masanid (71289) dmt
ternpat ini. Al Haitsami menyebutkannya jtrya (Majma' Az-Zawa'id,2142), dan dia
berkata, "HR. Ahmad dan para perawinya tsiqah."

Al Haitsami juga berkata; "Hadits ini dikutiip dalam Ash-Shahih taapa redaksi,

'Dari sekitar masjid'. Yang dia maksud adalah hadits sebelumnya no. 7324, dati
riwayat Abrt Az-Zimd, dari Al A'raj, dari Abu Hurakah, dan telah disinggung oleh

Al Hafizh Ibnu Hajar (Fathut Bari, 2/lO5), sesuai sabdanya, #t A 'd") o:;t?:- t
uMereka tidak mengihtti shalat Isya secara berjamaah." Dia hanyb menisbatkannya

kepada Ahmad saja.
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' 7904. Yazid menceritakan kepada kami, Hisyam bin Abi

Hisyam mengabarkan kepada kami dari Muhammad bin [Muhammad
bin] Al Aswad, dari Abu Salamatr bin Abdurrahman, dari Abu

Hurairalr, dia berkata: Rasulullah saw bersabda, "Umatlat diberi lima

bagian (ceistimewaan) dalam bulan Ramadhan yang tidak pernah

diberilran lrepada umat sebelumnya: Bau mulut orang yang berpuasa

lebih harum di sisi Allah daripada minyak kasturi, malaikat memohon

ampunan bagi mereka hingga mereka berbuka puasa, Allah Azza wa

Jalla tiap hari menghiasi surganya, kemudian berkata, 'Hampir saja

hamba-hambalatyang shalih mengalami derita dan adzab lalu merelm

lrembali lr.epadamu', dan tipu daya setan dibelenggu, sehingga merelca

tidak sampai kepada-Ku sebagaimana mereka sampai kepadanya

pada selain-Ku, serta dosa merelu diampuni di'affitir malam."

Rasulullah SAW ditanya" "Apakatr itu malam lailatul qadar?" Beliau

menjawab, *Tidak, akan tetapi pahala orang yang beramal hanya

alran dipenuhi pahala, jika dia telah menyelesailan amalnya."34

3o Sanadnya dha'if. Hisyam bin Abi Hisyam adalah Hisyam bin Ziyad Abul
Miqdam adalah perawi dha'if, sebagaimana yang telah kami sebutkan pada hadits
no. 532. Kami tambabkan di sini, bahwa status dha'if-nya disepakati.

Al Bulfiari (Ash-Shaghir, no. 194) berkata, "Para ularna berbicara tentang
dirinya."

Dia menjelaskan status dha'if-nya dalam Al Kabir (4/21199-200). Biografinya
dihrlis oleh Ibnu Sa'ad (712137) dan dia juga menilainya dha'if.

Biografinya juga ditulis oleh Ibnu Abi Hatim (412158) dan dia meriwayatkan
darinya ayahnya, dia berkata, "Haditsnya munlcar."

Diriwayatkan dari Abu Ztx'ah, dia berkata, "Haditsnya dha'if)'
Muhammad bin Muharnrrad Al Aswad Al Madani adalah anah saudara

pererpuan Amir bin Sa'ad bin Abi Waqqasb, dan biografinya ditulis dalam lt-
Tahdzib (91431), tanpa menyebutkan sesuatu tentang keadaannya. Dalan Al
Krulashah, dia dinilai *iqah oleh Ibnu Hibban, sedangkan dzlam At-Taqrib,Ibna
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7905. Yazid menceritakan kepada kami, Abu Ma'syar
mengabarkan kepada kami dari Sa'id bin Abi Sa'id Al Maqburi, dari
Abu Hurairah, bahwa seorang Arab badui memberikan hadiah kepada
Rasulullah SAW sebuah alat penggulung, lalu beliau menggantinya
enam alat penggulung, sehingga membuatrya maratr. Rasulullatr SAW

Hajar berkata, 'Dia adalah perawi mastut (identitasnya tidak diketahui)." ltu adalah
istilah Al H3fizlr lbru llljar.

Selain itu, biografinya ditulis oleh Al Bulfiaxi (At Kabir, tltlZ26) dan Ibnu Abi
Hatim (4lll87) t npa menyebutkan adanya cacat padanya, dan ini cukup untuk
menilainya tsiqah.

Dalam ketiga kitab hadits dinyatakan bahwa Muhammad bin Al Aswad
dinisbatkan kepada kakeknya, tanFa menyebutkan nama ayabnya. Kami
menambahkan antara dua tutup kunrng dari Jami' Al Masanid, karena tidak ada
biografinya dengan nama Muhammad bin Al Aswad. Jika memang ada,
sebagaimana dalam fstigs kitab hadits, maka mereka akan menyebutkannya dan
meugingatkannya, sebagaimana yang biasa dilalekan dalam penulisan biografi.

Kami berkesir[rulan bahwa apa yang terdapat dalan Jami' Al Masanid adalah
lebrh s hahih atzu ia s hahih -

Hadits ini dinukil dalam Jami' Al Masanid (71459-460) dari tenpat ini. Al
Haitsami menyebutkannya dalam Majma' Az-Zawa'id (3/140), dan dia berkata,
'HR. Ahmad dar Al Bazzar. Di dalamnya terdapat Hisyam bin Ziyad Abul Miqdar&
Yang rlinilai dha'if)'

Redaksi, tllil | "Yang tidak diberitan" dalam Jami' Al Masanid disebutkan
dengan redaksi, #t i *fidak menbeikannya." Redaksi ini dicantumkan dalam
catatan pinggir hadits riwa)"at Muslim dari dua naskah. Lih. hadits in17148,7767-
7770, dan 7775.
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mendengar hal itu dan beliau memuji Allah, lalu bersabda, "Fulan
memberikan hadiah unta betina kepadaiat, dan ia adalah .unta
betinaht. Alcu mengenalnya, sebagaimana sebagian keluargalat
mengenalnya. Ia pergi darilru lcettka di Zaghabah, lalu alat

menggantinya dengan enam alat penggulung, tetapi dia tetap marah.

Aht telah berniat untuk tidak menerima hadiah, kecuali dari sulat

Quraisy, Anshar, Tsaqafi, dan Dausi."3s

35 Sanadnya dha'if. AbuMa'syar adalah Najih bin Abdunabman As-Sanadi, dia
dinrlai dha'if. Setiap kami mengatakannya, dia mengalfiirkannya pada hadits no.
7870. Hadits ini telah disebutkan tanpa menyebutkan kisahnya padano.7357.

HR. At-Tirmidzi (41379) seperti kisah ini, dari jalur Yazid bin Harun, dari
Ayyub, yaitu Ibnu Miskin, atau Ibnu Abi Miskin, dari Sa'id Al Maqburi, dari
ayahnya. Dia juga mqriwayatkan hadits serupa (41380\ dari jalur Muhammad bin
Ishaq, dari Sa'id Al Maqburi, dari ayahnya, dari Abu Hurairah, dan dia berkata, "Ini
lebrh shahih dari hadits Yazid bin Harun.

Redaksi, ctuy:iljyarytercantum dalam Mu'jam At Buldan (4/3gl) dan lainnya
termasuk yang akan kami singgung nanti. Kata zaghabalh dengan kata tunggal,
dibaca oleh sebagian orang dengan za'abah, dan ini salah.

Ibnu Ishaq (Sirah lbnu Hisyam, hlrr. 673) berkata, 'I(etika Rasulullah SAW
selesai dari perang Khandaq, orang-orang Quraisy daUng hingga turun di
masyarakat Al Asyal dari Raumah, antara Al Jurf dan T'p;dharbah bersarna sepuluh
ribu tentaranya ...." Inilah yang dikenal, yaitu daerah yang terletak dekat Madinah.

lni berbeda dengan apa yarrg disebutkan oleh Abu Llbaid Al Bari, dia
menyebutkannya dalarn Mu'jam Ma Ista'jama (hhm.698) dengan redaksi, za,abah,
kemudian dikisahkan riwayatrya dengan mu'jamah. Dia kemudian berkata, "Kedua
nama itu tidak diketahui." Selain itu, dikutip oleh Ibnu Jarir Ath-Thabari, dia
berkata, "Itu adalah nama daerah yang terletak antara Al Jurf dan Al Ghabah
(hutan)." Kemudian dia berkata, "Apa yang diriwayatkannya mendekati kebenaran."

Riwayat yaug menyebutkan redaksi "Al Ghabah" diriwayatkan juga oleh Ibnu
Ishaq, drn dalam riwayat At Tirmidzi dari jalirnya, bahwa mereka mendapatkan
unta di dalam hutan. Tetapi ini tidak menafftan ke-shahih-an riwayat lain yang
menyebutkannya dengan redaksi, zaghabah. Sebab peristiwa ini tidak terJadi setelah
perang Khandaq, tapi terjadi pada saat peristiwa Imiyyin yang rnenceritakan bahwa
orang-orang meminta minum dari unta Rasulullah SAW. Kisah tersebut dihikiyatkan
oleh oleh sa'd (Ath-Thabaqat,2ll/67). Dia menyebutkan bahwa Rasulullah SAW
ketika itu mengirim dua puluh orang satria berkuda untuk mengejar orang-oreng
meminta minum tersebut dan beliau saat itu menggunakan jasa Kurz bin Jabir Al
Fihd. Tak lama kemudian pasukan tersebut berhasil menyusul mereka, lalu
dikepung dan ditawan. Setelah itu mereka diikat dan dibawa di atas luda hingga tiba
di Madinah. Ketika itu Rasulullah SAW sedang berada di Ghabah. pasukan tersebut
kemudian membawa tawanan itu ke hadapan beliau. Mereka lalu bertemu dengan
beliau di pertemuan sungai dalam wilayatr zagbabah.
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7 906. Y azidmenceritakan kepada kami, Hammsal bin Salarnah

mengabarkan kepada kami dari Tsabit Al Bunani, dari Abu Rafi', dari

Abu Hurairah, dari Nabi SAW, beliau bersabda, "Seorang lakiJaki
lreluar mengunjungi saudaranya karena Allah Azza wa Jalla di desa

lain, lalu Allah mengutns malaikat dalam perjalanannya. Ketika dia
melqwati malaikat itu, dia ditanya, 'Kamu mau kemana?' Dia
menjawab, 'Aht ingin mengunjungi fulan'. Malaiknt bertanya,
''Karena hubungan kckcrabatan?' Dia menjawab, 'Tidak'. Malaikat
bertanya, 'Apakah karena kamu berutang budi kcpodanya?' Dia
menjawab, 'Tidak'. Malaikat bertanya, 'Mengapa lcamu

mengunjunginya?' Dia menjawab, 'Alat mencintainya lcarena Allah'.

Ghabah dan zaghabah adalah nama wilayah yang letaknya berdekatan dan
disebutkan dalam peristiwa tadi secara bersamaan. Oleh karena itu, sangat aneh
apabila salah satu nama tersebut tidak diakui bahkan dianggap sebuah kekeliruan
penukilan dari nama lain.

Dalam altir kisah yang dikemukakan oleh Ibnu Sa'd disebutka& bahwa ketika
Rasulullah SAW kehilangan rmta yang haryir melahirkan yang dipanggil al hina,
beliu puu meminta unhrk rcncarinya. Seteiah itu ada yang mogatak"q uOrang-

orang telah menyernbelihnya." Barangkali sangkaan mereka.bahwa unta tersebut
telah disembelih tidak benar adanya dan bisa saja unta yang dihadiabkan oleh pria
badui kepada Nabi SAW'hilang. lnilah pendapat yang paling benar, karena mereka
tidak menyebutkan unta yang dipinjam oleh orang-orang lrniyyin. Sedangkan
penyebutan agbabah dengan be,ntuk jamak kadang juga diungkapkan dengan
bentuk tunggal serta bentuk jamak yang lain. Yaqut telah mensinyalir hadits ini
ketika mengemukakan kata zaghabah- Selain itu, kisah ini juga telah dikemukakan
sebelwrmya dalam hadits Ibnu Abbas no .2687 taapa menyebutkan nama tempat.
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Malailwt berkata, 'Sesungguhnya alu adalah utusan Allah lcepadamu,

Dia sangat mencintaimu dengan kecintaanmu kepadanya knrena

Allah'."36
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79A7. Yazid menceritakan kepada karni, Hammam

mengabarkan kepada kami dari Farqad, dari Yazid bin Abdullah bin
Asy-Syikhkhir, dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW, beliau bersabda,

"Orang yang paling pendusta *atau orang yang termasuk paling
pendusta- adalah tukang emas dan tukang celup.'37

' 36 Sanadnya shahih. Hadits ini akan disebutkanjuga dengan sanad yang sama
pada hadits no. 10608, dan dari riwayat Hammad bin Salamah no. 9280, 9959 dan
10252.

Hadits ini dinukil dalamJami' Al Masanid (7t420) dari tenrpat ini. HR. Muslim
(21280) dari Abdul A'la bin Hammad An-Nursi, dari Hammad bin Salamah dengan
sanad ini.

Dalam riwayat Ahmad dan Muslim disebutkan dengan redaksi, "Hamrnad bin
Abi Salamalr," dan ini salah karena tidak tahu. fang benar adalah redaksi yang
ditetapkan dalam riwayat Al Hakim dalamAl Mustadrak dan Jami' Al Masanid,"Bi
mudarrajatihi," yang artinya jalan yang dilaluinya atau yang diinjak tanahnya.

37 Sanadnya dha'if.Farqad adalah Ibnu Ya'kub As-Sublfii adalah perawi dha'if,
sebagaimana yang telah kami jelaskan pada hadits no.2732.

HR. Ibnu Majah (no. 2152) dari jalur Umar bin Harun Ats-Tsaqafi Al pallfii,
dariflammam dengan sanad ini.

Al Bushairi berkata dalam Az-Zawa'id, "Sarradrya dha'if, karena Farqad As-
Subkhi adalah perawi dha'if. Sedargkan Umar bin Harun dinyatakan sebagai
pendusta oleh Ibnu Ma'in dan lainnya."

Al Bushairi benar dalam penjelasan yang pertama, dan kurang dalam penjelasan
yang kedua. Sebab Umar bin Harun tidak sendirian ketika meriwayatkan dari
Hammarn

Ahmad meriwayatkannya di sini dari Yazid bin Hanrn, dau dia
meriwayatkannya pada hadits no. 8285, dari Abdushshamad dan pada hadir no.
8529 dart Affan, semuanya meriwayatkannya dari Hamrnam. Umar bin Harun tidak
sendirian ketika meriwayatkan darinya, hingga dia membuat argurnentasi atas status
dha'if-rya.

"3t,(fu
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7908. Yazid menceritakan kepada kami, Hammad bin Yatrya

mengabarkan kepada kami dari Qatadah, dari Abdul Malik, dari Abu

Hurairalr, dari Nabi SAW, beliau bersabda, "Barangsiapa yang diberi
anugerah oleh Allah dari harta ini tanpa memintanya, maka dia

hendalcnya menerimanya. Karena sesungguhnya ia adalah rezelci yang

diberilran Allah kepadanya."38
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3t Sanadnya shahih- Identitas Abdul Malik tidak dijelaslcan di sini. Ibnu Katsir
membuat untuknya judul khusus dalam Jami' Al Masanid (7/277\ tanpa
menyebutkan nasabnya. Dia menyebutkan haditsnya ini dari Abu Hurairah, dan dia
menyebutkan sebelumnya Abdul Malik bin Al Mughirah bin Naufal, seperti yang
telah dinyatakan pada hadits no. 7888. Ada kemungkinan itu adalah dia, dan ada
kemungkinan juga dia adalah Abdul Malik bin Amir bin Suwaid, yang telah*'ffi#tffi:"U"ll1; 

im shahih.Keduanya adalah tabiin yang tsiqah.
Hadits ini disebutkan oleh Al Haitsami dalam Majma' Az-Zawa'id (3/100-10l), dan
dia berkata, "Hadis ini diriwayatkan oleh Ahmad dan perawinya adalah perawi
lndrts shahih." Maknanya kuat dan shahih, seperti yang disebutkan dalam Musnad
Umar (no. 100, 136, 279,280,371) dan maknanya telah dijelaskan dalam hadits
Ibnu Umar dengan dua sanad yang dha'if no. 5748 dat 5749.
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7909. Yazid menceritakan kepada kami, Hammad bin Salamah

mengabarkan kepadaku dari Tsabit Al Bunani, dari Abdullah bin

Rabah, dari Abu Hurairah, bahwa Nabi SAW bersabda pada hari

penaklukan Makkah, "Barangsiapa yang membuka pintunya, makn

dia aman. Barangsiapa yang masuk ke rumah Abu Sufyan, makn dia

aman,"39
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7gIO. Yazid menceritakan kepada kami, Syarik bin Abdullah
mengabarkan kepada kami dari Muhammad bin Juhadatr, dari Atha',
dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW, dia berkata, "Surga itu ada

seratus tingkat, jarak antara dua tingtcat adatah seratus tahun.'4o

. 3e Sanadnya shahih. Ini adalah penggalan dari hadits panjang yang akan
dinyatakan pada hadits no. 10961, dari jahr Sulaiman bin Al Mughiralf dari Tsabit
Al Bunani.

' HR. Muslim secara panjang lebar Ql62-63), dari riwayat Sulaiman, dn (2163-
64), dari jalur Yahya.bin Hassan, dari Hammad bin Salamah" dari Tsabit Al Bunani;
dan Abu Daud dengan redaksi yang lebih pendek dari riwayat Muslim (no. 3024),
dari jalur Sallam bin Miskin, dari Tsabit Al Bunani. Di sini di halaman alfiir yang
keenam dan awal yang ketujuh, yakni bagian Musnad Abi Hurairah dzlam tulisan
itu yang dibagi ke beberapa bagian.

no Sanadnya shahih. Syarik bin Abdlllah adalah An-Nalfia'i. IIR. At-Tirmidzi
(31325) dari Abbas Al Anbari, dari Yazid bin Harun, dengan ssnad ini. Dia berkata,
"Hadits int hasan ghaib."

Hadits ini dinukil dalam Majma' Az-tuwa'id (l0l4l9), dan di dalarnnya
dinyatakan, "Dengan perjalanan lima ratus tahun." Dia berkata, "HR. Ath-Thabarani
dalzm Al Ausath. Namun di dalarnnya terdapat Yahya bin Abdul Hamid Al
Hammani yang dinilai dha'if)'

Namun menurut pendapat yang benar, Yahya Al Hanunani adalah perawi
tsiqah. Al Mundziri menyebutkan dalam At-Targhib wa At-Tarhib (41251) bahwa
kedua riwayat ini dinisbatkan kepada At-Tiryddzi dan riwayat Ath-Thabrani. Lih.
Hadie no. 8400.
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7gll.Yazid menceritakan kepada kami, Hammad bin Salamah

mengabarkan kepada kami dari Ammar bin Abi Ammar, dia berkata:

Aku mendengar Abu Hurairah berkata, "Rasulullah saw bersabda,.

'Jilra seorang hamba menaati Tuhan-nya dan tuannya, makn dia
mendapatkan dua pahala'.' Ar
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7912. Yazid menceritakan kepada kami dari Muhammad bin

Ibrahim, dari Muhammad bin Amr, dari Abu Salamah, dari Abu

ar Sanadnya shahih. Hadits ini disebutkan dalamJami' Al Masanid (7/310) dari
ternpat ini, dan pada hadits no. 7564, dari Abu Kamil, dari Hammad. Maknanya
telah dijelaskan dengan redaksi yang serupa pada no. 7422, daririwayat Abu ShalilU
dari Abu Hurairah. Lih. hadits no.7642.
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Hnrairalr, dia berkata, "Ra"sulullah SAW bersabda, 'Perbanyaklah

mengingat p entutus kenilonatan'.' 42

a2 Sanadnya shahih. Yazid adalah lbnu Harun. Muhammad bin Ibrahim bin
Utsman bin Khawasti Al Abbasi, pembantu mereka yang berasal dari Kufah. Dia
adalah perawi tsiqah dzn dipercaya, sebagaimana yang dikatakan oleh Ibnu Ma'in.
Dia adalah Ibnu Abi Syaibah. Ayahnya adalah lbrahirn, panggilannya adalah Abu
Syaibah.

Muhammad ini adalah orang ura Abu Bakar bin Abi Syaibah dan Utsman bin
Abi Syaibah. Biografinya ditulis dalam Al Kabir (111125-26), Al Jarh wa At-Ta'dil
(3l2lt&s) dan Taikh Baghdad (11383-384).

Khawasti adalan- adalah nama asing. Setelah hadits ini akan dikemukakan
perkataan'Ahrnad, "Muhammad bin Ibrahim adalah Abu bani Syaibah." Demikian
ditetapkan dalam tiga kitab hadits dan kurang satu kata. Yang benar adalah, Abu
bani (Abi) Syaibah. Inilah yang benar.

Muhammad bin Amru adalah Muhammad bin Arnr bin Alqamah. Hadits ini
dinukil oleh Al Khatib Al Baghdadi dalam TariHr Al Baghdadi (1/38a) dalam
biografi Muhamrnad bin IbrahinL dari ja\x Al Musnad, dengan sanad ini.

HR. At-Tirmidzi (31258) dari jalur Al Fadhl bin Musa, dari Muhammad bin
Amr. Dia berkata, "Hadits in gharib hasan."; dan An-Nasa'i (l/285) dari jalur Al
Fadhl bin Musa, dan dari jalur Yazid bin Hanrn, dari Muhammad bin lbrahirrt
keduanya meriwayatkannya dari Muhammad bin Amr. An-Nasa'i berkata,

"Muhammad bin Ibrahim adalah orang tua Abu Bakar bin Abi Syaibah."
HR. Ibnu Majah (no. 4258) dari jalur Al Fadhl bin Musa, dari Muhammad bin

Arnr. Hadits ini disebutkan ohh Al Mundziri dalam At-Targhib wa At-Tarhib
(41128), dan dia berkata, 'tIR. Ibnu Majalq At-Tirmidzi dan dia menilainya hasan.
IIR. Ath-Thabarani dalam Al Ausath dengan sanad hasan, serta Ibnu Hibban dalam
shahih-nya. Dia menarnbahkan bahwa apabila ini dibaca oleh seseorang saat

rnengalami kesusahan, niscaya Allah akan melapangkannya, dan apabila dibaca saat

lapang, maka ia akan disusalkair."
Ibnu Hibban meriwayatkan dalam kitab shahih-nya. (4/551-553) dari manuskrip

Al Ihsan dengan enpat senad. Sanad pertama di dalamnya terdapat tambahan yang
disebutkan oleh Al Mundziri. Semuanya dari jalur Muhammad bin Amx, dari Abu
Salarnah, dari Abu Hurairah.

Katz haadzim artinya memutus dengan cepat. As-Suyuthi berkata, "Ada
kemungkinan membacanya dengan hrxttf dzal. Malsud keduanya adalah kematian,
karena ia memutus kenikmatan dunia secara mutlak."

DalamSyarah An-Nasa'i dijelaskan secara singkat dengan ht;r:rfi dzal, dan kami
menegaskannya bahwa itu adalah riwayat yang shahih. Sedangkan dalam dua
riwayat At-Tirmidzi dan Ibnu Majah disebutkan tambahan, "Maksudnya, kematian."
Yang jelas, hal itu adalah penafsiran dari sebagian perawi.

Perkataan Imam Ahmad setelah hadits, "Yazid menceritakan kepada kami dari
Muhammad bin Amr, sebanyak sembilan puluh sembilan hadits ...," maksudnya
adalalf syailfinya Yazid bin Harun mendengar sernbilan puluh sembilan hadits dari
Muhammad bin Amr, dan dia tidak mendengar hadits iai sshingga genap menjadi
seratus, melainkan dia mendengarnya dad Muhammacl bin Ibrahinq dari
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[Abdulla]r bin A]rmad berkata], "Aya]rku berkata" 'Muhammad
bin Ibrahim adalah Abu bani Syaibah'."

Yazidmenceritakan kepada kami dari Muhammad bin Amr,
sebanyak sembilan puluh se,lnbilan hadits, ke,mudian dia
menyempumakannya dengan hadits ini, dari Muhammad bin Ibrahim,
dari Muhammad bin Amr, dari Abu Salamah, dari Abu Hurairah, dari
Nabi SAW, " Sempurna serafiis hadits."
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7913. Yazid menceritakan kepada kami, Abdul ldalik bin

Qudamah Al Jumahi mengabarkan kepada kami dari Ishaq bin Bakar
bin Abil Fwat, dari Sa'id bin Abi Sa'id Al Maqburi, dafi ayahnya,
dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW, beliau bersabd4 "Seswtgtrttqru
orang-orang munafiq memiliki tanda-tanda yang dikenalnya: Salam
merelrn adalah lalout, makanan mereka adalah harta rampaslm,
penghasilan mereka adalah tipu daya, dan mereka tidak mendekati
masjid lreanali menjauhinya, mereka tidak nelaksanakan shala
kecuali belalrangan lagi bersikap sornbong, mereka tidak bersatu dan

Muhammad bin fum. Oleh karena inr, dia menyernpurnakannya sepcrti yang
didengar.
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tidak mempersatukan, mereka tidur di waktu malam tidak mau

melalcsanakan shalat, dan ribut di waktu siang)A3
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o'Sanadnya hasan. Sanad ini telatr dibicarakan sebelumnya secara detil dalam
hadits lain no. 7899. Hadits ini telah disebutkan oleh Al Haitsami dalanMajma' Az-
Zawa'id (Lll07), dan dia berkata, 'TIR. Ahmad dan Al Baz,zat Di dalamnya terdapat
Abdul Malik bin Qudamah Al Jumahi, dan dia dinilai tsiqah oleh Yahya bin Ma'in
dan lainnya, tetapi dinilai dha'if olehAd-Daraquttr;ri dan lainnya."

Sebelumnya kami telah menguatkan statts tsiqah Abdul Malik bin Qudamah.
Kata an-nuhbah adalah sebutan dari harta rampasan, seperti kata an-nuhbi.

Redalcsi, '1* 
'ff *r:.ar lt;.;i I "Mereka tidak mendekati masjid lrecuali

mengabaikannya," (ata' al hajru artinya meninggalkan dan berpaling dari sesuatu;
yang berarti bahwa mereka tidak mendekati rnasjid, melainkan meninggalkannya.

Redaksi, rjs i1 6l(arr ,t&- li uMereka tidak melalarkan shalat kecuali
belakangan," maksridnya adalah di akhir shalat ketika imam hanpir selesai
melaksanakan shalat.

Redaksi, .t+l', W artinya mereka tidur di waktu malam dan tidak
melalsanakan'shalit. Keterlenaan mereka dalam tidur diunpamakan seperti kayu
yang dibuang

Redaksi, tt$ra ",-l* artinya keributan dan suara yang mengganggu dari orang
yang bertengkir. 

-

Az-Zamalrhsyai (Al Fa'iq, no.345) berkata, "Asalnya adalah huruf sin dan shad
adalah gantinya, Yang diganti adalah ternpat kha', seperti kata shukhur dalaur
sukhur." Maksudnya, mereka mengangkat suara dan membuat keributan ketika
berdeba( bertengkar, dan lainnya.

Ibnu Al Atsir berkata, 'Malsudnya, apabila malam telah datang, mereka
tunbang karena tidur, seolah-olah mereka itu adalah batang kanr. Jika telah siang,
mereka ribut mencari dunia dengan sikap tamak dan bekerja keras."
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7914. Sulaiman bin Daud Al Hasyimi menceritakan kepada

kami, Ibrahim bin Sa'ad mengabarkan kepada kami, Ibnu Syihab
menceritakan kepada [<ami dari Atha' bin Yazid, dari Abu Huraira]r,

[Abdullah bin Ahnad berkata]: Aya]rku berkata: Abu Kamil berkata:

Ibrahim bin Sa'ad menceritakan kepada kami dari Ibnu Syihab, Atha'
bin Yazid me,nceritakan kepada kami dari Abu Hurairah secara

makna, bahwa orang-orang bertanya kepada Rasulullatr SAW
'Apakah kita akan melihat Tutran kami (Allah SWT) pada Hari
Kiamat?" Rasulullatr SAW menjawab, "Apakah kalian kesusahan

melihat bulan latilu purnamaT" Mereka menjawab, "Tidak, watrai
Rasulullah." Beliau bersabda, "Apakah kalian kesusahan melihat
matahari yang tidak dihalangi awan? " Mereka menjawab, ..Tidak.,,

Beliau bersabda, "Sungguh lalian akan melihat-Nya demilcian. Allah
mengumpulkan manusia pada Hari Kiamat, lalu dikatalcan,
'Barangsiapa

mengilafiinya.

menyembah sesuatu, maka dia hendalotya

orang yang menyembah matahari mengihtti
matahari, orang yang menyembah bulan mengilaii bulan, orang yang
menyembah thaghut (tuhan selain Allah), maka dia mengilatti
thaghutnya, hingga tersisa umat ini yang ditengah mereka terdapat

yang

Maka
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orang yang baik dan orang yang munafiq'. -Abu 
Kamil berkata:

Ibrahim ragu- Allah kemudian datang kepada mereka dalam bentuk

htkan seperti bentuk-Nya yang merela lcenal, lalu Allah berfirman,

'Alat adalah Tuhan kalian'. Mereka lalu berkata, 'Alat memohon

perlindungan Allah dari dirimu. Ini tempat kami hingga datang Tuhan

kami. Jika Tuhan kami datang, makn kami mengenal-Nya'. Allah

kemudian datang dalam bentuk yang mereka kenal, dan Dia berlwta,

'Aht adalah Tuhan lalian'. Mereka berkata, 'Engkau Tuhan kami'.

Maka merelrn pun mengihtti-Nya. Jemtbatan kemudian dibentangkan

antara dua ujung neraka Jahanam, dan alu bersama umatht rnenjadi

yang pertama menyeberanginya. Tidak ada yang berbicara saat itu

keamli para rasul. Doa para rasul kala ifiti,, 'Ya Allah, selamatlcanlah,

selamatkanlah!' Di dalam neralca Jahanam terdapat anjing-anjing
yang cakarnya seperti cakar monyet-monyet? Apakah lalian
mengetahui monyet-monyet'?" Mereka menjawab, "Iya, watrai

Rasulullah."

Beliau bersabda" "sungguh anjing-anjing itu cakarnya seperti

cakar monyet-monyet itu. Dan tidak ada yang mengetahui besarnya,

kcanli Allah. Ia menangkap manusia sesuai dengan amalnya.

Sebagian merelca ada yang dihalangi oleh amalnya -atau dia

berkata, yang diberatlcan dengan amalnya-, dan sebagian mereka

ada yang berhasil melewatinya, kemudian menjadi mulia. Setelah

Allah menyelesailcan hulatman bagi hamba-hamba-Nya, dan ingin

mengeluarlmn dengan rahmat-Nya orang yang mengatakan, 'Tidak

ada Tuhan selain Allah', dari penghuni neraka, Allah memerintahkan

kepada malaikat untuk mengeluarkan dari api neralca orang yang

tidak menyehttukan Allah dengan sesuatu apapun, dari orang yang

dikchendaki oleh Allah untuk diberi rahmat-Nya, dari orang yang

mengatalran, 'Laa llaaha lllallaah (tidak tuhan selain Allah)'. Di
dalam api nerakn mereka dikenal dengan bekas sujudnya. Manwia
dilalap api keanali bekas sujudnya, dan Allah telah mengharamkan

kepada api untuk memakan bekas sujud. Mereka kemudian keluar dari
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I
api neralra sedanglcan kondisi mereka telah terpotong-potong. lalu
dituanglcan lcepada mereka air kehidupan, sehingga mereka tumbuh
layalorya biji yang tumbuh. 

-Abu 
Kamil berkata: juga sesuatu yang

dibawa banjir- biji. Sedangkan yang tersisa seorang lakiJabi yang
menghadapkan wajahnya ke api neraka dan dia adalah orang yang
terakhir lrali masuk surga. Dia berkata, 'Wahai Tuhan, palingkahlah
wajahlu dari api neraka. Sungguh udaranya telah meremukficanht,

dan asapnya telah membakarlu'. Dia kemudian berdoa kepada Allah
dengan doa yang disukainya. Attah kemudian berknta, 'Apakah jika
hal itu dilahtkan untulonu, kamu akan meminta yang lainnya?' Dia
menjawab, 'Demi lcemulian-Mu, tidak. Aku tidak alan meminta
sela,innya'. Allah lalu memberinya perjanjian yang Dia kehendaki,
lalu memalingkan wajahnya dari api neraka. Ketika dia telah
dihadaplcan ke surga yang dilihatnya, dia diam sesuai dengan apa
yang dilrehendaki oleh Allah agar dia diam. Dia lalu berkata, 'Wahai

Tuhan, delcatlcanlah alat ke pintu surga!' Allah Azza wa Jalla berkata,
'Tidalrlrah kamu sudah membuat perjanjian untuk tidak meminta
kepada-Ku selain apa yang telah Alat berikan kepadamu? Celaka
lramu wahai anak manusia. Alangkah berkhianatnya kamu!'

Dia kemudian berkata, 'Wahai Tuhan'. Setelah itu dia berdoa
kepada Allah, hingga Allah bertanya kepada-Nya, 'Apakah kamu
berjanji jilra Alat telah memberimu, lwmu tidak meminta selainnya?'
Dia menjawab, 'Demi kemulian-Mu, alat tidak akan meminta yang
lain'. Allah pun memberinya apa yang diminta sebagaimana yang
dijanjilran. Allah lalu mendekatkannya dari pintu surga. Ketika dia
telah berdiri di pintu surga, alangkan menawannya surga itu baginya.
Ketika dia melihat di dalamnya terdapat kegembiraan dan
kesenangan, dia pun diam seperti yang dilcehendaki oleh Allah agar
dia diam. Dia kemudian berkata, 'Wahai Tuhan, masulckanlah alcu

surga'. Allah berlcata, 'Tidalckah knmu telah membuat perjanjian
untuk tidak meminta kepada-Ku sesuatu yang lain dari apa yang telah
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Atil berikan padamu? celakan kunu Mak norusia. ,4langlcalt

berWianat kamu!"'

Dia berlwta, 'Wahai Tuhan, aht fidakingin rneniadi makhh*-

Mu yang paling sengsara'. Maka dia pu tetts-menerus berdoa

lrepada Allah, hingga Allah menertawahuutlto- AAah berkata,

'Masuklah lramu ke surga!.' Ketika Allah nenasuAamya ke surga,

Dia berfi.rman, 'Berharaplah!' Hamab itu knadiut nsnohon ftcpada

Tuhan-nya dan berharap, hingga Allah nerytebdkouD'a' Dia berkata'

'Dari ini dan ini', hingga ketika dia tetoh pttfris lurapan, Allah

berlrnta lcepadanya, 'Kamu mendapatkan itu do. dia mendapatkin

sepertinya'."

Atha' bin Yazid berkata: Abu Sa'id Al Iftu&i bersama Abu

Hurairah, dan dia tidak sedikit pun me,ryanggah haditsny4 hingga

ketika Abu Hurairah menceritakan bahwa Atlah berlrfra kepada taki-

laki itu, "Dan dia mendapatkan sepertinya.- Abu Sa'id b€rkat4 'Dan

dia mendapatkan se,puluh kali lipatnp, wahai Abu Hurairah?" Abu

Hurairatr menjawab, r:fiku tidak hafal kccuali sabadmya, 'Iu meniadi

mililonu dan dia mendapatknn sepertilryn'. - Abu Sa'id b€ftat4 erlku

bersaksi batrwa aku hafal dari Rasulullah SAW, apa yang dikatakan

Allah kepada laki-lalci itu, 'Kamu ,r@da4kot sepuluh kali

lipatnya'. " Abu Hurairah berkata, 'Laki-laki itr adalah orang yang

paling terakhir kali masuk surga'#

* Sanadnya shahih. HR. Ahad dari Sulaim bin Daud Al I{atsimi dan Abu
Daud Kamil Muzhatrar bin Mudrak Al Khurasaul rcarm:n meriwayatkan dari

Ibrahim bin Sa'ad. Hadits ini dinukil delzrrr Jotti' Al Masanid QD9D-3O[} AkaD-

tetapi gugur darinya sanad Abu Kamil secara kcsehuhm, dan ini nenryatan
kehrpaan dari orang yang rnengutipnya dcngan yakin-

Hadits ini telah disebutan sebelumya padl no. Tlo3, dili ab&nazzaqr dari

Ma'mar, d^ri Az-zj|fin, dari Atha' bin Yazi4 dsri Abu llltr'ai[ah dsngan panjang

lebar dengan redaksi seruPa. Kami rclah re*talfuij dan nmjelashmya di sana'

Kami mengisyaratkan bahwa IIR. Al Bnkheri (13657-358) dm Muslim (Ll&-65),
keduanya meriwaya&annya dari jatur Ibrahim bin Sa'ad- Kami juga rclah

menyinggung jalur ini di sana.

Jalur tersebut berasal dari riwayat Ibrahim bin Sa'ad dalam Shohih Al Buhari
(glt28-129, cet. Sulthaniyab, dari Al Yuainiyah) dn, slrutlrih Muslim (llll2-124,
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cet. Al Istanah), keduanya diyakini dan terpercaya. Karena itu, karni telah berusaha
men-tahqiq matan hadits tersebut di sini pada dua riwayat itu, dan pada syarah Al
Qasthalani terhadap hadits Al Bukhari (t}l324-326)

Redalai "Thudhadrruaza" disebutkan dalam shahih Al Bukfiari d2n lr[usrim
Kami juga telah menyesuaikannya pada riwayat sebelumnya. Al easthalani berkata,
"Dalam suatu naskah huruf ra' dibaca tarrya tasydid."

Redaksi, "faliyatba'hu" dar\ "wa yatba'uhu,,, sebanyak tiga kali, sstelah kami
verifikasi ternyata tercantum dengan huruf ra' berharakat sihtn, dan kami telah
menyinggung adanya perbedaan itu dalam verifikasinya. Demikian juga kami telah
menverifikasi dari kata yang memiliki tiga huruf (rszlats0 di tene; ini dalai"r
shahih Al Bulrtari. selain itu, kami telah menverifikasi semuanya ii sini de,ngan

!**"1fathah pada huruf ra'ber-tasydid, aari tata yrog -eog-iuog eryat hunrf
(yba'q, mengikuti riwayat Muslim Al easthalani menunl,itr<an Uanwi hal itu
diperbolehkan di ternpat inijuga.

Redalsi, *iat *r]J,,it 
"X. 

q ,€.t ,-#, j.dr ,Si.n '€J,,,,-i.lJr ,-3rr ,ri;- 
U €

"Hendalorya orang yang menyembah mauhari mengilwti matahai, dan orang yatg
menyembah bulan mengihtfi bulan, serta orang yang menyembah thaghutlnt"u
Allah), malca hendalorya dia mengihttinya," dalam siahih Al Buttlrafi daa Muslim
di,cint-umqn dengan redaksi, '&i Ag 'trf ,,Barangsiapa menyembah,,, dagto,
3qlahan lwana di tiga tcupat. Tambahan ini juga dicantumkan pada riwayat-Al
Hakim dalrrm At Mustadralq dan tidak disebutkan-dalanr riwayat Ah."d dalern Al
Musnad dan Jami' Al Masamd. Ini scsuai deqgen catatan pinggir Shahih Mutim.

Red"ksi, tkut: ti'1itp "Dan tersisa ,rnh nt yang ditengah mereka terdapat
orang yang baik dan orang yang mtm$q," dcmikian redalsi yang airctaptan sqeara
ragu dalam riwayat Al Bukhari. Padahal dalasr nash itu, teragurn tersebut b€rasal
dari lbrahim bin sa'ad. Sedangkan daram riu/ayat Muslim, di dalarrmya tidak
terdapat "syaafi'uuhaa," sq)erti riwayat sebelumnya dari hadits Abdurrazzaq bin
Ma'mar.

Al Hafizh Ibnu Hajar (Fathul Bai, ll/3g}) berkata, "Red,ksi ,fiit u
munaafiquuhaa'. Demikian menurut yang terbanyak. "

Dalam riwayat Ibrahim bin sa'ad, yang diinginkan oleh riwayat Al Butfiari di
tetrpat ini, "Fiihaa syaafi'uuhaa au munaafiquuhaa.,, Ibrahim ragu, narmm )mrgperta,a dapat dijadikan sandaran, yaitu .munaafiquuhaa,, tarya menyeUuttan
"syaafi'uuhaa."

AI- tetapi Al Qasthalani memahalni perkataan Al Hafizh tidak semestinya,
atau dia memahami sebaliknya. Karena itu, dinyatakan dalam penjelasan ,i*"y"i
Ibrahim bin Sa'ad iai, sshingla dikuatkan kutipan Al Hafiz,h dari terryat rttl npa
menyebutkan apa yang sebelumnya di san4.

Ibrahim rn"$.lq* setelah ragu, ,.Al Hafizh Ibnu Hajar berkata, yang
pertama dapat dijadikan sandaran', 56hingga dengan demikiaa secara zr.rahir
perkataan Al Hafizh telah dibrrat oleh Al easthalani, bahwa dia menguatkan kata
"syaafi'uuhac," kebalikan dari apa yang diinginkan oleh Al Hafizhtunu ualar, aan
apa yang ditunjukkan oleh perkataannya di tenpatnya."
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Redaksi, eyij-',1jil "orang yang pertarna kali menyeberanginya" ini ditetapkan
dalam riwayat Al Hakim dalam Al Mustadrak, Muslim dalam kitab shahih-tya, dn
Jami' Al Masanid. Dalam riwayat Ahmad tertulis dengan redaksi, fi{' tznpaka;tz
ganti di akhir kata.

Sedangklan dalam riwayat Mulim tertulis dengan redaksi, fi-, sallla seperti
riwayat sebelumnya rc. 7703. Dalam riwayat Al Bukhaxi tertulis dengan redaksi,

'i}ai- Al Qathalani menafsirkannya bahwa beliau menyeberang bersama umatnya di
atai jembatan dan berhasil melaluinya.

Dalam sebagian salinan Al Bukhari tertulis dengan redaksi, lif.
Redaksi, * ';s liii i 'fiaat ada yang mengetahui kadar'besarnya," dalam

riwaya! Al Bukhari dan Muslim disebutkan dengan redaksi, # 'tn 6 dengan
tambahan katamaa.- R"d.k t,-rr;4-';ift'$ *S"bagton merekt ada yang dihalangi oleh amalnya,"
ini benar dan sesuai dengan riwayat sebelumnya. Dalam riwayat Muslim disebutkan
dengan redaksi, *. b$r}llj "sebagign merelra ada yang beriman dan kelral
dengan amalnya." Ini menunrtku salah. Salinan Al Bullnri berbeda di terpat ini,
dan sebagiannya sesuai dengan apa yang ditetapkan dalamAl Musnad.

Redaksi, ,*"-'j "Kemudian menjadi mulia," ini ditetapkan dalam riwayat
Ahmad dan dalam salinan catatan pinggir riwayat Muslim. Demikian juga dalam
riwayat Al Bulfiari. Al Qasthalani berkata ms"guatl€n riwayatrya, "Dengan hunrf
ta', jim, daa lam ber-tasydid, semuanya berharakat fathah. Demikian dalam
cabangnya, seperti dalam aslinya, d"n di-siahih-kano atau menjadi jelas."
Maksudnya, Al Yaniniyah dan asalnya.

Sedangkan dalam riwayat Al Hakim dan riwayat Muslirq serla Jami' Al
Masnid, disebutkan dcngan redaksi, fJ, dan ini sesuai dengan riwayat yang telah
lalu dan riwayat Mrrslirn

. Redaksi, rrA;ir, kami telah menverifikasinya di sini dengan bina' majhul
(kalimat pasif), karena pelahmya tidak disebutkan sesuai dengan verifikasi riwayat
Al Bulfiari. Karena itr4 Al Qasthalani menverifikasinya seperti itu. Namun
diperbolehkan di dalamnya bina majhulkepadzfa'il, sebagaimana yang telah kami
jelaskan tadi dalam riwayat sebelumnya.

Redaksi, $ir dengan harakat ka$ah pada huruf lza' menrpakau salah satu
riwayat, sebagaimana yang telah kami jelaskan tadi. Akan tetapi perkataan, "Abu
Kamil berkata: Biji juga," menunjukkan bahwa dia meriwaya&annya dengan
harakat kasrah den fathah pada huruf &a'. Aku tidak mendapatkannya dengan
harakat fathah selain di teryat ini.

Redaksi, \Vi 1ZJ ,yt et '1i, "Dia adalah ordng yang teraHrir trali masuk
surga," dalam riwayat Ai Bukhad dan Muslim disebutkan dengan redaksi, ,Yt'ii'ft
:iiiir yel zfiir "pia, adalah orang yang masuk surga terakhir kali.'.'

Redalcsi, ri,\33'"Asapnya," dalam riwayat Al Bukhari dan Muslim disebutkan
dengan redaksi, 63tii dan ini sesuai dengan riwayat sebelumnya.

Redalai, '*it in il.ii "Dekatkanlah aht ke pintu surga," dalam riwayat Al
Bukhari dan Muslrim diseLutkan dengan redaksi, f:i 

*Majulunlah aht!" Di sana
ada perbedaan pada sebagian redaksinya antara riwayat ini dan riwayat Al Bukhari
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.r*, aa \,,bi-'ol & t:)fi *
7915. Sulaiman bin Daud menceritakan kepada kami, Ibratrim

bin Sa'ad me,ngabarkan kepada kami dari Az-Ztrhn dan Ya'qub, dia
berkata: Ayahku menceritakan kepadaku dari Ibnu Syihab, [Abdulla]r
bin Ahmad berkatal: Ayahku berkata: Dan inilatr hadits Sulaiman Al
Hasyimi, dari Umar bin Asid bin Jariyah Ats-Tsaqafi sekutu bani
T:rhrab\ dia adalah salatr seorang di antara satrabat Abu Hurairah,
bahwa Abu Hurairah berkata, "Rasulullah SAW pernah mengutus
sepuluh pasukan yang dipimpin oleh Ashirn bin Tsabit bin Abi Al
Aqlalu kakek Ashim bin Amr bin Al Khaththab. Mereka kemudian
berangkat, hingga ketika mereka telah berada di Haddah, yaitu daeratr

yang'terletak antara Usfan dan Mal*ah, mereka menyebutkan sebuah

da€rah dari Hudzail yang disebut bani Lihyan. Mereka lalu membuat
lari hampir seratus omng perranah. Mereka kemudian mengejarnya,
hingga mend4atkan spfuenan di ternpat mereka berdiam seperti
kurrha. Mereka berkata, 'Biji kurma Yatsrib'. Setelah itu mereka
mengejarnya. Ketika rhereka diberitahu akan kedatangan Ashim dan
para sahabatnyq mereka meminta perlindungan ke Fadfad, sedang

mereka dipagari oleh sekelompok orang. Ashim dan para sahabatnya

ke,mudian berkata kepada mereka, 'Turunlah kalian, dan menyerahlah.
Kalian harus me,ngadakan perjanjian, sehingga kami tidak membunuh
seonmg pun dari kalian'.

Ashim bin Tsabit, pimpinan pasukan itu berkata, 'Demi Allah,
aku tidak akan melindungi orang kafir. Ya Allah, beritahukan kepada
Nabi-Mu telrtang kami'. Orang-orang kafir itu kemudian melempari
mereka dengan anak panah. Mereka kemudian membunuh Ashim
bersama tujuh temannya Sedangkan tiga orang dari temannya Ashim
me,mbuat perjanjian deirgan mereka. Ketiga orang itu adatatr Khubaib
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Al Anshari, T*jd bin Ad-Datsinah, dan satu orang laki-laki. Ketika

omng{rang kafir itu menguasai keadaan, mereka melepaskan tali

yang mereka bawa dan mengikat pasukan muslim itu dengannya.

Laki-taki yang ketiga berkata, 'Ini adalatr pengkhianatan pertama.

Demi AllatL al6tr tidak akan menemani kalian. Sungguh aku memiliki

keteladanan kepada mereka'. Dia lantas memilih dibunuh. Mereka

kemudian me,nariknya dan merawatrya, n.lmun dia tidak mau

me,ne,mani merek4 sehingga mereka pun membunuhnya.

Mereka kemudian pergi membawa Khubaib danZand bin Ad-

DatsinalL hingga akhimya mereka menjual keduanya di Malkah,

setelah p€rang Badar. Khubaib dibeli oleh bani Al Harts bin Amir bin

Naufal bin Abdu Manaf. Khubaib adalatr orang yang membunuh Al

Harts bin Amir bin Naufal pada perang B.adar. Khubaib pun menjadi

tawanm me,rek4 hingga mereka sepakat untuk membunuhnya.

Khubaib lalu meminjarn silet kepada sebagian anak perempuan Al

Hats rmtuk me,ncgkur (bulu kemaluannya). Namun anak-anak dari

makpere, pua Al Harts itu memprotes.

Anak perempuan Al Harts itu berkata, 'Aku lalai', hingga

trGubaib mendatanginya, dan perempuan itu mendapatkan Khubaib

sedmg jongkok memegang silet di tangannya. Anak perempuan Al

Hats itu berkat4 'Aku terkejut dan keterkejutan itu diketatrui oleh

tr(hubaib'. I(hubaib berkata, 'Apakatr kamu takut aku akan

Sekali-kali aku tidak akan melakukannya'. Anak

pere, puan Al Harts itu berkata, 'Demi Allah, aku tidak melihat

tawanan sebaik Khubaib'. Perempuan itu berkata lagi, "Aku telah

me,ndapatkannyapada suatu hari sedang memakan setangkai anggur di

tangannya dalam keadaan terikat di besi, sedangkan di Makkah tidak

nda buah-buahan'.

Perempuan itu berkata lagi, 'sungguh itu merupakan rezeki

yang diberikan oleh Allah kepada Khubaib'. Ketika mereka membawa

Khubaib keluar dari tanah haram gntuk dibunuh di luar tanah haram,

Iftubaib berkata ke,pada mereka, 'Biarkan aku nrku dua kali!' Maka
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m€reka prm membiarkannya melakukan dua kali ruku. Setelah itu
I(hubaib bertat4 'Demi Allab seandainya katian mengira aku takut
dibrmuh niscaya aku meminta tambatran. Ya Allah, hitunglatr jumlatr
merek4 dan bunuhlah mereka sesuka-Mu, dan jangan biarkan seorang
pm dri mereka hidup!

Afufidakperduli ketika dibunuh d.alam keadaan muslim,

dalan keadaan apa pun kematianlu tetap karena Atlah.

Itulah kchendak Atlah, jilca mau Dia memberlcatilru,

atas terpenggalnya anggota tubuh ini'.

Abu Sarwa'ah Uqbah bin Al Harts kemudian berdiri dan
membrmrlhqra. Khubaib merupakan contoh bagi setiap muslim yang
telah dibrmuh dalam keadaan sabar ketika shalat. Allah telah
mengabulkm doa Ashim bin Tsabit ketika dia ditimpa musibah.
Rasulullah SAW kemudian mengabarkan kepada para sahabatnya
ketika merreka telah me,nde,ngar kabarnya Beliau lantas mengutus
sekeloryok omng dari QUraisy kepada Ashim bin Tsabit. Ketika
merdra berbicara bahwa Ashim telah dibunuh, Untuk membawa
scsuatu drinya png dikenal. Dia telatr membunuh seorang laki-laki
dari pembesar mereka pada perang Badar. Allah Azza wa Jalla
kemudian mengirimkan sesuatu demi Ashim seperti bayangan dari
tawon, den m€mbuat mereka terhalang secara perlahan, sehingga
merreka tidak mampu menghe,lrtikautya sedikit pun.'/s

. s Suadqra slwhih, hingga redaksi, t'ilJ '& * '4i,.Sehingga 
Khubaib

bebcrys lm renjadi tawanan bagi mereka." Sedangkan redaksi sisa adalah
nwral. Al@ te@i uaits aitetaptan hingga Nabi sAW, sebagaimana
yag'lrn dij6l3sfu1 delem talcinj.

HR r'rann Ahma4 dari Syailfiab dari Ibrahim bin Sa'ad, dia
mivayettnmya dari sulaiman bin Daud Al Hasyimi, dari Ibrahim bin Sa'ad.
IradiE ini diri*ayatkan juga dari Ya'qub bin Ibrahim bin Sa'ad, dari ayahnya. Dia
r'pngeahkrn kceada redalci Sulaiman Al Hasyimi, sebagaimana yang dia katakan
di sint

Pua pcrawi be,rbeda pendapat tentang natnanya umar Asid bin Jariyah Ats-
Tsaqa4 ryetah dia Umar atau Ad? Menunrt pendapat yang kuat, namanya adalah

@ - 
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Amr. Kita wajib unhrk meluruskan redalsi Al Mu$rad diteryat ini, deirgan redaksi

apakah aatpora ditetapkan dari dua redalsi itu?
Dalam riwayat Muslim dat Jami' Al Masoid disebutkan redaksi "[Jmar,"

sebagaimana yang telah kami tulis pada matan badits ini. Sedanglan dalam

Mustadrak At Hakim disebutkan dengan redaksi, 'Am." Kami menetapkan apa

yang kami kuatkan, sebab itulah yang ditetapkan dari riwayat Ibrahim bin sa'ad,

dari Az-h)hn, karena ia ya"g ditetapkan dalam riwayat Al Munad.
Al Hafizh Ibnu Hajar (Fathul Ban,7l29l) b€rlotL "Ibrahim bin Sa'ad berkata:

Dari Az-Zuhri, dari Umar. Demikian diriwayatkan oleh Ibmr sa'ad dari Ma'an bin
Isa, darinya. Riwayat Ibnu Sa'ad ditetapkan juga dalam art-Tfubaqat (au3940),
bahwa Ma'an bin Isa Al AsyJa'i mengabarkan kceada kerni, Ibrahim bin Sa'ad

menceritakan kepada kami, dari Ibnu Syihab, dari Umr bin Asid bin Al Ala' bin
Jariyah."

Demikian juga dinyatakan dalam riwayat Al Bulfiari, dari Musa bin Ismail, dari

Ibmhim -Ibnu Sa'ad-, dia berkata, "[Jmar bin Asid.bin Jadyah Ats-Tsaqafi

mengabarkan kepadaku" Lih. Al Butfiari (5n8-79, c€t As-Sulthaniyah)'

n Hafizh (At-Tahdzib,8/41) berkata, "Dinyatalan dalam riwayat Ahma4 dari
jalur Ibrahim bin Sa'ad, Umar bin Asid'. Dengan rte,mitian, nerrnn)la dalam riwayat

fUrani-tio Sa'ad adalah Umar. Inilah yang ditetapkan Aalrnrn Al Mttsnad. Selain itu,

ini rnenegaskan dan menguatkan apa )'ang terdapat dalamriwayat Muslirn dan /ami'
Al Masanid."

Sedangkan penetapannya dalam dua salinan trat.lhir ds[i Al Mttsnad (Hakim

dzlam Al Mustadrak), udari Am" menrpakan pcrutanan &ri sebagian pcnulis dan

penyiryangan dari mereka. Ini tentaug salinarn- Al Mttsnd,.- 
Tentang nama perawi sc,ndiri tanpa melihat salinm Al Musud, ada pcrbcdaan

pendapat di dalamnya dao dalam pcnisbatannya terjadi bmyat Peftei8an" Namrn

hennrut pendapat yang kuat dan l<ami anggap shalih sdalrh Ta ryng disebutkan

oleh Ibnu Sa'ad dalam biografinya (5/188), dia berlota, 'Am bin Sufyan bin Asid

bin Jariyah bin Abdullah bin Abi Salamah bin Ab&l Uzzabi^ Ghirah bin Auf bin

Qusai, dan dia adalahperawi tsiqah, dan sekutubani M"
Sebagian dari mereka 66namainya 'umaf sebagaimana ]rang telah kami

sebutkan. Al Hafizh Ibnu Hajar (Fathul Ban,7lM2) berlrata, *Ivlayoritas sahabat

Az-zrthlj mengatakan bahwa 'Amr' menggunakan 'le,,gpn harakat frthah pada hunrf
aln. Sebagian dari mereka mengatakan, '[Jmar', d€ng3n harakat dhemmeh pada hunrf
ain."

Al Bulfiari menguatkan bahwa dia adalah AIE Al Ilafi2t Ibnu Hajar juga

berkata (7/2gl), "Pada riwayat Al Bukhari, dari jahrr Ma'mar, dari Az-Zubd, dari

Amr biu Abi Suffan Ats-Tsaqafi." Demikian l\f,a'mar, Syu'aib dan lainnya

mengatakan ... dan Ibrahim bin Sa'ad mengatakan dili Az-Zrt}ui dari Umar. Seperti

itulah ya"g diriwayatkan oleh Ibnu Sa'ad, dari Ma'an bin Is4 dali Ibrahim bin

Sa'ad.
Demikian juga yang dikatakan oleh Ath-Thayalisi dari Ibrrahim, dan itu pula

yang dikuatkan oleh Adz-Dzuhali dari Az-Zuhriyat Akan tetapi dinyatakan dalam

masalah perang Badar\Shahih Al Bul&ari,jld 7, hlm 240, Fartul Ban), dari Musa

bin Ismail, dari Ibrahim bin Sa'ad, "Arnr."
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Abu Daud meriwayatkan dari Musa yang telah disebutkan, lalu dia berkata,
'"[Jmar." Demikian juga keponakan Az-zvH, dan Yunus dari riwayat Al-Laits
darinya-dari Az-7JJfui, dia berkata, Dari Urnar."

Al Bulfiari berkata dalam kitab At-TaiHr Al Kabir,,,Amr lebih shahih.,,
Demikian salinan dari AI Buffiari bqbeda-beda tentang lokasi perang Badar dalam
riwayat Ibrahim bin Sa'ad. Sedangkan yang ditetapkan dalam Il yu*oiy"h,
sebagaimana yang kami kutip dari cctakan As-Sulthaniyah adalah "Arrlr" dan di
atasnya terdapat tanda "shah." Akan tetapi Al Haf:zh mengutip dari tenpat ini dari
Al Bul*nri sebuah tulisan di dalamya sebagaimana yang kita lihat, bahwa dia
adalah "Arhr." Perbedaan ini terdapat ip1fu6 s{inan Al Bukhari.

Al Qasthalani menulis dalarn syarahnya (61210), bahwa dia adalah Umar. Ini
menuqiul&an bahwa asalnia bcrada datam AI Yunanirh. Kemudian disebutkan
dalam riwayat Al Ashili dan Ibnu Asakir serta Abu Dzar, dari Al Mus.tamili dan Al
Kasymihani, "Am.". Kemudian dihtb seperti ihr juga dari Fathul Bari, dari Al
Kasymihani.

Riwayat-riwayat ini tcrrdapat dala'n salinan AI Bukhari yang ditulis oleh Al
Qasftalani, dan ditetapkan pada catataa pinggir cetakan As-Sulthaniyah, serta
dikutip dari catatan pinggir aslin]ra dari Al Yunaniyah. Sedangkan riwayat Abu
Daud yang telah disinggrmg oleh Al !1trfi2.h, terdapat dalam ls-,sznan (ro. 2660).
Akan tetapi di dalanm)ra dinyatakan, 'Dari Am bin Jariyah Ats-Tsaqafi." Aku tidak
tahu apakah itu pcrbaikan dari sebagian orang yang menyalin, atau memang
dcmikian salfuran yang ditrlis oleh Al Hafizt dzri As-Sunan, dirnana di dalamnya
tcr0ilis "tJmar.'

AF, tetapi dalamlt-Tahdzib, Al Hafizh menyebutkan kebalikan dari apa yang
discbutkan drJrn Fathul Bui.DdabcdratL Tinyatakan dslam fiqpyfi Abu Daud,
dari jahr Ibrahim 

-Ibnu 
Sa'aL, 'Am bin JariyEh." Jadi dia dinisbatkan kepada

kakek ayahya. Barmgkali ini menrmjuklon bahwa sali"an Abu Daud berbeda
dengan yang ada pada Al llefiz-h" pa& sebagiamya .tlmar,, sebagaimana yang
dikutip ilalam Fathul Bai, dan sebagiannya "Am," sebagaimana dikutip dalam At-
Tahdzib. Demikian juga dengan isyarat Al Hafizh kepada riwayat Ath-Thayalisi
dala Al Musnad (no. 2597). Akan tetapi di dalamya terdapat kesalahan cetak,
yang mernbenarkan pengutipan Al Hafizlr ini. Begitu juga dari As-sunan At Kubra
karra Al Baihaqi (9/145-146), yang diriwayatkannya dari jalur Ath-Thayalisi.

Biografi Ibnu Abi Hatim ada dua yaitu dalam Al Jarh wa At=Ta'dil (3/r/97),
disebutkau dengan nanra "1J631", .lia berkata, "IJmar bin Asid bin Jariyah Ats-
Tsaqafi, selutu bad Zahah." Kemrdian disebutkan perbedaan pendapat di
dalanmya. Dia kemudian meriwayatkannya dari Abu Ztx'abobahwa dia menguatkan
'Ilmar." gsdangkan dari ayahya, Abu Hatim, dia meirguatkan kebenaran namattArE.tt

Iburu Abi Hatim pun menulis biografinya (3lll}34) dengan nama .,Amr.,' Dia
kemudian menyebutkan nasabnyq 'Am bin Abi Su$ran bin Asid bin Jari)rah Ats-
Tsaqafi." Tidak disebuftan pcrbcdaan antara'umar," dan "Aln." Ibnu Abi Hatim

bahwa Ibrahim bin Is'nail Al Anshari meriwayatkan dari Az-Zthri,
dari Az-Ztrhi,'Dari Umar atau Am."

Al Hafizh Ibnu Hajar (At-Ta'jil, t,lrn 296-2970) berkata, ,,Diriwayatkan oleh
Ibnu Mujamri', dari Az-Zuhri, diaffita, Dari Umar atau Amr,."
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Kami tidak mbndapatkan siapa yang meriwayatkan riwayat ini, dan kami tidak

ingin terbebani kareuanya' Sebab lbTahim bin Ismail bin Muje"mi' Al Anshari

adalah perawi dha' if, terutzma pada Az-7-nhi.
Al Bukahri 1A,t Kabtr,ltll2Tl) bcrkata 'Tlia banyak ragu meriwayatkan dari

Az-Zubi;'
Ja'far bin Aun berkata, *Ibnu Mujamni' adalah tuli. Dia mengiluti pengajian

Az-hhndan hampir tidak bisa mendengarnya, kecuali dengan susah payah'"

Apa pun yang teriadi, kami 6snguatkan bahwa nT nenya yang benar adalah

Amr, iesuai dengan yang dilnratkan oleh Al Bukhari, dan seperti yang dilctrtip oleh

Al Hafizh Ibnu Hajar d^lzm At-Tariffi Al Kabir, serta tarjih yang dilalarkan oleh

Abu Hatirn, seperti yang diriwayatkan darinya oleh "nalcnya.
Selain itu, mayoritas perawi menyebutkannya dengan nama Amr, karena

Muslim meriwayatkan hadits AEtr yang lain (1/75) dari jalur keryorykan Az'Zntri,
dari jalur Yuuus, keduanya meriwayatkarmya dari Az-afui, daxi Amr bin Abi
Suffan bin Asid bin Jariyah Ats-Tsaqafi. Kami juga tidak melihat adanya perbedaan

pendapat tentang narnanya dalamhadits yang lain
Namrm demikiaq perbedaan t€rjadi pada nasabnya. Pendapat yang kami

kuatkan, setelah kami menelusuri apa yang kami dapatkan dari banyak riwayat dan

referensi adalah, apa yang kami kutip dari Ibnu Sa'ad dalam biogpfinya, "AIr bin
Abi Su$an bin Asld bin Jariyah bin Abdullah bin Abi Salamah bin Abdul uzza bin
Ghirahbin Auf bin Qusai."

Jadi, Asid adalah kakeknya" bukan ayabnya. Sedangkan omng yang mengatakan

Umar atau Amr 'tin Asid," rneka dia telah m€nisbatkamya kepada kakelnya'

Sedangkan .kalangan yang m€ngatakann)'a 'tin Jadyab,: t"l'h morghubungkan

nasabnyakepadakakekayah4,a.AlHaf^IbnrrHajartelahrcnrmjul*anhalitu
dalam kitab I t-Tahdzib.

Demikian juga yang terdapat dalam Al Ishabah (l/aQ ketika mengrmgkapkan

biografr Asid binlarilah, Al Hafizh Ibnu Hajar berkata' 'Dia adalah kakek Arm bin

abi Suffan bin Asid bin Jarila\ syailtnya lrz.zrtfui yang telah meriwaya&an

haditsnya dalam As -Shaiii, dari Abu Htuairah-"
Akan tetapi aku khawatir akri mengatakan nafaUnnya telah bcrcaryur. Karena

itu, Al Hafizh Ibnu Hajar (Fathul Ban 71240), pada riwayat Al Bukhad yang di

dalamnya terdapat redaksi 'dari Am bin Jariyall" b€rkata' 't'Iamanya terdapat

dalam riwayat perang Ar-Raji', sebagaimana yang akan dijelaskan (riwayat Al
Bulfiari, 7tzgtt, bahwa Amr bin Abi Sufyan adalah nam, panggilan ayahnya,

Asid."
Jadi, .,Abu susan, ayah Amr adalah kakeknya Asid. Panegilamya adalah Abu

Suf.yan. Aku tidak meudapa&an perkataan ini dali selainnya sama sekali. Daq ini
merupakan kelupaan darinya.

Dalam redaksi Al Hafizh Ibnu Hajar di teryat iOt ( Fathul Bari, 71240) terdapat

kesalahan lain, akan tetapi kesalahan itu disandarkan kepada rivrayat Ibnu Sa'ad. Dia

lalu berkata tentang riwiyat Al Bukhari, 'Dari Am bin Jadyah 
-nasabnya 

kepada

kakeknya, bahkan kakek ayahnya-, karena namanya adalah Ibnu Asid bin Al Ala'

bin Jariyah."
Naiab seperti itu terdapat dalam riwayat Ibnu Sa'ad pada hadits ini (2/1/39) dari

Ma'an bin Isa, dari Ibrahim bin Sa'ad, dari Ibnu shihab, dari Am bin Asid bin Al
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Ala' bin Jariyah. Riwayat Ibrahim bin Sa'ad adalah riwayat yang maknanya
disebutkm dzlam Al Musnad ini, da" riwayat itu juga disebutkan dalam riwayat
Ath-Thayalisi, riwayat Al Baihaqi, dan lainnya, namlrn di ddlamnya tidak terdapat
redaksi, "Bin Al Ala'."'

Pendapat yang kuat menuruthrr tarrbahan Al Ala' dalam nasabnya merupakan
keraguan dari Ibnu Sa'ad, atau dari syaikhnya, Ma'an bin Isa. Al Ala' bin Jariyah
adalah saudara Asid bin Jariyalf bukan ayahnya. Dia adalah seoradg sahabat yang
dikenal. Biografinya telah ditulis oleh Ibnu Sa'ad (51372), dia berkata, "Al Ala' bin
Jariyah bin Abdullah bin Abi Salam4h bin Abdul lJzza bn Ghirah bin Auf bin
Tsaqib. Dia adalah sekutu bani T,abrah." Inilah yang shahih.

Biografi Al Ala' bin Al Jariyah juga telah-ditulis oleh Al Hafizh Ibnu Hajar (lI
Ishabah, 41259), akan tetapi dia tidak menulisnya secara lengkap. Bahkan Ibnu Abi
Hatim menyebutkannya (Al Jarh wa At-Ta'dil, 2121254) dalam biografi Abdul Malik
bin Abdullah bin Abi Su$an Ats-Tsaqafi.

Ibnu Abi Hatim berkata, 'Dia adalah Ibnu Abi Sufyan bin Jariyab, dan paman
ayahnya Al Ala' bin Jaxiyab, dari para sahabat Rasulullah SAW."

Hal ini berfungsi untuk meryermrdah sedikit penyebutan nasab "Abu Su$xan"
kepada kakeknya "Jariyalr," karena dia adalah Abu SuSan bin Asid bin Jariyah.
Dengan demikian Al Ala' adalah pamrn kakek Abdul Malik dan bukan paman
ayahnya. Kemudahan seperti ini ban/ak disebutkan dalam nasab. Bahkan itu
menunjul*an bahwa Al I[a' bukan garis vertikal dalam nasab Amr bin Abi Su$an,
dan bukan kakek ayahnya, melainkan dia adalah paman ayahnya. Ini tentang bagian
p€rtama dari hadits itu yang sanaalnya maushul.

Sedangkan bagian keduanya berasal darinya, dari awal perkataan, "Hingga
mgreka sepakat untuk rnembrmuhnya ...." redaksi irri mursal berada di bawah hadits
yang sanadnya maushul.Akan tetapi ia juga ditetapkan maushul.

Al Hafizh Ibnu Hajar (Fathul Bari, 71293) berkata, "Demikian kisah ini
tersisipkan dalam riwayat Ma'mar. Demikian juga Ibrahim bin Sa'a4 sebagaimana
yang telah dijelaskan dalam perang Badar, dan telah diriwayatkan secara maushul
oleh Syu'aib dalam riwayatnya, sebagaimana yang dijelaskan dalam bab jihad."

Berdasarkan perkataan itq Al Hafrzh Ibnu Hajar mengisyaratkan riwayat Al
Bulfiaxi (6/115) dari Abul Yaman, dari Syu'aib, dari Az-Ztthn, dari Amr bin Abi
Su$an, dari Abu Hurairah. Dia lalu menyebutkan hadits itu hingga saqai pada
redaksi, bl$*'$t 'Maka Khubaib menjadi tawanan mereka.,,

Uqbah berkata, 'Ubaidillah bin lyadh mengabarkan kepadaku, bahwa anak
p€reryuan Al Harts mengabarkan kepadanya, bahwa ketika mereka sedang
berlurryul, Khubaib meminjam pisau darinya untuk diasab lalu pererrpuan itu
meminjamkannya. Khubaib kernudian mengambil anak laki-lakiku dan aku lalai,
hingga dia mendatanginya. Perenpuan itu berkata, 'Aku mendapatkannya saat dia
menduduk*annya di atas pahanya sedangkan pisau berada di tanBannla'.
Selanjutnya dia menyebu&an redaksi hadits itu hingga selesai, sama seperti riwayat
di sini."

Redalsi dalam riwayat Syu'ab jelas bahwa hadits itu berasal dari anak
pererryren Al Harts bin Amir bin Naufat. Bahkan riwayat Ibrahim bin Sa'ad dan
riwayat Ma'mar berilart (no. 8082), di dalam keduanya terdapat sisipan al&ir hadits
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di awalnya menunjulkan redaksi keduanya, bahwa pembicaraan dalam hadits itu
berasal dari perkataan anak perenpuan Al Harts.

Dengan demikian, secara zhahir sisipan bagian kedua dan statts mursal-nya

berasal dari Az-Zutui sendiri, sebagaimana hal itu tarrrpak pada redakSi dari kedua

riwayat itu jika direnungkan.
Al Hafrzh Ibnu Hajar berkata, "Orang yang mengatakan bahwa 'dia lalu

mengabarkan kepadaku', adalah Az-Zrthi, dan keraguan dari orang yang mengklaim

bahwa ia berasal dari Amru bin Su&an."
Syaiknya Az-Z|frn ini adalah Ubaidiltah. Dia adalah Ubaidillah bin Iyadh bin

Amnr bin Abd Al Qari dan seorang tabiin yang tsiqah. Riwayat haditsnya telah

ditulis pada hadits no. 656. Anak pelerpuan Al Harts disebutkan oleh Al Hafizhg

*"ngotip dari berbagai srunber ulama hadits belakangan, bahwa nama anak

pererpgan Al Harts adalah Zainab, dan dia sendiri telah menulis biografinya dalam

At Ishabah (8/94) dan dia telah mengisyaratkan kisahnya ini.
Yang aneh adalah hadits anak pererryuan Al Harts ini terdapat dalam riwayat

Al Bulfiari, kemudian para penulis tidak menyebutkan sanadnya dan tidak pula

memberikan isyarat tentangn.ya.

Hadits ini dinukil dzlam Jami' Al Masanid'wa As-Sunan (71313, 314) dari

terryat ini, dan akan disebutkan pada hadits no. 8082, dari Abdunazzaq, dari

Mu'ammar, drrri Az-hfin dengan sanad ini hadits sepertinya. Di dalamnya terdapat

kisah terakfiir yang disisipkan berupa hadits mursal. Dernikian juga yang teldapat

dzlam Mushannaf Abdurrazzaq (3 I 144-14).
HR. Abu Daud Ath-Thayaisi (Al liusnad, no. 2597) dari Ibrahim bin Sa'ad,

dmi Az-Ztrhi: Al Baihaqi (As-Sunan Al Kubra,91145-146) dari jalur Ath-Thayalisi;
Al Bukhari (7/2a$; dan Abu Daud (no. 2660), kedtranya meriwayatkannya dari

Musa bin Ismail, dari Ibrahim bin. Sa'ad. Akan tetapi Abu Daud banyak

menyingkatrya.
IIR. Al Br*hari (6/115) dad Abul Yamarq dari Syu'aib, dari Az-Zuhri, dan

(131322), dari Abul Yaman; dan Abu Daud (no. 2661), dari Ibnu Auf, dari Abul
Yaman, akan tetapi dia tidak menyebutkan redaksinya, bahkan dia menyatakan

tentang riwayat sebelumnya, dari Musa bin Ismail.
Satu penggalan dari hadits itu juga diriwayatkan oleh Al Baihaqi dalam (Al

Asma' wa Ash-Shifar, hlm 209) dari jalur Abul Yaman. Hadis ini diriwayatkan oleh

Al Bukhari (71291-296) dari jalur Hisyam bin Yusuf, dari Ma'mar, dari Az-Zttbri
secara panjang lebar. Di sini Al Hafizh Ibnu Hajar menjelaskannya dengan

penjelasan yang korryrehensif.
Lih. Sirah lbnu Hisyam (hlm. 638-648), Ibnu Sa'ad (3/2133-34); Tarikh Ath-

Thabari (3129-31); Tarift,h Al Kabir @162-69); Jawami' As-Sirah ka4ia Ibnu Hazm
(hlrn 176-178); dan Sirah lbnu Salryidin Nas (214043).

Nama Ashim bin Tsabit bin Abi Al Aqlah adalah Qais bin Ashimah bin Malik
Al Anshari. Ashim ini termasuk di antara orang-orang yang terlebih dahulu
memeluk Islarq dan termasuk orang yang mengikuti Perang Badar' Biografinya
ditnlis oleh Ibnu Sa'ad (312133-34) dan Al Ishabah (4134). Dia adalah pemimpin

pasukan yang diutus oleh Rasulullah SAW itu, sebagaimanayang disebutkan dalam

hadits.
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Al Hafizh Ibnu Hajar (FarfuI Ba:Dffi\ 'Delam ls-Sirai disebutkan bahwa
pemirryin mereka adalah Martsad bin Abi Martsad. Sedangkan hadits yang terdapat
dzl e,n 15 7r- 5 Trohi h adalah lebth s hahilt.

Redaksi, 'I(akek Ashin bin Umr bin Al Khaththab," maksudnya adalah,
kakeknya daii ibunya, dan ini kelrryaan dari sebagian perawi. Sebab
Ashirn bin Tsabit adalah pamatr Ashim bin Umar, bukan kakeknya, karena ibu
d5him bin Umar adalah Jamilah binti Tsabit bin Abul Aqlah. Jadi, dia adalah
saudara perequan Ashim bin Tssbit

Lih. Ibnu Sa'd, (A252); Al Ishofuh (8/,rc); Nasab Quraisy karya Al Mush'ab
(hlm 349 dan 353), sedangkanbiografiAshimdalam Al Ishabah(5157).

Ada yang mengatakan bahwa mma Jamilah ini adalah Ashiyall lalu Nabi SAW
menggantinya dan dibffi nama Jamilab, sebagaimana yang telah kami jelaskan
sebelurmya .lala- syarah hadits no. 4682.

Al Haddab, dengan harakat frth'h dan tasydid pada hurufda/, dinyatakan dalam
Al Bukhari (5179, c,eL As-Sul$milah), dan rlahm cabtan pinggirnya disebutkan
iwayat."bil haddah." Dala'n relinen yatgslnhih rcdaksi *bil had'ah," disebutkan
dengan harakat sukun paila hmrf dal, scecrti yang Grcantum dalam cet. Al
Yunid)"ah

Al Hafi-h Ibnu Hajar mcdedihn riwayat yang teraltir "bil had'ah sebagai
riwayat terbanyak, 1raitr dari pua perawi Al Bultari dan redaksi seperti ini juga
riwayat Ibnu Ishaq dalam As-Sirah.
. Yang ditetapkan dalam cctrh Assul6aniyah difxratkan 'tanu Lihyan "
de,ngan harakat hsrah pads hruf ,clt arn Uratat sukun pada hunrf ia', 

"a"UnLihyan bin Hudzeil bin Mrtrrloh.
Al Fadz&dz adalaheryat pog disitrsrrhpet dataran rendah dan tinCCr.
Al Hafizh Ibnu Hajar b€d@, 'Aruabgruh al rusyrifah dqt A'thuunaa bi

aidiilatm, artinya merryerahlah lcelian dm sslemertanlah. Ini mertrpakan nnjaz.
Sebab orang yang mnycrahkan diri pasti senjata yang ada di -ngannya
d"n rnenrberikan hngann\ra unfirk diborgol."

Redaksi, l6t i; ,t'ryi n ii uf 6f tu Ahh, aku tidak akan melindungi orang
kafir," disebutkan dalam riwayat Ahad d€ngan redalsi, ,itri 'Demi Allah,' dan ini
salah. Perbaikannya dikutip darj Al Mustodrak, Shahih Mttslim dan Jami' Al
Masanid.

Khubaib Al Anshari adalah Khrbaib bin Adi bin Malik bin Amir, termasuk
orang yang mengftuti perary Bad8r.

Lih. Jamharah Al Arcab kar1ra Ibru IIaa (hlm. 31Q; dan At Ishabah (2tt}3-
l04).

7aid, bit Ad-Datsnah bin Muawiyah bin Ubaid Al Anshari, termasuk orang
yang mengikuti Perang Badar dan Lrhud- Lih- Jambatul Ansab blm- 337) d^a Al
Ishabah (3127).

f,gdeksl, rt h:i: "Dan pria laiq'discbuftan oleh Al Hafizh Ibnu Hajar dalam
Fahul Bari, dari Ibnu Ishaq pcnaman orang ketiga ini. Dia adalah Abdllah bin
Thariq bin Am bin Tamim bin Syr'bah, sehilu bani Znafelr, dan dia tenrasuk orang
yang meirgiluti p€rang Badar.

Lih" Ibnu Sa'adQl2J27) daa,ll Ishotuh(4/88).
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Redalai, "Khubaib adalah orang yang membunuh Al Harts bin Arnrin ...," Al
Hafizh Ibnu Hajar (Fathul Bari) berkata, "Demikian yang terdapat dalam hadits Abu
Hurairah, dan Al Bukhari berpedoman pada hal itu. Dia kemudiaan menyebutkan

Khubaib bin Adi sebagai orang yang mengikuti perang Badar, dan itu yang

dijadikan sandaran."
Akan tetapi Ad-Dimyati mengomentarinya bahwa orang-orang yang mengiluti

perang tidak ada satu pun dari mereka yang menyebutkan, bahwa Khubaib bin Adi
mengikuti perang Badar, dan juga tidak membunuh Al Harts bin Amir. Mereka

menyebutkan bahwa yang membunuh Al Harts bin Amir pada Perang Badar adalatt

Khubaib bin Isaf, dan dia bukan Khubaib bin Adi, sebab dia berasal dari suku

Y'hazraj. Sedangkan l(hubaib bin Adi berasal dari suku Ausi.
Saya (Ibnu Hajar) berkata: Seharusnya orang yanp mengatakan demikian

menolak hadits y"r'g shahih ini. Sebab jika Khubaib bin Uddi tidak membunuh Al
Haxts bin Amiri, maka pembelaan bani Al Harts bin Amir terhadap ayahnya dengan

menawan Khubaib meqjadi tidak ada artinya, demikian juga dengan

pembunuhannya. Padahal, dinyatakan secara gamblang dalambadrts shahih, bahwa
'mereka membunuh Khubaib, lantaran dia telah membuuuh Al Harts bfui Amir'

Akan tetapi ada kemungkinan mereka membunuh Khubaib bin Adi, karena

Khubaib bin Isaf telatr membunuh Al Harts, sebagaimana tradisi mereka pada masa

jahiliyah, yaitu membunuh satu suku dengan suku yang lain. Namun ada

kemungkinan juga Khubaib bin Adi ikut bersama Khubaib bin Isaf membunuh Al
Harts. Pengetahuan tentang masalah ini hanya ada pada Allah SWT'

Demifian juga pertentangan ini disebutkan oleh Ibnu Sayyidin Nas dilarn Sirah

Uyun Al Atsar (2141) dan dia meninr syaikhnya, Ad-Dimyathi dalam hal itu. Yang

ddawab oleh Al Hafizhbahwa ihr merupakan sesuatu yang sangat dibuat-buat, dan

kami tidak mengetahui apa motivasinya. Sebab hadits yang shahih adalah kuat dan

gamblang. Ini lebih didahulukan dalam kekuatannya daripada yang disebutkan oleh
para sejarahwan dalam As-Sirah. Sebab banyak dari apa yang terdapat di dalanrnya

disebutkan tanpa sanad.
Perbedaan tentang nalna-nama orang yang ikut dalam Perang Badar sangat

banyak, namun yang paling shahih adalah yang dijadikan sandaran oleh Al Bukhari
dalam kitab shahih-nya.

Redaksi, Jtil.*;'Jra;- "Dia memakai silet itu untuk mencukur karena dia akan

dibunuh." Kaia yasithiddu berasal dari kata al istihdaa, yang artinya mencukur bulu
kemaluan. Ibnu Atsir berkata, "Kareua Khubaib adalah tawanan mereka dan mereka

ingin membunuhnya," maka dia mencukur bulu kemaluannya agar tidak terlihat
ketika dibunuh.

Redaksi, q 4 'tt" maksudnya adalah btau be{alan dengan lemah dan

mffangkak. Kata Ad-darju, ad-darjaan, dan ad-darij artinya jalannya orang tua atau

bayi. Tentang anak kecil ini, Al Hafizh Ibnu Hajar (Fathul Bari) berkata, "Az'
Zubeir bin Bakkar menyebutkan bahwa anak kecil ini adalah Abu Husein bin AL
Harts bin Adi bin Naufal bin Abd Manaf. Dia adalah kakek Abdullah bin
Abdunahman bin Abu Husein Al Makki, seorang ahli hadits dan dia termasuk

teman Az-Zuhri."
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Az-Zl.rfrrj,fr bin Bal&ar kebanyakan dia mengutip perkataannya pamannya,
Mush'ab bin Ab&rllah Aa-Zlrlfrrir,. AI Mush'ab berkata tentang nasab Quraisy (hlm.
205), htang mak-anak Al Iratrts bin Amir bin Naufa[ "Abu Husein bin Al Harts
adalah orang yang bcrjalan mtih-tatih menuju Khubaib. Khubaib lalu

dan memanghmya. Dia kemrdian berkata kepada pererpuan yang
mengasuhnya, sedangkan Khubaib kala itu sed"ng mernegeng silet untuk mencukur,
"Apa yang menjamimr jilra ahr membunuh anak ini dengan silet ini, sedangkan
kalian ingin rembunutrku bcsok?" Pcreryuan itu kemudian berkata kepada
Khrbaib, e'Aku menjemin keamananmt dengan jaminan Allah." Maka dia pun
membiarkao Khfiaib. Khubaib b€dgta, 'Aku sekali-kali tidak akan
melakukamya"

Di antara anak Abu Husein adalah Abdrllah bin Abdunahman bin Husein.
Malik bin Anas dan laimya hadits darinya. Dia berasal dari penduduk
MalJoh dan ibrmya adalah Unrrnr Abdrllah binti Uqbah bin Al Harts bin Naufal
binAb&rlvlamf.

Ibnu IIam mcnycbutkan dalarrn Jonhorah At Ansab (hlm. 107-108) riwayat
s€eerti ini secaa singlat Akan tetapi fi dalanmya terdapat Abu Hunein sebagal
ganti dari Abu Husein- Ini menpafan kcsalabao dan kebodohan dari orientalis yang
EcNdlain}ra sluhih. Biografi Ab&rllah bin Ab&rrahman bin Abi Husein ini ditulis
oleh Ibrnr I{ajar (At:Tahfuib,5/293), dan Ibnlr Abi Hatim (AU97).

Dari pertataan Al Mush'ab &n orang yang mengikutinya di atas, nampak
bahwa arulr i6 fuftp mrt dari anak per€,mpuan Al Harts, melainkan dia adalah

tpqp laki-lakirya $dang[an pe*ataan'bald hhaa" nenrpakan ungkapan yang
dilcbihkatr, karcna dieb€rada di' nglrrnya dm pc,ngasuhannya-

Rcdakst W'jj4t *Du buuhlah nqeka s6uka-Mtt), adalah redaksi yang
dicammkan olehAlButtari, danhfan yang lain

Ibmr At Atsir be*ata, 'Kata temcbu dirivrayatkan deirgan harakat kasrah pada
hurnf Da', sebagai bentuk iilrr^k biddoh, yang artinya Uagian dan nasib. Maksudiya,
hmuhlah mereka dengan bagiam)"a yang teibagi-bagi. Artinya, masing-masing dari
mereka rendapa*an bagianryra terscndiri. Selain ita diriwayatkan pula dengan
harakat mthah, yang artinya berpencar ketika dibunub atau satu per satu."

Rdaksi, t# b Jt:ojl d, *Atas terpenggalnya anggota tubuh ini., y*ta at
aulual adah6 be,ufuk jem"t washal, yang artinya anggota. Y:zta asy-syitwtt artinya
yary t€rperygal Demftian yaug dikatakar oleh Al Hafizi Ibnu H$ar dzlamFathul
B0i.

Redaksi, o';$'i,t & -t';;. t il * p 'AU Sarwa'ah Uqbab bin Al Harts
kemrdian b€rdiri tet'aOaq,a." Kata Sarc/a'ah dirmgkapkan dengan harakat fathah
pada hruf siz dan harakat kasrah dmgan harakat sukun pada hunrf ra' serta harakat
frthah pada hunrf ryan. Ini yang be,nar, bahwa Uqbah bin Al Harts adalah nama

Abm Sarwa'ah. Sebagian mereka bahwa itu adalah nama dgtr
orang bersarrdara, hingga Abu Mubarrmad AI Askari berkata, sebagaimana yang
dihtb oleh Al llafzn dl.hn Fathul Bui,'Barangsiapa yang mef,gklaim bahwa
ke&unya adaleh safiL b€rarti dia ragu'
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7916. Yazid menceritahan kepada karri, Abdullah bin Aun

mengabarkan kepada kami dari Abdurratrman bin Ubaid Abu

Muhammad, dari Abu HurairalU dia berkata, erfiku pernah bersama

Rasulullah SAW mengantar jenazah. Sewaktu aku berjalan,

.Bahkan Al Hat"t g I Ishabah,4D49-250) ketika menyebutkan biografi Uqbah

bin Al Harts be*ata, 'a& )'ang hp€ndapat bahwa Abu Sarwa'ah adelah

saudaranya, dan ini adalah perkataan ahli nasab."
Hal seperti ihr juga dinyatakan dalamAl Kuna QlSl'g2), dan dihEtLan oleh Al

Mush'ab dalam NasaD Qaraisy $ln" 2Q/,-205). Apa yang kami katakan bcnal da
bahwa Abu Sarwa'ah adalah Uqbah itu sendiri.

Demfian juga dikuatkan oleh Ad-Daulabi Mlen.Al Kunawa Al Asu'(lrl),
'"Tidak disebutkan perkataan hi1 sslainnia." Ib,nu Abdul Barr me,nyebudon dalam

Al Isti'ab (hlm 502.503) perkataan Al Mush'ab, keimrdian dikutip dari

keponakannya Az-/;rfuir bin BaHmr, dia bcrtata, 'Itulah perkataan thli hadits.
gsdangkan ahli nasab mengatakan bahwa Uqbah ini adalah saudara Abu Sarwa'ah,

dan keduanya memeluk Islampada hari penaklt*an Makkah."
Hal seperti itu juga dikutip dalam bab Al Kuna (hl-. 713-7t4), akan tetapi dia

salah bahwa nasab perkataan ahli nasab sarna seperti perkataan Mush'ab jug4
padahal Mush'ab tidak mengatakannya. Ibnu Abdul Bar mengua&an pendapat yang

pertama, bahwa nama itu adalah satu orang, sesuai de,ngan hadits Jabir bin AMullah,
'Yang membunuh Khubaib adalah Abu Sarwa'ah Uqbah bin A1 Harts bin Amir bin
Nauval."

Hadits int shahih diriwayatkan oleh Al Bulfiari (71296) 5g6ar3 singkaq dqn

diriwayatkan dengan redaksi ini oleh Sa'id bin Mdnshur dan Al Ismaili,
sebagaimana yang disebutkan oleh Al Hafizh Ibnu Hajar dalam.Fathul Bai-

Al Hafizh Ibnu Hajar (At-Tahdzib,71238-239) setelah menyebutkan pcrbedaan

dan pendapat-pendapat itu berkata, "Abli hadits menetapkan bahwa Abu Sarwa'ah
adalah Uqbah itu sendiri. Perkataan rnereka lebih diutamakan, insya Allah."

Mennrutku, riwayat Al Musnad di sini gamblang, menghentikan p€rbedaan

pendapat d"n menghilangkan keraguan.

Redalsi, itE' j9 "seperti bayangan ....' Al Hafizl Ibnu Hajar berkata, 'Xata
azh-zhullah artinya awat. Ad-Dabru arntya tawon. Ada yang mengatakan bahwa

tawon jantaq dan redaksinya tidak ada kata tunggalnya. Fahamathu artinya

menghalangi mereka."

Musnad Imam Ahmad 
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Rasulullah SAW tiba-tiba mendahuluiku. Kemudian aku berlari kecil,

hingga aku bisa mendahului beliau. Saat itu ada seorang laki-laki

menoleh ke arahku dan berkata, 'Bumi dibuat pelrdek untuk beliau

dan untuk sang kekasih Ibrahim'."46
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7gt7. Yazid menceritakan kepada kami, Hisyarn bin Hassan

mengabarkan kepada kami dari Abu Hurairah" dia berkata, "Dilarang

berkacak pinggang di dalam shalat." Aku kerrudian bertanya kepada

Hisyam, 'Apakah dia menyebutkannya dari Rasullah SAW?" Hisyarn

menjawab dengan anggukan kepalanya, "Iya.'47
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tr Sanadnya shahih. Hadits ini disebutkan dengan sanad yang sama pada hadits
no.7497. Tetapi di sana redalsi, ,f\\r'i ,s'jtl "Bumi dilpat untuhtya ..." t€trmasuk

ucapan Abu Hurairah. Sedangkan di sini, itu adalah ucapan seorang laki-laki
disarryingrrya. Kami telah merinci penjelasan tentang ini dan talrtnj hzdrtsnya.

Dalam riwayat Ibnu Hibban terhadap hadits ini tertulis de,ngan redaksi, "dan
kekasihku I$rahim", begitu juga dalam hadits yang telah disebutkan. Aku
merubahnya sesuai dengan redaksi Jami' Al Masanid wa As-Sunan (71219). Dalam
riwayat Al Hakim juga ditetapkan seperti itq tapi penulis membenarkannya ke

kalimat "dan sang Kekasih" berdasarkan pendapat yang bagus. Dalam riwayat
Muslim seperti yarig adz dalam riwayat Ibnu Hibban, tapi dipinggimya ditulis
dengan redaksi, trlalangkali redaksinya: Dan Sang Kekasih.' Itu memang yang

benar., sebagaimana baru saja kami sebutkan.
a7 Sanadnya shahih. Hadits ini telah disebutkan dengan srrad yang sama pada

hadits no. 7884 dengan tambahan penjelasan rmhrk kata "berkacak pinggang", dari
perkataan Hisyam bin Hassan.

@ - 
Musntd Imam Ahmad
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7918. Yazid bin Harun menceritakan kepada kami, Syu'bah

bin Al Hajjaj me,ngabarkan ke,pada kami dari Muharrrmad bin Abdul

Jabbar, dari Muhammad bin Ka'b Al Quraztri, dari Abu Hurairatr, dari

Nabi SAW, bahwa beliau bersabda, "Kerabat itu cabang yang berbelit

dari Maha Pengasih Azza wa Jalla. Dia datang pada Hari Kiamat

sambil berlrnta, 'Wahai Tuhanht, alat diputtts. Wahai Tuhanlat aht

dizhalimi. Wahai Tuhanht, aht diperlah*an buttk'-'A$

* Sanadnya shahih. Muhanrmad bin Abdul Jabbar Al Anshari adalah perawi

terpercaya. ei grlfirri menulis riwayat hidupnya dalen Al Kabir (1111169), dan

tidak menyebutkan cela tentanpya. Ibnu Abi Hatim menulis riwayat hi&rynya

(4nns),dan dia juga rnenyebutkan dari Ayahnya, dia b€rkatq "s)xafl(h-" sedangkan

Ibnu Hibban menyebutkannya diltm Ats-Tsiqat.
Muhammad bio ra'b bin salim Al Quraz.bi, Abu Hamah adalah seorang

tabiin, terpercaya, alim, banyak me,nghafal hadits, dan me{auhi dosa perbuatrn

buruk. Al-Bulfiari me,nulis riwayat hidrpnya dal*n Al Kabir (llll2lQ dzn' Ash-

Shaghir (hal. 116) serta Ibnu Abi Hatim (411167).

Hadits ini dinukil dalam Jami' Al Masanid wa As-sunan (71374,8963, dan

9262) dfiri Affaq dan hadits no. 9871 dari Muhammrid bin Ja'far, Hajjaj bin

Muharnmad, dan dari Affaq pada hadir no. 9872, dari Abu Al wali4 keeerryatnya

meriwayatkannya dari Syu'bah- Tetapi di akhir hadi*nya ada tambahan redaksi, 'iri
r;:t;li ,; €ii 'ur-t 'i ,kl of 'r*S cl ,q?,5 'Nabi SAW bersabda 'Tuhan

*"niaiobiyi, ,,,lpa*an pamu tidak ridha d&gm alat'.menyambung orang yang

meny ambungmu dan memutrts orang yang memutusmu? "-m.. 
et sutfiari (Al Adab At Mufrad, hlm 13) dari Hajjaj bin Minhal, dari

Syu'balq dengan tambahan itu dan secara panjang; Ibnu Hibtan (no. aa2) dari jalur

MuUro*"a bin Katsir Al Abdi, dan (no. 4aa) dari jahr Abdushshama4 keduanya

meriwayatkannya dari Syu'bah (11492,493) dari manuskrip Al Ihsan secara panjang

lebar; dan Al Hakim (At Mustadrah 4t162) dari jalur Am bin Marzuq, dan dari

Muhammadbin Ja'far, keduanya dari Syr'bah.
Al Hakim berkata, *Sanad hadits ini shahih dan mereka berdua tidak

mengeluarkannya."
kemudian Adz-Dzahabi sepakat dengannya. Al HaiBami menyebutkannya

dalam Majma' Az-fuwa'id (8i149-L50), dan dia berkata, 'TIR. Ahma4 dan

perawinya-adalah pemwi shahih, selain Muhammad bin AMul Jabbar, yang dinilai

sebagai perawi terpercaya."
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